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ABSTRAK

Motivasi dan hasil belajar akuntansi siswa kelasIP® 4 SMA Negeri 1 Imogiri
tergolong masih rendah karena model pembelajaray yhterapkan oleh guru masih
kurang variatif sehingga siswa merasa bosan dahb®sjar akuntansi siswa pun rendah.
Guna mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suzdel pembelajaran yang lebih
variatif yaitu dengan menerapkan model pembelajdm@operatif tipe Student Teams
Achievement Division§STAD). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeiamotivasi
dan hasil belajar akuntansi siswa kelas Xl IPS 4ASW&geri 1 Imogiri serta mengetahui
respon siswa terhadap pelaksanaan model pembelaka@peratif tipe STAD untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar akuntaissia

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KEREK) yang ditempuh dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap ygerencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi yang dilaksanakan dalam dua kali paiten. Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPS 4 SMA Negelmbgiri yang berjumlah 32 siswa.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil Aelsiswa berupa tes tertulis dalam
bentuk soal uraian, instrumen untuk mengetahui vastibelajar siswa berupa lembar
observasi, serta instrumen angket yang digunakark umengetahui respon siswa terhadap
peningkatan motivasi belajar dan pelaksanaan pegabbah kooperatif tipe STAD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaranp&catif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, pada siklus daeat 5 siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), pada siklus Illaningkat sejumlah 100% siswa telah
mencapai KKM. Pembelajaran kooperatif tipe STADauwtppat meningkatkan motivasi
belajar siswa, persentase motivasi belajar siswa gldus | sebesar 67% meningkat
menjadi 86,5% pada siklus Il dan berada pada rgnskor sangat tinggi. Hasil respon
siswa terhadap pelaksanaan model pembelajaran rdadibpeipe STAD untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa joggdapat respon positi dari siswa, hal
ini dibuktikan dari hasil distribusi angket pad&lss | ke siklus [l mengalami peningkatan
sebesar 13%.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif tipe STAD, iwedi belajar, hasil belajar
akuntansi.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemuddtedd@ apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengaggsimsungguh (urusan) yang
lain” (QS. Al-Insyirah: 6-7).

“Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan merhida baginya jalan
menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaursalah satu dari
rumah-rumah  Allah, mereka membaca kitabullah danlinga
mengajarkannya diantara mereka, kecuali akan tlepada meraka
ketenangan, diliputi dengan rahmah, dikelilingi holpara malaikat, dan
Allah akan menyebut-nyebut mereka kepada siapayaajg ada disisi-Nya.
Barang siapa terlambat-lambat dalam amalannyaayastidak akan bisa
dipercepat oleh nasabnya” (HR. Muslim dalam Shalyin).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pondasi pokok dalam kelamgsurhidup
suatu bangsa. Pendidikan dapat dijadikan sebaajailalr keberhasilan suatu
bangsa dalam hal pemeliharaan dan perbaikan kedmdwmasyarakat. Hal ini
karena pendidikan memegang peranan penting untukingietkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM). Sistendigikan yang
baik pada suatu negara akan mampu menghasilkan g berkualitas,
dapat diandalkan, kompeten, dan profesional daidangnya, serta memiliki
kemandirian sebagai modal untuk bersaing dengaia dusur.

Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartilkafbagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai denggmilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangarstifah ipendidikan
atau pedagogieberarti bimbingan atau pertolongan yang diberikengan
sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewaksmj8nya, berdasarkan
Sudirman, dkk. (1992: 4), pendidikan diartikan ggbhaisaha yang dijalankan
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar miesgaichsa atau mencapai
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tingdgihearti mental.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPHRndd 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) (Hasbullah, 2005: Ivé&hyebutkan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgukijudkan suasana

belajar dalam proses pembelajaran agar pesertak dseicara aktif



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhldila,nserta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, daganae Oleh karena itu
peningkatan mutu pendidikan harus diikuti peningkamutu peserta didik
yang menjadi subjek didik.
Subjek didik merupakan salah satu komponen manusiamng
menempati posisi sentral dalam proses belajar nemdeserta didik
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita di dalproses belajar
mengajar, memiliki tujuan dan kemudian ingin meraga secara
optimal. Siswa atau peserta didik itu akan menja#ltor penentu,
sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi segalmtgegang
diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya (Saadin2007: 111).
Peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya tidalaehanelibatkan
peserta didik sebagai subjek didik saja, namun mekan peran pendidik
sebagai orang yang bertanggungjawab terhadap pekds pendidikan
dengan sasaran peserta didik. Guru sebagai pendlidikgkungan sekolah
yang memiliki peran yang besar dalam menuntun fees&lik untuk mampu
mencapai tujuan belajarnya. Undang-undang Nomofdhun 2005 tentang
guru dan dosen menyebutkan bahwa “guru adalah gikngrofesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbmgngarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta diddapaendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, gemdidikan menengah”.
Paradigma pendidikan lama mengkonsep bahwa peatengkmutu
pendidikan di Indonesia dilakukan melalui peranifagiru di kelas. Guru

sebagai tenaga pendidik merupakeenter of learning,segala aktivitas

belajar mengajar berpusat pada guru, sehingga nwikam pemahaman



bahwa faktor penentu utama keberhasilan pesertéik didalah guru.
Paradigma ini memunculkan berbagai tanggapan tephagroses
pembelajaran peserta didik yang pastharusnya dalam proses pembelajaran
yang menjadi sasaran utama adalah proses belgentgpéidik.

Dewasa ini, sistem pembelajaran berbasis peseidik delah
dikembangkan, hal tersebut telah tercantum padaahfpdndang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003lpawyaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamplan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Egakhiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Undang-undang menyebutkan bahwa peserta didikntaikasemata-
mata sebagai objek namun juga sebagai subjek yhiilgdalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik mengalami bpban untuk
menjadikan dirinya sebagai individu dan personaingyamempunyai
kepribadian dan kemampuan. Guru tidak lagi sebagai-satunya sumber
belajar melainkan sebagai fasilitator dan instruktgang berperan
memberikan bimbingan kepada peserta didik agar kaerenampu
mengkonstruksikan materi pelajaran, serta mampwipiakan suasana dan
lingkungan belajar yang kondusif untuk menunjanigjae peserta didik.

Guru diharapkan mampu mengembangkan inovasi daatikitas

dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran yasgaselengan tujuan

pendidikan nasional. Namun, tidak dapat dipungkathwa masih banyak



hambatan bagi guru untuk menerapkan sistem pemaidierbasis peserta
didik. Hambatan yang umumnya ditemui oleh para cqadalah melakukan
variasi ketika kegiatan pembelajaran berlangsunguruG cenderung
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model bgbajaran
konvensional yang menjadikan peserta didik sebabgk, yaitu peserta
didik lebih banyak mencatat, dan mendengarkan cramateri dari guru,
tanpa diimbangi variasi model pembelajaran yangamkmagi peserta didik.
Adanya hambatan semacam ini yang mengakibatkarrtpediglik kurang
aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengaeserta didik tidak dapat
fokus pada materi yang diajarkan dan rasa bosauk untlajar semakin
meningkat, sehingga motivasi dan hasil belajarnpeskdik pun kurang baik.
Penerapan model pembelajaran di SMA Negeri 1 Impgida mata
pelajaran Akuntansi kelas XI IPS 4 masih belum gukervariasi, model
pembelajaran yang masih diterapkan adalah model bgla@mran
konvensional yaitu ceramah. Model pembelajaranrigpebersifat satu arah
sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pemdralaj di kelas. Pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru menjelaskéari dengan metode
ceramah, sedangkan siswa mencatat penjelasan Berdasarkan hasil
observasi, di antara 32 siswa tidak lebih dari @&a yang memperhatikan
penjelasan guru, siswa lain lebih banyak menggun&kaempatan tersebut
untuk bermain dengan temannya atau melakukan &divain yang tidak
berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan ¢imlyang sama terjadi

ketika guru memberi kesempatan untuk membaca buku-beferensi dari



perpustakaan, siswa terlihat malas membaca daih lednyak bermain.
Padahal apabila siswa ingin memahami materi derogaky, mereka juga
harus membaca materi dari buku referensi dan tdalya menjadikan guru
sebagai sumber ilmu.

Berdasarkan ilustrasi tersebut menunjukkan bahswasbosan dan
kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Peamaéin siswa terhadap
suatu materi pun sangat kurang, terbukti pada gaat memberikan tugas,
siswa tidak segera mengerjakan melainkan sibulngdbertanya kepada
teman dan teman yang ditanya pun kadang memilikigeiensi yang kurang
dalam memberikan jawaban, tidak jarang siswa mehgttntang sulitnya
mencari jawaban dari tugas tersebut. Hasil beklskamtansi siswa kelas Xl
IPS 4 juga belum menunjukkan hasil belajar yangnogdt sebanyak 60%
siswa belum berhasil mencapai Kriteria Ketuntasamiritbl (KKM).
Kenyataan tersebut menunjukkan adanya suatu madalaim pembelajaran
Akuntansi kelas Xl IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri, we& kurang memiliki
motivasi untuk belajar dan memahami materi akumni@&sgan baik sehingga
hasil belajar akuntansi cenderung rendah.

Guna menyelesaikan permasalahan model pembelajaranbersifat
konvensional, pemahaman siswa yang masih kurandivaso dan hasil
belajar siswa yang masih rendah, maka diperlukatusnodel pembelajaran
yang lebih efektif dan lebih menekankan pada k&aktbelajar siswa pada
kegiatan pembelajaran. Salah satu alternatif yaaqptdditerapkan adalah

melalui penerapan model pembelajaran kooperatimb@éjaran dengan



model kooperatif merupakan model pembelajaran dengeara

mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampamag berbeda-beda
dalam kelompok kecil untuk bekerjasama mencapaiatujbelajar. Model
pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama danrdependensi siswa
dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan strukiewardnya. Terdapat
beberapa macam pendekatan model pembelajaran ktibpgang dapat

diterapkan guru dalam proses belajar mengajar ldsk&rianto (2010: 67)
menyebutkan pendekatan model pembelajaran koopenatiputi: Student

Teams Achievement Division§STAD), Jigsaw Investigasi Kelompok
(Teams Games Tournameatau TGT), dan pendekatan Struktural.

Dari beberapa tipe pembelajaran kooperatif tetsebtipe
pembelajararstudent Teams Achievement Divisi@8$AD) merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang lebih sederhana gikara di kelas dan lebih
mudah pula diterapkan oleh pemula. Model pembeajarSTAD
menempatkan pada partisipasi aktif siswa dalamnkedk belajar. Pada
pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi beberaparkpbk atau tim, masing-
masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Timpmemiliki anggota
yang bersifat heterogen, baik jenis kelamin, radnike maupun
kemampuannya (tinggi, sedang dan rendah), masisgimesiswa dapat
bertukar pikiran, siswa yang memiliki kemampuan iHellinggi dapat
membantu siswa yang memiliki kemampuan lebih rendsiBwa saling
bekerjasama untuk memahami materi belajar dan nesaikan tugas

kelompok. Reward akan diberikan kepada kelompok yang memiliki



kemampuan memahami materi lebih cepat dan dapayatesaikan tugas
dengan baik dan tepat waktu. Diharapkan dengan guerdtan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, kerjasama sigai@am satu kelompok
belajar akan memotivasi belajar sesama anggotankelk serta membantu
anggota kelompok untuk mencapai ketuntasan makéedi@ Pendidikan,
2011).

Dari segi teoritis, model pembelajaran koopetgig STAD memiliki
keunggulan apabila diterapkan pada pembelajarantaksi dibandingkan
model pembelajaran konvensional, sehingga pendktitarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas yang dilakuki@mgan tujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkafg@amahaman siswa
terhadap suatu materi belajar yang nantinya akafiéksi dari meningkatnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntarsh sintuk mengetahui
respon siswa terhadap penerapan model pembeldjaogeratif tipe STAD.
Adapun judul penelitian tersebut yaitu “Implementsdel Pembelajaran
Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Divisai&IAD) untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akuntanssv&a Kelas Xl IPS 4

SMA Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012".

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat difd@si permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:



Aktivitas belajar mengajar masih menjadikan gurbaggi center of
learning dan belum menerapkan sistem pembelajaran berbasertp
didik.

Kurangnya variasi guru dalam menggunakan model p&javan yang
lebih inovatif pada kegiatan belajar mengajar Alanst di kelas.

Guru lebih banyak menerapkan model pembelajarandasional berupa
ceramah yang bersifat satu arah sehingga siswandua&tif dalam
kegiatan pembelajaran.

Kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaiaintansi karena
pembelajaran di dalam kelas belum dirancang untw@nimgkatkan
motivasi belajar siswa.

Adanya kecenderungan hasil belajar siswa pada npetiajaran
Akuntansi masih rendah yaitu sebanyak 60% siswanbeinampu

mencapai KKM.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah perlu adanya péamshn masalah

sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa dibatasi pada hasil belajarnkdg pada mata

pelajaran Akuntansi siswa kelas XI IPS 4.

2. Motivasi belajar dibatasi pada motivasi intrinsikndekstrinsik siswa

untuk mata pelajaran Akuntansi siswa kelas XI IPS 4



3. Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah mStlelent Teams

Achievement Division&STAD).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas makausan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Akuntansw&i melalui
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipaudent Teams
Achievement Divison&STAD) pada Siswa Kelas Xl IPS 4 SMA Negeri
1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/20127?

2. Bagaimanakah Peningkatan Motivasi Belajar AkunteBisiva melalui
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipaudent Teams
Achievement Divison&STAD) pada Siswa Kelas Xl IPS 4 SMA Negeri
1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/20127?

3. Bagaimanakah Respon Siswa dalam Implementasi Meelbelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisg8§AD) untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa KelsIPS 4 SMA

Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/20127?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk:
1. Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswnelalui

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipaudent Teams
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Achievement Divison&STAD) pada Siswa Kelas Xl IPS 4 SMA Negeri
1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Mengetahui Peningkatan Motivasi Belajar Akuntangwa@ melalui
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipaudent Teams
Achievement Divison&STAD) pada Siswa Kelas Xl IPS 4 SMA Negeri
1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Mengetahui Respon Siswa dalam Implementasi Modehbe&jaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisg8§AD) untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa KelsIPS 4 SMA

Negeri 1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/2012.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu ptatgean pada
khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumeggenai
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe BTAntuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan pada pensétanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan  bahan  pertimbangan kepada guru untuk

mengoptimalkan proses pembelajaran melalui penerapadel
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pembelajaran kooperatif tipe STAD guna meningkatkaotivasi
dan hasil belajar Akuntansi siswa.

Bagi Siswa

Memberikan motivasi siswa untuk meningkatkan kaalithasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan ilmyg yan
diperoleh di perkuliahan serta sebagai bekal untekjadi seorang
pendidik agar memperhatikan berbagai faktor yanthuimingan

dengan motivasi dan hasil belajar Akuntansi siswa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Tinjauan Mengenai Hasil Belajar Akuntansi
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapbadeair
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Kemampuamusia
untuk belajar merupakan karakteristik yang membadakanusia
dengan makhluk hidup lainnya. Pengertian belajamifite kaitan
yang erat dengan proses pendidikan, yang manaabelebih
menekankan pada siswa dan proses perubahan titedkatya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etirmolog
belajar memiliki arti yaitu, “Berusaha memperoledpéindaian atau
ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa betajadalah sebuah
kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Usahiauk
mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha raanngik
memenuhi kebutuhannya untuk mendapatkan ilmu atparidaian
yang belum dimiliki sebelumnya, sehingga denganajael itu
manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapahksehakan
dan memiliki tentang sesuatu (Fudyartanto dalanaBatin dan Esa
Nur Wahyuni, 2009:13).

Menurut Hilgrad dan Bower (1975) dikutip oleh Fudgato

(2002: 15) belajart¢ learn) memiliki arti:

12



13

1) to gain knowledge, comprehension, or mastery afigino

experience or stucy2) to fix in the main or memory;

memorize;3) to acquire trough experiencé) to become in
form of to find outMenurut definisi tersebut, belajar memiliki
pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasa
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau men&émuka
dengan demikian, belajar memiliki arti dasar adaakivitas

atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu.

Reber mendefinisikan belajar dalam dua pengertRertama,
belajar sebagai proses memperoleh pengetahuanediam,kbelajar
sebagai kemampuan perubahan bereaksi yang rekiggéng
sebagai hasil latihan yang diperkuat” (Sugihartdkio 2007: 74).

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapahmlilkan
bahwa belajar pada dasarnya dapat dipandang sehaajai proses
perubahan positif-kualitatif yang terjadi pada kaly laku siswa
sebagai subjek didik akibat adanya peningkatan giahgan,
keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, kermpaam berpikir
logis dan kritis, kemampuan interaktif, dan kreigtiy yang telah
dicapainya. Konsep belajar demikian menempatkanusianyang
belajar tidak hanya pada proses teknis, tetapi gejaligus pada
proses normatif. Hal ini amat penting agar perkargha
kepribadian dan kemampuan belajar (siswa maupunasisata)
terjadi secara harmonis dan optimal.

b. Ciri-ciri Belajar

Dari definisi para ahli tersebut dapat ditemukamgesai ciri-

ciri belajar (Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2Q08): yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah(tnange
behaviou). Hasil belajar hanya dapat diamati dari tingkadu,
yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidaki tatenjadi
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpangamati
tingkah laku, hasil belajar, kita tidak akan dap&ngetahui ada
tidaknya hasil belajar.

Perubahan perilaku relatif permandferubahan tingkah laku
yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentanatetap atau
tidak berubah—ubah. Tetapi perubahan tingkah latsebut
tidak akan terpancang seumur hidup.

Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatatiigpada
saat proses belajar sedang berlangsung, perubatvdakyp

tersebut bersifat potensial.

Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau

pengalaman.

Pengalaman atau latihan tersebut dapat memberiuptarg
Sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan semataga
dorongan untuk mengubah tingkah laku.

Tidak semua tingkah laku dapat digolongkan sebpgalaku

belajar. Ciri — ciri perilaku belajar menurut Sugitono dkk (2007:

74-76) meliputi:



1)

2)

3)
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Perubahan tingkah laku yang terjadi secara sadar

Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas bela@pabila
perilaku menyadari terjadinya perubahan tersebuau at
sekurang—kurangnya merasakan adanya suatu perutiatzen
dirinya misalnya menyadari pengetahuannya bertam@ééh
karena itu, perubahan tingkah laku yang terjadefkarmabuk
atau dalam keadaan tidak sadar tidak termasuk dadsagertian
belajar.

Perubahan bersifat kontinu dan fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi datim
seseorang berlangsung secara berkesinambungan idin t
statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyehabka
perubahan berikutnya dan selanjutnya akan berguagi b
kehidupan atau bagi proses belajar berikutnya. INlsajika
seorang anak bealajar membaca, maka ia akan mamgala
perubahan dari tidak dapat membaca menjadi dapatbaca.
Perubahan ini berlangsung terus sampai kecakaparbatanya
menjadi cepat dan lancar. Bahkan dapat membacaadmarb
bentuk tulisan maupun berbagai tulisan di beragautiian
Perubahan bersifat positif dan aktif

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari prdmeasjar
apabila perubahan—perubahan tersebut bersifatifpaesit aktif.

Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa Imeio@h dan



4)

5)
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tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baiki da
sebelumya. Semakin banyak usaha belajar dilakukamalsn
baik dan semakin banyak perubahan yang diperoktubBhan
dalam belajar bersifat aktif yaitu bahwa perubatidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena usaha indigieldiri.
Oleh karena itu, perubahan tingkah laku karena gsros
kematangan yang terjadi dengan sendirinya karemandan
dari dalam tidak termasuk perubahan dalam pengdrg&jar.
Perubahan bersifat permanen

Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat tapnatau
permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalamalrer
sepeda tidak akan hilang begitu saja, melainkam akaus
dimiliki bahkan akan semakin berkembang jika terus
dipergunakan atau dilatih.

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratidanya
tujuan yang akan dicapai oleh pelaku belajar desrab pada
perubahan tingkah laku yang benar—benar disadasalivya,
seorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudaletapkan
apa yang mungkin dapat dicapai dari belajar mekgbB&ngan
demikian perbuatan belajar yang dilakukan senamtiagarah

pada tingkah laku yang ditetapkannya.
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6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melabsies
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah .laBika
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ianakagalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalamp,sika
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Suryabrata (1995: 249) mengemukakan tentang ciri-Ci
kegiatan belajar sebagai berikut:

1) Belajar adalah aktivitas yang membawa perubahara td
individu yang belajar dalam arti perubahan tingkaitu aktual
maupun potensial.

2) Perubahan tersebut pada intinya adalah didapatkanny
kecakapan baru yang berlaku dalam waktu yang frdata.

3) Perubahan tersebut terjadi karena usaha yang Kdakya

c. Pendekatan Belajar
Ditinjau dari faktor-faktor pendekatan belajar, degpat tiga
bentuk dasar pendekatan belajar siswa menurut persdélitian Biggs

(1991), yaitu:

1) Pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriah), yaitu
kecenderungan belajar siswa karena adanya dorafayatuar
(ekstrinsik), misalnya mau belajar karena takuakitulus ujian

sehingga dimarahi orangtua. Oleh karena itu gayajdraya



2)

3)
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santai, asal hafal, dan tidak mementingkan pemamhayaag
mendalam.

Pendekatandeep (mendalam) vyaitu, kecenderungan belajar
siswa karena adanya dorongan dari dalam (intrinsikgalnya
mau belajar karena memang tertarik pada materi rdarasa
membutuhkannya. Oleh karena itu gaya belajarnyasseian
berusaha memahami materi secara mendalam sertekimhemi
cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), Yyaitu
kecenderungan belajar siswa karena adanya dorongark
mewujudkanego enhancemeryaitu ambisi pribadi yang besar
dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengara
meraih prestasi setinggi-tingginya. Gaya belajawaiini lebih
serius daripada siswa yang menggunakan pendekafaparb
lainnya. Terdapat keterampilan belajar yang baikarda
mengatur ruang kerja, membagi waktu dan menggumgkan
secara efisien, serta memiliki keterampilan tingdalam
penelaahan silabus. Di samping itu siswa dengadgkatan ini
juga sangat disiplin, rapi, sistematis, memilikrggeanaan ke
depan plans aheapidan memiliki dorongan berkompetisi tinggi

secara positif.
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d. Pengertian Hasil Belajar Akuntansi
Menurut Oemar Hamalik (2003: 30), “Hasil belajdakah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahakatmdaku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjdulitalan dari tidak
mengerti menjadi mengerti”.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksldbelajar dan

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindakan mengajekhiri

dengan proses evaluasi hasil belajar, dari sisvasibasil

belajar merupakan puncak proses belajar.

Berdasarkan Teori Taksonomi Benjamin S. Bloom
(Abdurrahman, 2003: 38),

Ada tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognéfektif dan

psikomotorik. Hasil belajar kognitif yaitu, hasikelajar yang

berdasarkan pengalaman, sedangkan hasil belajgrafaktif

yaitu dengan cara mengenal dengan cara merasakatmagil

belajar psikomotorik yaitu hasil belajar berdasarkikap atau
aktivitas anak didik tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar paan
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cendenengtap dari
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari pessbelajar yang
dilakukan dalam waktu tertentu. Selanjutnya Benjar8i Bloom
(Abdurrahman, 2003: 37), berpendapat bahwa haddljdvedapat
dikelompokkan dalam dua macam vyaitu pengetahuan dan
keterampilan.

Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu:

1) Pengetahuan tentang fakta

2) Pengetahuan tentang prosedural
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3) Pengetahuan tentang konsep
4) Pengetahuan tentang prinsip

Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yait
1) Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kdigni
2) Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan mioto
3) Keterampilan bereaksi atau bersikap
4) Keterampilan berinteraksi

Setelah melalui proses belajar, maka diharapkamasdapat
mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagsil belajar.
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yargnunjukkan
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yangmnya
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap —ps¥ang baru,
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa (Ham20R3: 73).

AAA (American Accounting Assosiatjomengemukakan:

Definisi akuntansi yaitu suatu proses identifikgg@ngukuran,

dan komunikasi informasi ekonomi untuk memungkinkan
pembuatan pertimbangan—pertimbangan dan keputusan—

keputusan oleh pemakai informasi tersebut.
AICPA (American Institute of Certified Public Accountant
dalam kutipan Zaki Baridwan (2000:1):

Pengertian akuntansi adalah suatu kegiatan jasagskiya

adalah menyediakan jasa kuantitatif, terutama yang

mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekoyang

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan—keputus

ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari atu
keputusan.
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Al Haryono Jusup (2001: 4-5), mengemukakan definisi
akuntansi yaitu “akuntansi merupakan proses petacgta
penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan pengaaali data
keuangan suatu organisasi”. Definisi ini menunjukkbahwa
kegiatan akuntansi merupakan tugas yang kompleksngayangkut
bermacam-—macam kegiatan. Pada dasarnya akuntansi ha
1) Mengidentifikasi data mana yang berkaitan atawesgledengan
keputusan yang akan di ambil.

2) Memproses atau menganalisa data yang relevan.

3) Mengubah data menjadi informasi yang dapat digumakauk
pengambilan keputusan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas Hasilaj&el
Akuntansi adalah tingkat kemampuan siswa yang diukelalui
penguasaan kemampuan kognitif, afektif, dan psikorosebagai
hasil kemajuan siswa dalam mata pelajaran Akuntayesig
diwujudkan dalam bentuk nilai maupun huruf.

e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Akuntansi
1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari daldm individu
itu sendiri. Faktor ini meliputi:
a) Faktor fisiologi (yang bersifat fisik) yang meliput

(1). Karena sakit
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Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan figikny
sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. &kiba
rangsangan yang diterima melalui inderanya lama,
sarafnya akan bertambah lemabh.

Karena cacat tubuh

b) Faktor psikologi (faktor yang bersifat rohani) npeifii:

().

).

3).

Intelegensi

Setiap orang memiliki tingkat 1Q yang berbeda-beda.
Seseorang yang memiliki IQ 110-140 dapat digolongka
cerdas, dan yang memiliki 1Q 140 ke atas tergolong
jenius. Golongan ini mempunyai potensi untuk dapat
menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi.
Seseorang yang memiliki 1Q kurang dari 90 tergolong
lemah mental, mereka inilah yang banyak mengalami
kesulitan belajar.

Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yangaliba
sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang
berbeda-beda. Seseorang akan lebih mudah mempelajar
sesuatu yang sesuai dengan bakatnya.

Minat

Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu

pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajang/a
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tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai
dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhannya,
tidak sesuai dengan kecakapan dan akan menimbulkan
problema pada diri anak.
(4). Motivasi
Motivasi sebagai faktor dalam (batin) berfungsi
menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan
belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknyaahal
mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya
akan semakin besar kesuksesan belajarnya.
(5). Faktor Kesehatan Mental
Hubungan kesehatan mental dengan belajar adalah
timbal balik. Kesehatan mental dan ketenangan emosi
akan menimbulkan hasil belajar yang baik demikiaga]
belajar yang selalu sukses akan membawa harga diri
seseorang.
2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar yangs ifatnya di tiarsiswa,
yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan rdalua
lingkungan  sekitarnya. = Faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi belajar adalah keadaan keluarga, &eakolah

dan lingkungan masyarakat. Menurut Slameto (200869,
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faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakepoche
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siekiswa
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan wadelolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajartubas
rumabh.
a) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yangs h
dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru gyan
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yadgkti
baik pula. Guru perlu mencoba metode-metode mengaja
yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiata
belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswakun
belajar.
b) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik
berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulangy
tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu paddi atas
kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, miaat d
perhatian siswa.
c) Relasi Guru dengan Siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru desgama.

Cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasidgagan
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gurunya. Di dalam relasi guru dengan siswa yanlg, lmaaka
siswa akan berusaha mempelajari mata pelajaran
yangdiberikannya dengan baik.

Relasi Siswa dengan Siswa

Siswa yang mempunyai sifat atau tingkah laku yamghg
menyenangkan, akan diasingkan dari kelompoknya.
Akibatnya anak akan menjadi malas untuk masuk aékol
karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang
menyenangkan dari teman-temannya.

Alat Pelajaran

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan mempeata
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepasl@asi
Tetapi kebanyakan sekolah masih kurang memiliki iened
dalam jumlah maupun kualitasnya.

Disiplin Sekolah

Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinanasalam
sekolah dan juga dalam belajar. Agar siswa disipéiruslah
guru beserta staf yang lain disiplin pula, karerapat
memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya.

Alat Pelajaran

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan mempeata

penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepasl@asi
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Tetapi kebanyakan sekolah masih kurang memiliki iened
dalam jumlah maupun kualitasnya.

Waktu Sekolah

Waktu sekolah dapat terjadi pada pagi hari, siang,
sore/malam hari. Tetapi waktu yang baik untuk sakol
adalah pada pagi hari dimana pikiran masih segsmani
dalam kondisi yang baik sehingga siswa akan mudah
berkonsentrasi pada pelajaran.

Standar Pelajaran di Atas Ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawangdy p
memberi pelajaran di atas ukuran standar. Padabal g
dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai rdenga
kemampuan siswa.

Keadaan Gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta bervariasi
karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan
gedung dewasa ini harus memadai di dalamsetiap.kela
Metode Belajar

Siswa perlu belajar teratur setiap hari, dengan bagiman
waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dakup

istirahat akan meningkatkan hasil belajarnya.
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[) Tugas Rumah
Kegiatan anak di rumah bukan hanya untuk belajar,
melainkan juga digunakan untuk kegiatan-kegiatam. la
Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak mentogas
yang harus dikerjakan di rumah

f. Indikator Hasil Belajar
Menurut Sudjana (Asep Jihad dan Abdul Haris, 208
terdapat dua kriteria hasil belajar yang meliputi:
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya

Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya menekankangajaran

sebagai suatu proses yang merupakan interaksi girsgmngga

siswa sebagai subjek mampu mengembangkan potensinya
melalui belajar sendiri. Untuk mengukur keberhasila
pengajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji metedberapa
persoalan di bawabh ini;

a) Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkaebiter
dahulu oleh guru dengan melibatkan siswa secaensasik?

b) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sgdenia
melakukan kegiatan belajar dengan penuh kesabaran,
kesungguhan dan tanpa paksaan untuk memperolekating
penguasaan, pengetahuan, kemampuan serta sikap yang
dikehendaki dari pengajaran itu?

c) Apakah guru memakai multimedia?
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d) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengastérol
menilai sendiri hasil belajar yang dicapainya?

e) Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semua sis
dalam kelas?

f) Apakah suasana pengajaran atau proses belajar jaenga
cukup menyenangkan dan merangsang siswa belajar?

g) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukupakay
sehingga menjadi laboratorium belajar?

2) Kiriteria ditinjau dari hasilnya

Di samping ditinjau dari segi proses, keberhaspamgajaran

dapat dilihat dari segi hasil. Berikut ini adalalebbrapa

persoalan yang dapat dipertimbangkan dalam menamtuk
keberhasilan pengajaran ditinjau dari segi haail groduk yang
dicapai siswa:

a) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari ¢s0s
pengajaran nampak dalam bentuk perubahan tingkah la
secara menyeluruh?

b) Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses
pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupana§isw

c) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa taharaldiimgat
dan mengendap dalam pikirannya, serta cukup

mempengaruhi perilaku dirinya?



2.

29

d) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukkan sisiva

merupakan akibat dari proses pengajaran?

Tinjauan Mengenai Motivasi Belajar Akuntansi

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktiftsagsng
melakukan suatu aktivitas. Sedangkan motif adaktu&tan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorong otanggbut
melakukan kegiatan tententu untuk mencapai tujudispg@sisi
internal). Motif ini tidak selalu aktif pada diri seseorarRpda suatu
ketika motif itu aktif sehingga orang bersemangatakukan suatu
aktivitas, atau siswa bersemangat belajar, tetagapsuatu ketika
muncul motif lain yaitu motif tidak aktif, artinyanotivasi tidak
timbul, sehingga siswa tidak terdorong untuk bevéks atau
bersemangat untuk belajar.

Menurut Sardiman (2007: 73), “motif diartikan sgaadaya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukarvitagii
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan”.aBed dari kata
motif maka motivasi dapat diartikan sebagai dayagperak yang
telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saatt tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan gadigasakan
atau mendesak. Selanjutnya berdasarkan Mc Donaddi(fan,

2007: 73), “motivasi adalah perubahan energi dalamseseorang
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yang ditandai dengan munculnyaeling dan didahului dengan

tanggapan terhadap adanya tujuan”. Dalam kegiakajalp motivasi

dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pengdem&am diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang nnenja
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang mek#drearah pada
kegiatan belajar.

Adapun fungsi motivasi dalam belajar menurut Saasim

(2007: 84) yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagaigerag atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal in
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yakam
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yemglak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberéah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rtujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatandipéan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mentapain,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidlakdnfaat
bagi tujuan tersebut.

Cara Meningkatkan Motivasi Belajar

Guna menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar d
sekolah, terdapat beberapa bentuk dan cara yaegutkan oleh

Sardiman (2007: 92) antara lain:
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Memberi angka, yaitu sebagai simbol dari nilai ke
belajarnya. Banyak siswa yang belajar untuk mencapa
angka/nilai yang baik. Angka-angka yang baik itwibsiswa
merupakan motivasi yang sangat kuat.

Hadiah, juga dapat dikatakan sebagai motivasi itétigk selalu
demikian. Hadiah diberikan untuk suatu pekerjaamngkin
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak sedangidak
berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.

Saingan/kompetisi, dapat digunakan sebagai alavasotuntuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persainga
individual maupun kelompok dapat meningkatkan st
belajar siswa.

Ego-involvement yaitu menumbuhkan kesadaran pada siswa
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanyagaeb
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempedarbarga
diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yemgup
penting. Siswa akan belajar dengan sungguh-sungizyfat
disebabkan karena harga dirinya.

Memberi ulangan, siswa akan menjadi giat belajka jada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini jogaupakan
sarana motivasi dengan catatan tidak terlalu seriag

diberitahukan siswa.
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Mengetahui hasil, yaitu siswa akan lebih termofivaka
mengetahui hasil pekerjaannya terutama jika terjadatu
kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giajdrela
Pujian, adalah bentukeinforcementyang positif sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Adanya pujian tepkéna
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi
gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkegahdiri.
Hukuman, sebagaieinforcementyang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadnadgivasi.
Hasrat untuk belajar, yaitu pada diri siswa adaivast untuk
belajar yang adanya unsur kesengajaan (ada makstudk u

belajar).

10) Minat, muncul karena ada suatu kebutuhan begita gahgan

motivasi, sehingga tepatlah kalau minat merupakatmaotivasi

yang pokok.

11) Tujuan yang diakui, yaitu rumusan tujuan yang diatan

diterima baik oleh siswa akan merupakan alat msiiyang
sangat penting.

Berdasarkan Fathurrohman dan Sutikno (2007: 2@apet

beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belagwas yaitu

melalui beberapa cara sebagai berikut:

1) Menjelaskan tujuan kepada peserta didik
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Pada permulaan belajar mengajar seharusnya tertiinlu
seorang guru menjelaskan mengenai Tujuan Instno@kio
Khusus yang akan dicapainya kepada siswa. Malkas jeljuan
maka makin besar pula motivasi dalam belajar.

Hadiah

Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisabtdhjh
giat lagi. Berikan hadiah untuk siswa yang berasstDi
samping itu, siswa yang belum berprestasi akan oivesi
untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.
Saingan/kompetisi

Guru berusaha mengadakan persaingan di antarangiswatuk
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha menigetissil
prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

Pujian

Siswa yang berprestasi sudah sewajarnya untuk ikkper
penghargaan atau pujian. Pujian yang diberikan ifaers
membangun. Dengan pujian siswa akan lebih ternstivatuk
mendapatkan prestasi yang lebih baik lagi.

Hukuman

Cara meningkatkan motivasi belajar dengan memberika
hukuman. Hukuman akan diberikan kepada siswa yanguht
kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukumatibiaiikan

dengan harapan agar siswa tersebut mau merubahdatiri
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berusaha memacu motivasi belajarnya. Bentuk hukuyaaig
diberikan kepada siswa adalah hukuman yang bersgadidik
seperti mencari artikel, mengarang dan lain sebggai
Membangkitkan dorongan kepada peserta didik unéldjdr
Strateginya adalah dengan memberikan perhatianimakg&e
peserta didik. Selain itu, guru juga dapat membisata tertarik
dengan materi yang disampaikan dengan cara menkmuna
metode yang menarik dan mudah dimengerti siswa.
Membentuk kebiasaan belajar yang baik

Kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk dengea adanya
jadwal belajar

Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secadividual
maupun kelompok.

Membantu kesulitan peserta didik dengan cara mdmpkan
proses dan hasil belajarnya. Dalam proses belajatapat
beberap unsur antara lain yaitu penggunaan metaodek u
mennyampaikan materi kepada para siswa. Metode yang
menarik yaitu dengan gambar dan tulisan warna-wakan
menarik siswa untuk mencatat dan mempelajari nmgtang
telah disampaikan.

Menggunakan metode yang bervariasi.

Meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakatodee

pembelajaran yang variasi. Metode yang bervarikain asangat
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membantu dalam proses belajar dan mengajar. Deadgamya
metode yang baru akan mempermudah guru untuk

menyampaikan materi pada siswa.

10)Menggunakan media pembelajaran yang baik, sertss ls@suai

dengan tujuan pembelajaran.

Motivasi memiliki pengaruh yang besar bagi kebdthas

dalam belajar, tanpa adanya motivasi yang besavasaikan banyak

mengalami kesulitan dalam belajar karena motivagrugakan

faktor pendorong kegiatan belajar. Beberapa halg yalapat

dijadikan sebagai indikator bahwa seorang siswanifiké motivasi

yang besar, dicirikan sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus merziasn
waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus agadak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasiaikeb
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yangh tela
dicapainya).

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-heg persifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kgukeaatif).
Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah wgdkim

sesuatu).
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7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah/soal-soal.
Faktor - faktor Motivasi Belajar
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam dianosia itu
sendiri yang berupa sikap, kepribadian, pendidik@mgalaman
dan cita-cita.
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal daair Idiri
manusia itu sendiri yang terdiri dari :
a) Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan maskata
tetangga, teman, orangtua/keluarga dan teman $ekola
b) Lingkungan non sosial meliputi keadaan gedung sékol
letak sekolah, jarak tempat tinggal dengan sekalkitalat
belajar, kondisi ekonomi orangtua dan lain-lain (bpin
Syah, 2002).
Macam-macam Motivasi Belajar
Sardiman (2007: 86) menjelaskan bahwa motivasi atatif-
motif yang aktif apabila dilihat dari dasar pemh#ainnya dapat
dibedakan menjadi dua yaitu:
1) Motif bawaan
Merupakan motif yang dibawa sejak lahir, jadi masivini ada
tanpa dipelajari. Sebagai contoh dorongan untuk amak
dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja daordgmn

untuk beristirahat.
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2) Motif-motif yang dipelajari
Merupakan motif yang timbul karena dipelajari. Sépe
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengethua
dorongan untuk mengajar sesuatu di suatu masyarskuif-
motif ini seringkali disebut motif-motif yang diiayatkan secara
sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sogagan
sesama manusia yang lain, sehingga motivasi imetguk,

karena itu manusia perlu mengembangkan sifat-safagh dan

kooperatif untuk membina hubungan baik dengan sgsam

apalagi orangtua dan dosen. Dalam kegiatan betegagajar ini
dapat membantu dalam usaha mencapai prestasi.

Biggs dan Telfer (Sugihartono, 2007: 78) menyatdiamva:

Pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam motivas
dalam belgjar. Macam-macam motivasi tersebut dapat

dibedakan menjadi 4 golongan, yaitu: motivasi unsiental,
motivasi sosial, motivasi berprestasi dan motivasiinsik.
Motivasi instrumental berarti bahwa siswa belajareka
didorong oleh adanya hadiah atau menghindari hukuma
Motivasi sosial berarti bahwa siswa belajar untuk
penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterlibatawaspada
tugas menonjol. Motivasi berprestasi berarti bahsiswa
belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilarg yitah
ditetapkannya. Motivasi intrinsik berarti bahwawsasbelajar
karena keinginannya sendiri.

Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Keller (Sugihartono dkk, 2007: 78) menyusun sepgkan
prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan padases belajar
mengajar yang disebut sebagai model ARCS. Dalanehtetsebut

ada 4 kategori kondisi motivasional yang harus rthigikan guru
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agar proses pembelajaran yang dilakukannya menbeiknakna,

dan memberi tantangan pada siswa. Keempat kondrselut

adalah:

1)

2)

3)

Attention(perhatian)

Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahehQdarena
itu rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangaimngga
siswa selalu memberikan perhatian terhadap matdajgran
yang diberikan. Agar siswa berminat dan memperaatikateri
pelajaran yang disampaikan guru dapat menyampaikaeri
dan metode secara bervariasi, senantiasa mendeetertjbatan
siswa dalam proses belajar mengajar, dan banyaggoeakan
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari untuk pegjelas
konsep.

Relevancdrelevansi)

Relevansi menunjukkan hubungan antara materi pataja
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi sigkan
terpelihara apabila siswa menganggap apa yang aghpel
memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat sesergath
nilai yang dipegang.

Confidencdkepercayaan diri)

Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potemtsiku
dapat berinteraksi secara positif dengan lingkundgzandura

(1977) mengembangkan konsep tersebut dengan mé&agaju
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konsep self efficacy Konsep tersebut berhubungan dengan
keyakinan pribadi bahwa dirinya memiliki kemampuamuk
melakukan suatu tugas yang menjadi syarat kebé&haSielf
efficacytinggi akan semakin mendorong dan memotivasi siswa
untuk belajar tekun mencapai prestasi belajar madsiAgar
kepercayaan diri siswa meningkat guru perlu mengrgrak
pengalaman berhasil siswa misalnya dengan menyaldivitas
pembelajaran sehingga mudah dipahami, menyusuratkegi
pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih | keci
meningkatkan harapan untuk berhasil dengan mergmtak
persyaratan untuk berhasil, dan memberikan umphk yeng
konstruktif selama proses pembelajaran.

Satisfactionkepuasan)

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilka
kepuasan, dan siswa akan semakin termotivasi unercapai
tujuan yang serupa. Kepuasan dalam pencapaian ntujua
dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baikgyberasal
dari dalam maupun dari luar siswa, guru dapat mekdre
penguatan réinforcement berupa pujian, pemberian

kesempatan dan sebagainya.

Unsur-unsur Motivasi Belajar
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2003: 97) unsur-ungang

mempengaruhi motivasi belajar adalah:

1)

2)

3)

4)

Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejakilk
Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumiouhka
kemauan bergiat, bahkan dikemudian hari menumbulkkan
cita dalam kehidupan. Dari segi emansipasi kememgir
keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kem@daman
semangat belajar. Dari segi pembelajaran, penguddaigan
hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah kaimgi
menjadi kemauan, dan kemudian kemauan menjadcitéa-
Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu diikuti dengan kemampatau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat
motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas péxkegan.
Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani danawihsangat
mempengaruhi motivasi belajar.

Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungampdé
tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyaraka
Dengan kondisi lingkungan tersebut yang aman, temietertib

dan indah maka semangat dan motivasi belajar mdigankuat.
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingaitkiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.
Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada
motivasi dan perilaku belajar.

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Guru adalah seorang pendidik profesional. la bérggtiap hari
dengan puluhan atau ratusan siswa. Sebagai pendjdik
dapat memilih dan memilah yang baik. Partisipasi tdadan
memilih perilaku yang baik tersebut sudah merupalgpaya

membelajarkan dan memotivasi siswa.

3. Tinjauan Mengenai Model Pembelajaran Koperatif Bpadent Teams
Achievement Division&STAD)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajarang y
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademdiadémic
skill), sekaligus keterampilan socialsogial skil) termasuk
interpersonal skill (Yatim Riyanto, 2008: 271). Arends (2008),
mengemukakan model pengajaran pembelajaran  kodperat
(cooperative learning berupaya membantu siswa untuk

mempelajari isi akademis dan berbagai keterampitank mencapai
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berbagai sasaran dan tujuan sosial dan hubungarraatusia yang
penting.
Sharan dalam Isjoni dan Arif Ismail (2008: 157-158)
mengemukakan bahwa:
Siswa yang belajar dengan menggunakan jenis pejatseia
kooperatif akan memiliki motivasi yang tinggi kasedibantu
dari teman sebaya. Pembelajaran kooperatif jugaghasikan
peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis, membentuk  hubungan
persahabatan, menerima berbagai informasi, Dbelajar
menggunakan sopan-santun, meningkatkan motivasiasis
meningkatkan sikap anak yang positif terhadap s¢kalan
belajar mengurangi tingkah laku yang kurang baiéstas
membantu siswa dalam menghargai pokok pikiran olang
Kunci dari pembelajaran kooperatif adalah bekenesa
Kerjasama adalah suatu bentuk interaksi, merancantuk
memudahkan pencapaian tujuan lewat bekerjasamin dal@mpok.
Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai sqkiuam proses
yang membantu siswa untuk berinteraksi dalam rangkacapai
tujuan tertentu atau membangun hasil karya yamgitikan.
Pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mendajoan
pembelajaran. Model ini memiliki ciri pokok yaituswa belajar
dalam kelompok secara kooperatif yang dibentuk distiva-siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rend&#ain itu

penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompokpatia

perorangan. Tujuan dari pembelajaran ini adalahil Haslajar
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akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan péaggan
keterampilan sosial.
Penjelasan lebih lanjut tentang tiga tujuan penting

pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

1) Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkiaerja
siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli yang
berpendapat bahwa model kooperatif unggul dalam baatn
siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.

2) Penerimaan terhadap keragaman
Model kooperatif bertujuan agar siswa dapat mereeii@man-
temannya yang mempunyai berbagai macam latar bejaka
Perbedaan tersebut antara lain: perbedaan sukumnaaga
kemampuan akademik, dan tingkat sosial.

3) Pengembangan keterampilan sosial
Keterampilan sosial yang dimaksud dalam pembelajara
kooperatif antara lain: berbagi tugas, aktif beyggrmenghargai
pendapat orang lain, memancing teman untuk bertamygai
menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelonmgan

sebagainya.

b. Unsur dan Ciri Pembelajaran Kooperatif
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Menurut Mohammad Nur (2005: 3) pembelajaran yang
menggunakan modeboperative learningpada umumnya memiliki
ciri-ciri sebagai berikut :

1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif kuntu
menuntaskan materi belajarnya.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampua
tinggi, sedang dan rendah.

3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal darilvasgsa,
suku, dan jenis kelamin yang berbeda-beda.

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompokpatiai
individu.

Menurut Lundgren (Sukarmin, 2002: 2), unsur-unsasad
yang perlu ditanamkan pada diri siswa agaoperative learning
lebih efektif adalah sebagai berikut :

1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa merekagelam
atau berenang bersama”.

2) Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiggvailain
dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab texpadiri
sendiri, dalam mempelajari materi yang dihadapi.

3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya
memiliki tujuan yang sama.

4) Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tangguradp

sama besarnya di antara anggota kelompok.
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5) Para siswa akan diberikan suatu evaluasi atau pegagin yang
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruhgadag
kelompok.

6) Para siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka
memperoleh keterampilan bekerja sama selama helajar

7) Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkanraseca
individual materi yang ditangani dalam kelompok jpenatif.

Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif memiliki prinsip-mip yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Kousama

dari belajar kooperatif menurut Slavin (dalam Ttear2009: 61-62),

adalah sebagai berikut:

1) Penghargaaan kelompok, yang diberikan jika kelompok
mencapai kriteria yang ditentukan.

2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya
kelompok tergantung pada belajar individual semuoggata
kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usahtuku
membantu yang lain dan memastikan setiap anggdtankek
telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan wamg |

3) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna baswa S
telah membantu kelompok dengan cara meningkatkiabe
mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama
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tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwribusi

semua anggota kelompok sangat bernilai.

Keunggulan Pembelajaran Kooperatif

Keuntungan menggunakan pembelajaran kooperatifeafein

adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Membiasakan supaya terampil dalam berpikir kritis.
Meningkatkan hasil belajar siswa satu kelas.

Model menyesuaikan siswa dalam tekprkblem solving
Menampilkan pembelajaran sesuai selera personal.
Memotivasi siswa dalam kurikulum tertentu.

Membangun sistem pendukung sosial dalam diri siswa.
Membangun variasi pemahaman diantara siswa dan guru
Menetapkan lingkungan yang baik dalam memberi d¢owulan
menerapkan kerjasama.

Membangun komunitas belajar.

10) Membangun kepercayaan diri siswa.

11) Menambah ketertarikan.

12) Mengembangkan sikap positif dalam diri seorang guru

13) Dapat menggunakan berbagai teknik penilaian.

Pelaksanaan pada Model Pembelajaran Kooperatif
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Terdapat variasi pendekatan pada model pembelajaran

kooperatif menurut Ibrahim, dkk (Trianto, 2009: 63) yaitu:

1)
2)
3)

4)

Students Teams Achievement Divisi8EAD).

Jigsaw.

Investigasi KelompokG&roup Investigationatau Gl).
Pendekatan Struktural yang melipdinink Pair Share(TPS)
danNumbered Head Togeth@HT).

Berikut ini perbandingan empat pendekatan dalam

pembelajaran kooperatif menurut lIbrahim, dkk (Twaar2009: 67-

68) yaitu:

1)

2)

Students Teams Achievement Divisi@EAD)

Pembelajaran kooperatif dengan setiap anggota kelbm
yang heterogen saling bekerja sama dan bertanggwab
terhadap pemahaman suatu konsep atau informasiniasi
yang diberikan merupakan informasi akademik sedetha
Pemilihan topik dilakukan oleh guru. Model ini mgagakan
suatu kuis untuk mengukur pemahaman konsep dam@sis
Jigsaw

Menggunakan dua kelompok yaitu kelompok ‘asal’ dan
kelompok ‘ahli’. Siswa mempelajari materi dalam daapok
‘ahli’, kemudian membantu anggota kelompok ‘asafituk
mempelajari materi itu. Materi atau konsep yangeldiari

berupa informasi akademik sederhana. Pemilikark jogliajaran
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dilakukan oleh guru. Pemahaman siswa mengenai Royeseg
dipelajari ini dapat diketahui dan diukur dengannggunakan
tes mingguan.

Group Investigation$Gl)

Merupakan teknilcooperation learningli mana para siswa
bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil untuk nregeni
berbagai macam proyek kelas. Konsep yang dipelagniipa
informasi akademik tingkat tinggi dan keterampilarkuiri.
Pemilihan topik pelajaran biasanya dilakukan olstva. Dalam
metode ini hadiah atau point tidak diberikan. Reail dapat
dilakukan dengan menyelesaikan proyek dan menaisran,
dapat juga menggunakan tes essay.

Think Pair and SharéTPS)

Pembelajaran ini dilakukan dengan siswa salingislaudi
antar teman sebelahnya (2 siswa) atau lebih, mangen
permasalahan/materi yang sampaikan oleh guru.naeiryang
dipelajari berupa informasi akademik sederhana.ufasan
pembelajaran ini yaitu siswa mengerjakan tugasstugang
diberikan secara sosial dan kognitif. Penilaianatlaplakukan

secara bervariasi baik berupa tugas maupun tegdadi

Numbered Head Togeth@HT)
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Pembelajaran tipe NHT hampir sama dengan tipe EP§ y
merupakan suatu pendekatan pembelajaran secatdusiiu
Pembelajaran dilakukan secara berkelompok dengagosa
yang heterogen untuk mendiskusikan permasalaharg yan
diberikan oleh guru. Hanya yang membedakan NHTuyait
masing-masing siswa dalam satu kelompok memilikin@io
yang berbeda. Ketika nomer disebutkan/dipanggih ajeru,
siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki Bom
tersebut berdiri dan menjelaskan hasil diskusi dari
kelompoknya. Informasi yang dipelajari berupa infasi
akademik sederhana. Penugasan pembelajaran ini $i@iva
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan secara | sdsia
kognitif. Penilaian dapat dilakukan secara bergfiaik berupa

tugas maupun tes individu.

Tabel 1. Sintaksis Model Pembelajaran Kooperatif
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Fase Tingkah laku Guru
Fase-1 Guru menjelaskan tujuan-tujuan
Mengklarifikasikan pembelajaran daestablishing set.
tujuan dan
establishing set
Fase-2 Guru mempresentasikan informasi
Mempresentasikan | kepada siswa secara verbal atau
informasi dengan teks.
Fase-3 Guru menjelaskan kepada sisya

Mengorganisasikan [ tatacara membentuk tim-tim belajar
siswa ke dalam timfdan membantu kelompok melakukian

tim belajar transisi yang efisien.

Fase-4 Guru membantu tim-tim belajar

Membimbing kerja{ selama mereka mengerjakgn

tim dan belajar tugasnya.

Fase-5 Guru menguji pengetahuan sisya

Mengujikan berbagditentang berbagai materi belajar ajau

materi kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil-hagil
kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara untuk mengakui

Memberikan usaha dan prestasi individdal

pengakuan maupun kelompok.

Sumber: Arends (2008: 21).
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Berdasar Slavin (Arends, 2008: 13), STAD dikembamgk
oleh Slavin dan rekan-rekan sejawatnya di Hopkingvérsity.
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang palingrisath dan
paling mudah dipahami. Guru yang menggunakan STAD
menyajikan informasi akademis baru kepada siswapsehinggu
atau secara reguler, baik melalui presentasi vathal teks. Siswa di
kelas tertentu dibagi menjadi beberapa kelompok &ta belajar

dari kedua gender (laki-laki dan perempuan), darbagai rasial
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atau etnis dan dengan prestasi rendah, rata-rmatjirtygi. Anggota
tim menggunakamorksheetsatau alat belajar lain untuk menguasai
berbagai materi akademis dan kemudian saling metmbamtuk
mempelajari berbagai materi melalwitoring, saling memberikan
kuis, atau melaksanakan diskusi tim. Secara indalidsiswa diberi
kuis mingguan atau dua minggu tentang berbagairimagktademis.
Kuis-kuis diskor dan masing-masing individu dibgkior kemajuan
untuk mengetahui perkembangan siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memiliki ciitama
yaitu memotivasi siswa dalam satu kelompok untdkganemberi
semangat, saling bekerja sama dan saling membantuk u
menuntaskan informasi atau keterampilan yang sediogjajari
untuk menghadapi kuis individu. Pembelajaran koaijifemi juga
menekankan adanya sebuah penghargaan sehingga lebika
termotivasi untuk belajar. Adanya penghargaan bertsedapat
memotivasi siswa untuk lebih baik dalam mengha#tafs individu
yaitu memperoleh skor terbaik.

Terdapat lima komponen utama dalam pembelajaranDSTA
antara lain sebagai berikut (dalam Mohamad NurbZm):

1) Presentasi Kelas
Presentasi kelas dalam STAD berbeda dari pengajaicsa
hanya pada presentasi tersebut harus jelas-jelasfakeskan

pada unit STAD. Dengan cara ini, siswa menyadahwaa
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mereka harus sungguh-sungguh memperhatikan pres&atas
tersebut, karena dengan begitu akan membantu mereka
mengerjakan kuis dengan baik, dan skor kuis mereka
menentukan skor timnya.

Kerja Tim

Tim atau kelompok tersusun dari 4-5 siswa yang rkéwa
heterogenitas dalam kinerja akademik, jenis kelawim suku.
Fungsi utama tim adalah menyiapkan anggotanya lzeyhasil
menghadapi kuis. Kerja tim tersebut merupakantenmpenting
STAD. Tim tersebut menyediakan dukungan teman sebay
untuk kinerja akademik yang memiliki pengaruh bierpada
pembelajaran, serta tim menunjukkan saling pedari fdormat,
hal itulah yang memiliki pengaruh berarti pada kKassil
belajar.

Kuis

Dalam mengerjakan Kkuis siswa tidak dibenarkan galin
membantu selama kuis berlangsung. Hal ini menjaagar
siswa secara individual bertanggung jawab untuk afemi
bahan ajar tersebut.

Skor Perbaikan Individual

Setiap siswa dapat menyumbang poin maksimum ketpadga
dalam sistem penskoran, namun tidak seorang siswalapat

melakukan seperti itu tanpa menunjukkan perbaikas lanerja
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masa lalu. Setiap siswa diberikan sebuah skor dasarg

dihitung dari kinerja rata-rata siswa pada kuis upar
sebelumnya. Kemudian siswa memperoleh poin untukya

didasarkan pada berapa banyak skor kuis merekampala

skor dasar mereka.

Penghargaan Tim

Tim dapat memperoleh penghargaan apabila skor ratda-
mereka melampaui kriteria tertentu. Skor tim dihgu
berdasarkan presentase nilai tes mereka melebihi t@s

sebelumnya.

Tabel 2. Kriteria Perhitungan Skor

Skor Tes (Kuis) Sumbangan Skor Kelomppk
(Poin Perbaikan)

Lebih dari 10 poin di bawah 5

skor awal (perbaikan)

10 hingga 1 poin di bawah 10

skor awal (dasar)

Skor dasar sampai 10 poin (di 20

atas skor awal (dasar)

Lebih dari 10 poin di atas 30

skor awal (dasar)

Nilai sempurna (tidak 30

berdasarkan skor awal)

Menurut Mohamad Nur (2005:36) ada tiga (3) tingatdu

kriteria untuk penghargaan yang diberikan berdasarkkor tim

rata-rata adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Rata-rata Skor Tim
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Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan
15 Tim baik Good Team)s
20 Tim hebatGreat Teamps
25 Tim super$uper Tean)s

Kelebihan dalam penggunaan pendekatan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan serta menggunakan keterampilan erpik
kritis dan kerjasama kelompok.

2) Menyuburkan hubungan antara pribadi yang positifadliara
siswa yang berasal dari ras yang berbeda.

3) Menerapkan bimbingan oleh teman.

4) Menciptakan lingkungan yang menghargai nilai ilmiah

Kelemahan penggunaan pendekatan pembelajaranailiairad

1) Sejumlah siswa mungkin bingung karena belum teabikeshgan
perlakuan seperti ini.

2) Guru pada permulaan akan membuat kesalahan-kesalalaanm
pengelolaan kelas, akan tetapi usaha yang terugrosemkan
dapat terampil menerapkan metode ini.

Berikut ini langkah-langkah pembelajaran koopérépe

STAD:

1) Kelompokkan siswa dengan masing-masing kelompodirter
dari tiga sampai dengan lima orang. Anggota-angkeltiampok

dibuat heterogen meliputi karakteristik kecerdas@mampuan
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awal bahasa Indonesia, motivasi belajar, jenisnkielaataupun
latar belakang etnis yang berbeda.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi gatam
menjelaskan pelajaran berupa paparan masalah, pambata,
pemberian contoh. Tujuan presentasi adalah untuigemalkan
konsep dan mendorong rasa ingin tahu siswa.

Pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa dityers-
tugas kelompok. Mereka boleh mengerjakan tugasstuga
tersebut secara serentak atau saling bergantiaranyakan
kepada temannya yang lain atau mendiskusikan niagalam
kelompok. atau apa saja untuk menguasai materijapaha
tersebut. Para siswa tidak hanya dituntut untukgimsetembar
jawaban tetapi juga untuk mempelajari konsepnyagghia

kelompok diberitahu bahwa mereka dianggap belunesael

mempelajari materi sampai semua anggota kelompok

memahami materi pelajaran tersebut.

Siswa diberi tes atau kuis individual dan temarekakpoknya
tidak boleh menolong satu sama lain. Tes individual
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan dieriadap
suatu konsep dengan cara siswa diberikan soal yapat
diselesaikan dengan cara menerapkan konsep yanijkidim

sebelumnya.
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5) Hasil tes kuis selanjutnya dibandingkan dengan -natta
sebelumnya dan poin akan diberikan berdasarkankaing
keberhasilan siswa mencapai atau melebihi kinedeelsmnya.
Poin ini selanjutnya dijumlahkan untuk membentukorsk
kelompok.

6) Setelah itu memberikan penghargaan kepada kelomnypol
terbaik presentasinya atau yang telah memenulerieritertentu.
Penghargaan dapat berupa hadiah, pujian, tambalzandan

lain-lain.

B. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran di kelas merupakan upaya yamgats penting
agar siswa mampu mencapai tujuan belajar yangmeantikan terlihat dari
pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. Narmpembelajaran akuntansi
yang diterapkan di kelas masih menggunakan modevekional yaitu
model ceramah, belum menerapkan variasi model pambeEn yang
menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi aismtuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Motivasi siswa yang rendadap kegiatan
pembelajaran akan berpengaruh pada rendahnya peraalsswa terhadap
suatu materi sehingga menyebabkan hasil belajar giswa cenderung
rendah.

Model pembelajaran akuntansi yang bervariasi akamipantu guru

menciptakan kondisi yang efektif pada saat kegipganbelajaran. Salah satu
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model yang dapat diterapkan adalah model pembatajipoperatif tipe
STAD. Pada model pembelajaran ini, siswa bekerjasatalam satu
kelompok belajar yang bersifat heterogen, setiap lonkeok

bertanggungjawab terhadap pemahaman konsep andgdtenpoknya,

selanjutnya secara individual siswa akan dibers@al kuis untuk mengukur
pemahaman konsep. STAD menekankan siswa dalamkshktmnpok dapat
lebih termotivasi untuk saling membantu memahamiemayang belum
dipahami dan saling bekerjasama untuk mencapantestan materi. Melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapgiawa lebih termotivasi
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelabjd mudah memahami
materi pelajaran dan mampu bekerjasama dengan @ngglmmpok untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Berdasarkamefasan tersebut,

maka kerangka penelitian dapat digambarkan sebag#ut:

C. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Suryani (20tEngan judul
“Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Student Team
Achievement Division(STAD) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa Siswa Kelas XISW® Angkasa
Adisutjipto Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011", miempulkan bahwa
. pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan rmenddelajaran
kooperatif tipe STAD dalam mata pelajaran Akuntapada pokok

bahasan kertas kerja dapat meningkatkan motivdsjabeAkuntansi



58

siswa kelas XI IPS SMA Angkasa Adisutjipto yangudkbkan dengan
adanya peningkatan motivasi belajar Akuntansi. lBebg@embelajaran
kooperatif tipe STAD diterapkan, sebesar 47,4% aisvemiliki motivasi
tinggi dan 52,6% siswa memiliki motivasi sedangddaiklus | sebesar
40% siswa memiliki motivasi tinggi dan 60% siswannilé&ki motivasi
sedang, pada siklus Il sebesar 70% siswa memilikivassi tinggi dan
30% siswa memiliki motivasi sedang dan setelah g
pembelajaran kooperatif, sebesar 73,7% siswa nmemilotivasi tinggi
dan 26,3% siswa memiliki motivasi sedang. Hal teusenenunjukkan
terjadi peningkatan motivasi dari ketegori sedamgjadi kategori tinggi
pada siklus Il. Penelitian Dyah Suryani dengan | ini memiliki
persamaan Yyaitu menggunakan metode pembelajarapeiatih tipe
STAD untuk meningkatkan motivasi belajar Akuntansiswa.
Perbedaannya terletak pada variabel penelitiana Remhelitian Dyah
Suryani menggunakan motivasi belajar sebagai wa@rigienelitian
sedangkan pada penelitian ini menggunakan motilzashasil belajar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Icha Dian Sarasyzil0) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STiSRudent Team
Achievement Divisignuntuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Manajemen Perkantoradi(Bada Siswa
Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Muhammadiyah 2 Malang)”. Kesimpulan penelitian atigbembelajaran

kooperatif tipe STAD secara umum telah dilaksanallangan baik.
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Siswa saling membantu, saling berinteraksi tatapkaniberdiskusi
dengan guru dan teman, menyumbangkan skor untulkmielk,
tenggang rasa, sopan dan mandiri. Hal ini dapatktikan dari hasil
observasi keterampilan kooperatif siswa. Pada palean penelitian
terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dariusikl sebesar 3,87%
menjadi 4,07% dan hasil belajar siswa dari siklusebesar 64,7%
menjadi sebesar 94,1% pada siklus Il. Peningkaelesar 29,4%
tersebut menunjukkan ketuntasan belajar meninglatjadi 32 siswa
yang tuntas belajar. Penelitian Icha Dian Sarasmatniliki persamaan
dengan penelitian ini yaitu menggunakan model péaydran kooperatif
tipe STAD untuk meningkatkan motivasi dan hasil ai@l siswa.
Perbedaannya adalah pada penelitian Icha Dian gaiaditerapkan
pada siswa kelas X Program Keahlian Administragk&doran SMK
Muhammadiyah 2 Malang, sedangkan pada penelitiarditerapkan
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Imogiri.

. Penelitian Mariana Purnawati (2011) dengan judwn&tapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tekni&udent Team Achievement Division
(STAD) untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar dan HaBelajar
Akuntansi Pada Siswa Kelas XI Program lImu PengetalSosial (IPS)
SMA Kristen 1 Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011". ikgsulan
penelitian yaitu, penerapan model pembelajaran H¥AD dapat
meningkatkan Keaktifan dan hasil belajar Akuntasisiva. Keaktifan

belajar meningkat dari 23,21% sebelum penerapanADSmenjadi
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53,93% pada siklus | dan 75,35% pada siklus Il.irRg@tan hasil
belajar ditandai dengan ketuntasan kelas menirdgaB5,71% sebelum
penerapan STAD menjadi 89,29% pada siklus | dafdlp@da siklus 1.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Marianandati dengan
penelitian ini terletak pada penerapan metode pljaipan kooperatif
tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar Akuntarsiswa.

Perbedaannya penelitian Mariana Purnawati mengkeaktifan belajar
dan hasil belajar, sedangkan pada penelitian imguleur motivasi dan

hasil belajar.

D. Hipotesis Tindakan dan Pertanyaan Penelitian
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:

1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tigéudent Teams
Achievement Divison{STAD) dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas Xl IPS 4 SMA Negeri 1 Imogdiahun Ajaran
2011/2012.

2. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tigéudent Teams
Achievement Divison§STAD) dapat Meningkatkan Motivasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imodiahun Ajaran

2011/2012.

Sedangkan pertanyaan penelitian dalam penelitian yaitu,
“Bagaimanakah Respon Siswa dalam Implementasi Mé&dehbelajaran

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisof&TAD) untuk
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Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa KexddPS 4 SMA Negeri

1 Imogiri Tahun Ajaran 2011/20127?".



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian TindaKatas (PTK) atau
Classroom Action ResearcfCAR) yang dilakukan secara kolaboratif
sehingga peneliti tidak melakukan penelitian sendgiamun berkolaborasi
atau bekerjasama dengan guru Akuntansi dan patifsyaitu peneliti secara
langsung terlibat dalam pelaksanaan penelitian kiamgdemi langkah.
Penelitian ini dilakukan di kelas dengan tujuanuntmemperbaiki atau
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswdapmata pelajaran
akuntansi. Sesuai pernyataan Zainal Agib, dkk (28D9‘Penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan olehugdi kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuannya untuk menhgéki kinerjanya
sehingga hasil belajar siswa meningkat”.

Berdasarkan Iskandar (2009: 23), Penelitian Tindakalas juga
memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalstnuksional.
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.
3. Penelitian sekaligus sebagai praktisi yang melaku&feksi.
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualifaraktik

instruksional.

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bedsikijos.

62



63

Berdasarkan definisi tersebut, penelitian tindakatas dapat pula
diartikan sebagai bentuk penelitian yang memerlukandakan untuk
menanggulangi masalah dalam bidang pendidikan diaksdnakan di dalam
kelas atau sekolah dengan tujuan untuk memperla@#ti meningkatkan

kualitas pembelajaran.

. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Imogmng terletak di
desa Wukirsari Jalan Imogiri Timur, Bantul padaadoulApril 2012 - Mei
2012. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPSMA Negeri 1 Imogiri
Tahun Ajaran 2011/2012 yang berjumlah 32 siswas#@iamemilih kelas XI
IPS 4 sebagai subjek penelitian karena pada keftaskut tingkat Motivasi

Belajar dan Hasil Belajar siswa pada pelajaran taasan masih rendah.

. Desain Penelitian
Adapun model Penelitian Tindakan Kelas menggunakadel yang
dikembangkan Kemmis dan Taggart. Menurut Kemmis @aggart yang

dikutip dari Wiriatmaja (2009) adalah sebagai bafrik
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C¥CLE L

C¥CLE 2

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas menurrnkiis dan Taggart
Pada penelitian ini, dibagi menjadi dua siklus ydngbarkan sebagai
berikut.
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah ksflawal
antara guru dan peneliti terhadap langkah-langlkater@apan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, langkah-langhsda tahap
perencanaan mencakup:
1) Menyusun RPP dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
2) Menyiapkan media/sumber pembelajaran yang sesuajade
materi yang akan diajarkan dan disesuaikan dengadeim

pembelajaran kooperatif tipe STAD.



65

3) Menyusun lembar kerja siswa dan soal kuis.

4) Menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan mala
pembelajaran yang akan dilakukan, yang berupadi@stnon-
test. Instrumen test dinilai dari hasil pekerjagswa (evaluasi
akhir siklus) sedangkan instrumen non-test dirdlaidasarkan
pedoman observasi yang telah disusun oleh peneliti.

Guna mengurangi kelemahan dalam pelaksanaan &éindak
persiapan dalam perencanaan perlu dilakukan setatesimal,
sehingga kesulitan dalam pelaksanaan tindakan dapatimalkan.
Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai obsermengamati
partisipasi siswa pada kegiatan pembelajaran diskesedangkan
guru melaksanakan desain pembelajaran seperti yaatgh
direncanakan. Namun, pada pelaksanaannya belsitatbiel, dapat
berubah sesuai kondisi.

Tahap Observasi 1

Observasi dilakukan selama berlangsungnya pelaéisana
proses pembelajaran di kelas. Hal-hal yang perlobsgirvasi
meliputi: observasi motivasi belajar siswa selamaoses
pembelajaran secara individu maupun kelompok. Dalaimap
observasi ini guru bisa dibantu oleh pengamat. Egize prinsip

yang harus dipenuhi dalam observasi diantaranya:
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a. Perencanaan antara guru kelas dengan peneliti a@ebag
pengamat.
b. Fokus observasi harus diterapkan bersama.
c. Peneliti dan pengamat membangun kriteria bersama.
d. Pengamat memiliki keterampilan mengamati, dan
e. Balikan hasil pengamat diberikan dengan segera.
d. Tahap Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara diskusantguru
dan peneliti untuk mengevaluasi hasil tindakan yaredgh
dilaksanakan, hambatan-hambatan yang muncul, ddakuakan
penilaian terhadap hasil tindakan. Hasil reflekgjudakan untuk
memperbaiki kegiatan pada siklus selanjutnya. Apabndakan
pada siklus 1 belum menunjukkan hasil yang optimaka perlu
dilakukan langkah perbaikan pada siklus selanjutnya
2. Siklus Il
a. Tahap Revisi Perencanaan
Pada tahap revisi perencanaan dilakukan penyuswemaana
baru untuk memperbaiki hasil refleksi pada siklus |
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini hampir sama dengan tahap pelaksanaaakénd
pada siklus I, guru melaksanakan desain pembetaggauai yang
direncanakan, materi yang diajarkan merupakan madejutan

siklus I.
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c. Tahap Observasi ll
Melakukan observasi selama proses pembelajaragial, khal-
hal yang diobservasi sama dengan siklus I.
d. Tahap Refleksi Siklus Il
Refleksi pada siklus Il dilakukan untuk mengetabelibedaan
hasil siklus I dengan siklus Il. Apabila pada siini telah terjadi
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa, nsikas tidak perlu

diulang kembali.

D. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal ydituplementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkislotivasi dan
Hasil Belajar Belajar Akuntansi Siswa. Adapkey termdalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Akuntansi
Hasil belajar akuntansi merupakan suatu hasil #elsiswa baik
dari ranah kognitif, afektif, maupun psikomotori&ng diperoleh melalui
proses belajar akuntansi yang dilakukan dalam wadkttentu dan
diketahui dengan adanya penilaian atau pengukwauph simbol, huruf
maupun angka. Dalam penelitian ini, hasil belajangy akan diukur
hanya hasil belajar kognitif siswa saja pada mat@itas Kerja dan
Laporan Keuangan, sedangkan yang menjadi indikbesil belajar
adalah peningkatan hasil belajar siswa dari sallussike siklus

berikutnya dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu
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2. Motivasi Belajar Akuntansi

Motivasi belajar akuntansi yaitu suatu keadaan damdari dalam
diri siswa timbul suatu dorongan atau ketertaridatam pembelajaran
akuntansi. Dengan demikian, untuk memunculkan sottivasi dalam
diri siswa, pembelajaran harus menyenangkan dak tidembosankan
sehingga siswa termotivasi dalam proses belajar gajan yang
ditunjukkan dari keterlibatan siswa untuk berpgrtsi aktif.

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaittivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriks adalah hal dan
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa senglmng dapat
mendorongnya melakukan tindakan belajar. Adapurivasitekstrinsik
adalah hal keadaan yang datang dari luar indivitawas yang
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.k&tdr Motivasi
Belajar Siswa pada penelitian ini adalah apabdavaidalam satu kelas
mengalami peningkatan motivasi belajar atau rdea-rpersentase
motivasi belajar siswa dalam satu kelas berada pkda tinggi, 65%
< X < 84%.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Melalui pembelajaran kooperatif, siswa berada dalaoatu
kelompok kecil yang terdiri dari berbagai siswa gaherbeda-beda
kemampuan akademiknya. Model pembelajaran koop@natnerupakan

suatu strategi pembelajaran yang mengajak siswaukurgaling

bekerjasama dan saling membantu antar teman dadédompok untuk
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mencapai keberhasilan dalam belajar. Pembelajarapekatif tipe STAD
merupakan pembelajaran yang terdiri dari anggotbonksok yang
heterogen saling bekerja sama dan bertanggung jateabadap
pemahaman suatu konsep atau informasi. Informasig ydiberikan
merupakan informasi akademik sederhana. Pemilibyik tilakukan oleh
guru. Model ini menggunakan suatu kuis untuk mengykemahaman

konsep siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi Partisipasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara kodian
pengamatan dan pencatatan mengenai aspek-aspekrkempelaksanaan
pembelajaran di kelas pada waktu proses pembeiagdangsung tanpa
menggangu berjalannya kegiatan pembelajaran. Gisemvenggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil olasergdigunakan untuk
mendapatkan data mengenai aspek-aspek komponervasiosiswa
melalui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipdCsTalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yangkuakan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawyafsan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Angket merupakankigengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan paatiabel yang akan diukur

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari respon@dainSitu, angket juga
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cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar tdrsebar di
wilayah yang luas. Angket ini digunakan untuk meabgei tanggapan
responden terhadap pertanyaan yang diajukan (Sugiy®10).
Instrumen penelitian berupa angket pada penelitiai
dimaksudkan untuk mengetahui respon siswa terhadapdel
pembelajaran yang telah diterapkan guna meningkatkativasi siswa
dalam belajar akuntansi. Angket tersebut akan difikadi dengan empat
alternatif jawaban, sehingga responden tinggal neeikém tanda) pada
kolom jawaban yang disediakan. Pengukuran variddeslebut dengan
menggunakan alternatif jawaban yang disediakam yait
a. Sangat setuju, apabila pernyataannya sangat seswmgan yang
dirasakan responden.

b. Setuju, apabila pernyataanya sesuai dengan yaagpéian responden.

c. Kurang setuju, apabila pernyataannya kurang sedemagan yang
dirasakan responden.

d. Tidak setuju, apabila pernyataannya tidak sesuaigale yang
dirasakan responden.

Adapun penskoran terhadap alternatif jawaban latsedengan
ketentuan sebagai berikut :

Tabel 4. Ketentuan Pengukuran Instrumen Angket

Pernyataan bersifat positif  Pernyataan bersifaatifeg Skor
Sangat setuju Tidak setuju 4
Setuju Kurang setuju 3
Kurang setuju Setuju 2
Tidak setuju Sangat setuju 1
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3. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk mengumpulkaa Hasil belajar
siswa pada materi kertas Kertas Kerja dan LaporasuaKgan,
bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa betéitarapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tes yang digamagada penelitian
ini berupa tes tertulis. Hasil belajar akuntangsikdr berdasar kriteria
ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa ydtu 7
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yapgradeh
selama kegiatan observasi berlangung. Dokumentasg ydigunakan
dalam penelitian ini berupa data jumlah siswa, Ihiaslajar akuntansi
siswa, catatan lapangan, foto-foto pada saat leygigiembelajaran

berlangsung, silabus, dan RPP.

F. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pésrelini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati sisaland pelaksanaan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pgosembelajaran.
Aspek yang diamati dalam observasi motivasi belaawa dalam
pembelajaran akuntansi dengan model pembelajarapekatif tipe

STAD meliputi:
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a. Perhatian siswa dala.m mengikuti kegiatan pembralaja
b. Motivasi siswa dalam diskusi kelompok.
c. Motivasi dalam mengerjakan tugas kelompok.
d. Motivasi dalam mengerjakan tugas individu.
e. Motivasi untuk bekerjasama dalam kelompok.
f. Motivasi dalam memperoleh penghargaan.
2. Angket siswa

Instrumen penelitian berupa angket merupalilat bantu yang
digunakan dalam penelitian pada saat mengumpulkéen di lapangan
yang digunakan sebagai informasi tambahan untukgetahui respon
siswa terhadap model pembelajaran yang telah gkaradan motivasi
belajar dalam pembelajaran akuntansi. Angket yaggnakan peneliti
berupa angket tertutup yaitu angket yang telahndgkepi dengan
alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh respand

Penyusunan angket pada penelitian ini addéagan menjabarkan
setiap variabel penelitian ke dalam indikator —ikatbr yang akan
diukur. Dari indikator akan dijabarkan menjadi butibutir pernyataan.

Adapun kisi-kisi angket sebagai berikut:



Tabel 5. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
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No | Variabel Indikator Nomor Jumlah
ltem
1 Mengikuti diskusi di kelas 12345 5
dengan semangat
5 Keteraturqn dalam belajar 6.7.8* 3
di kelas
3 Menyelesaikan tugas tepat 9.10% 11,12 4
waktu
4 o Perhatian tgrhadap kegiatan 13,14* 15 3
Motivasi pembelajaran di kelas
Belajar Tidak mudah menyerah
5 dalam mempelajari materj 16,17,18* 3
ajar
6 Keter.tarlkan terhadqp 19,20.21.22 4
pelajaran akuntansi
Peran orangtug,sekolah,d 353,24,25,26*,
7 kelompok belajar terhadap 7
A . . 27,28,29
. pelajaran akuntansi
/ Jumlah butir soal 29

Pernyataan bersifat negatif

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Penerapan Pembelajaranpgéoatif Tipe STAD
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Unsur-unsur . Nomor
No Kooperatif Indikator tem Jumlah
Bekerjasama dalam
Saling menyelesaikan kegiatan 1,2,3,4 4
1 ketergamungan maupun tugas kelompok
positif Saling mendukung antar
56,7 3
anggota kelompok
. Meny(.ele.sglkan tugas 8.9.10* 3
) Tanggungjawah individu
erseorangan i i
Y g Memahaml materi yang 11.12,13 3
disampaikan
Berinteraksi dengan
3 | Tatap muka . 14,15,16 3
oranglain
4 | Komunikasi Kemampuan |7 181920 4
antar anggota berkomunikasi
5 |Evaluasiproses o ompakan tim 212223 3
kelompok
Jumlah butir soal 23

) Pernyataan bersifat negatif

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra dilakukan

secara terus-menerus selama pengumpulan data dsentegy sampai akhir

penelitian atau penarikan kesimpulan. Dalam peasliini dilakukan dua

bentuk analisis data yaitu analisis kualitatif daalisis kuantitatif.

1.

Analisis data kualitatif dilakukan dengan tiga taha

Reduksi data

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilitemusatkan
perhatian, meyederhanakan, mengabstraksikan sertaeansformasikan

data yang muncul dari catatan-catatan lapanganedd&si data dapat
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dilakukan dengan membuat rangkuman, memilih hal-pakok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema pala, serta
membuang yang dianggap tidak perlu.

Penyajian data

Setelah data direduksi, langkah analisis selangutagalah penyajian
(display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasilkse
terorganisasi dengan baik, tersusun dalam pola rfgamy sehingga
semakin mudah dipahami. Penyajian data dapat ditakdalam bentuk
uraian naratif, bagan, hubungan antar kategomgyrdra alur flow char.
Menarik kesimpulan

Langkah berikutnya dalam proses analisis data tatiéli adalah
melakukan penarikan kesimpulan untuk menjawab psatahan.

Analisis data kuantitatif berupa data hasil obsgrndan data angket

diperoleh dengan cara memberikan skor pada sesippkakomponen yang

diamati. Setiap aspek pengamatan memiliki indikdetercapaian yang

dibuat dengan rentang skor 4, 3, 2, 1. Rumus umtelkghitung persentase

hasil observasi dan data angket penerapan pemiaglajaoperatif tipe

STAD dan motivasi belajar siswa yaitu:

% penerapan pembelajaran = Skor total yang dgdero x 100%
Skor maksimal

% motivasi belajar = _Skor total yang diperolehx 100%
Skor maksimal
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Tabel 7. Klasifikasi Hasil Persentase Skor PeneraPambelajaran dan
Motivasi Belajar Siswa

Persentase skor yang diperoleh Kategori
85%< X <100% Sangat Tinggi
65%< X <84% Tinggi
55%< X <64% Sedang
35%< X <54% Rendah
%< X <34 Sangat Rendah

Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1993)

. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini apalsiswa dalam satu
kelas mengalami peningkatan motivasi dan hasiljdreketelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Komponeangy menjadi
indikator keberhasilan pada hasil belajar siswdatdapabila siswa secara
individual mengalami peningkatan hasil belajar dgatu siklus ke siklus
berikutnya dan sudah memenuhi Kriteria Ketuntasamirival (KKM) yaitu
76. Sedangkan yang menjadi indikator keberhasilativasi belajar siswa
dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelapedila skor motivasi
belajar siswa dan respon pelaksanaan pembelajasava smengalami
peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnyan dnencapai kategori

tinggi yaitu 65% - 84%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Umum
a. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMA Negeri 1 Imogiri merupakan sebuah lembaga pikain
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di bawalmgen
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional PrsipDaerah
Istimewa Yogyakarta. SMA Negeri 1 Imogiri terletdikJalan Imogiri
Timur Km. 14, Wukirsari, Imogiri, Kabupaten Bantuekolah ini
memiliki sarana dan prasarana yang kondusif untununjang
kegiatan belajar siswa dan merupakan sekolah dealgaditasi A.

Lokasi SMA Negeri 1 Imogiri cukup strategis, karedapat
dijangkau dengan menggunakan jenis kendaraan apapeskipun
sekolah ini berada dekat dengan jalan raya, té@@na letak ruang
kelas cukup jauh dari pintu gerbang sekolah selingganya
kendaraan yang lalu-lalang di depan sekolah tidanymababkan
kebisingan di ruang kelas.

SMA Negeri 1 Imogiri mempunyai visi “Dengan imtagggul
dalam prestasi SALINGTEMAS”. SALINGTEMAS merupakan
sebuah singkatan yang mengusung tema sains, liggkuteknologi,

dan kemasyarakatan. Sedangkan Misi SMA Negeridhimadalah:
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1) Melaksanakan KTSP secara intensif dan efektif denga
pendekatan pembelajaran kontekstual bervisi saéngas yang
menyenangkan sehingga siswa siap melanjutkan kgumem
tinggi atau masuk dunia kerja.

2) Mempertinggi bekal keimanan dan ketagwaan kepadl@&ruse
siswa sesuai agamanya masing-masing.

3) Memacu peningkatan prestasi akademik maupun naleaké.

4) Memberikan pengalaman kehidupan nyata yang bensitditis
yang berakar saling temas dan memadukannya dengan
perkembangan dunia secara global.

5) Mengkondisikan untuk selalu siap menghadapi Ujiaasibhal
dan malanjutkan ke perguruan tinggi.

Melalui visi dan misi ini, SMA Negeri 1 Imogiri bearap agar
siswanya peduli akan lingkungan dan kehidupan nmakgh sekitar
dan menguasai teknologi terkini. SMA Negeri 1 Inmmbgiempunyai
tujuan mewujudkan tradisi berprestasi dan berbakiegi.

. KondisiUmum Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiri

Kelas XI IPS 4 merupakan salah satu kelas progiRag dada
jenjang kelas XI SMA Negeri 1 Imogiri. Jumlah siskelas Xl IPS 4
adalah 32 siswa yang terdiri dari 14 siswa putralisiswa putri.

Ruang kelas Xl IPS 4 terletak di ruang paling b&anplek
ruang kelas XI IPS 2, XI IPS 3 dan XI IPS 4 yangde&atan dengan

kantin sekolah. Kondisi ruang belajar kelas XI ®P8ukup me madai
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untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di keBarana dan
prasaran yang ada di ruang kelas diantaranya: j& deegan masing-
masing dua kursi untuk siswa, satu meja dan satsi kmtuk guru,
white board penghapus, spidol, papan absen, gambar lambang
garuda, gambar presiden dan wakil presiden seta hdministrasi

kelengkapan siswa.

2. Deskripsi Data Khusus
a. Perencanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Guna mengatasi masalah pembelajaran akuntansitggadi
di kelas XI IPS 4 yaitu kurang optimalnya motivdsin hasil belajar
akuntansi siswa pada pembelajaran akuntansi, mat@ip membuat
perencanaan proses pembelajaran yang lebih meateaarikerbeda dari
pembelajaran konvensional. Hal tersebut akan mehniaaa siswa
memahami materi yang dipelajari dan meningkatkaradarik siswa
terhadap pelajaran akuntansi sehingga Motivasi idasil Belajar
Akuntansi siswa dapat meningkat.

Perencanaan pembelajaran akuntansi yang dipilth cd@ok
sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan hetdjar siswa
dalam pembelajaran di kelas adalah model pembeafajkooperatif
tipe STAD. Model Pembelajaran Kooperatif adalah ebod
pembelajaran kelompok yang melatih siswa untuk mamp

bekerjasama dalam satu kelompok untuk meningkatieanahaman
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suatu konsep, melatih siswa untuk mampu menerimaegaan latar
belakang teman-temannya baik perbedaan akademik, sigama,
maupun tingkat sosial, serta melatih keterampitasia$ siswa dalam
hal menghargai pendapat orang lain, memancing temnatuk
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat daerjdettalam
kelompok.

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tigalah
satunya adalah tip&tudent Teams Achievement Divisid83 AD)
yang merupakan tipe pembelajaraan kooperatif yaugreana dan
mudah dilaksanakan. Pada tipe pembelajaran iniyasidibagi ke
dalam beberapa kelompok belajar kemudian setiagataglalam satu
kelompok saling membantu untuk mempelajari berbaguiteri
melalui tutoring. Guna mengukur pemahaman konsep siswa, secara
individual siswa akan diberi kuis mingguan.

Berdasarkan pemaparan peneliti tentang model pajakan
yang akan diterapkan dalam pembelajaran akuntamsi guru
memberikan tanggapan positif. Selanjutnya guru mmeliti sepakat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SAAKelas XI
IPS 4. Proses pembelajaran ini lebih menekankaa padingkatan
motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajakantansi. Untuk
memudahkan proses pembelajaran yang akan dilal@anak

sebelumnya peneliti dan guru menentukan batas imgeg akan
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dikaji. Setelah itu peneliti dibantu oleh guru reetukan jumlah
kelompok dan anggota-anggota kelompok .

Selama pembelajaran peneliti berkolaborasi selzargsung
dalam membimbing siswa. Tugas guru selama pembahajadalah
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskanncargelesaikan
penugasan yang harus dilakukan oleh setiap kelompminantau
siswa dalam mengerjakan tugas kelompok, mengevakiasrja
kelompok. Tugas peneliti selama kegiatan pembelajéerlangsung
adalah mengamati proses pembelajaran secara kdsatur
. Penyusunan Rancangan Tindakan

Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, diperukuatu
rancangan pembelajaran yang dibuat untuk mengojtimgalannya
penelitian tindakan kelas sehingga tujuan penglitigaitu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa padda pelajaran
akuntansi dapat tercapai dengan optimal. Dalamiriatancangan
tindakan yang disusun menggunakan model pembatajayoperatif
tipe STAD.

Melalui hasil diskusi yang dilakukan peneliti dangguru mata
pelajaran akuntansi, telah disepakati bahwa gumpeben sebagai
pemberi informasi dan fasilitator selama proses idtag
pembelajaran. Sedangkan peneliti dan guru secarsarba-sama
bertugas mengamati motivasi siswa selama proseshgiajaran.

Selanjutnya telah disepakati pula bahwa peneliikan menerapkan
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pembelajaran kooperatif tipe STAD yang direncanaseivanyak dua
siklus dengan kompetensi dasar membuat ikhtisar manyusun
laporan keuangan siklus akuntansi perusahaan gsauh indikator
yaitu menyusun kertas kerja dan laporan keuangamsaleaan jasa.
Setiap akhir siklus, peneliti selalu mengkaji daendiskusikan hasil
tindakan yang diperoleh dengan guru sebagai timdak#ieksi dan
sebagai tindakan dari kegiatan kolaborasi antareelpe dan guru
yang bersangkutan. Dari hasil refleksi maka akdakdkan revisi
sesuai dengan kebutuhan atas permasalahan yangulmdaeam

penerapan tindakan tersebut.

3. Laporan PelaksanaanSiklus |
a. Tahap Perencanaan

1) Sebelum menyusun rencana pembelajaran, penelitkolen
identifikasi masalah dan merencanakan langkah-kEmggang
akan dilaksanakan pada siklus I.

2) Setelah peneliti mengetahui masalah dan langkajktm yang
akan digunakan pada tindakan di siklus I. Pen&i#mudian
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRYn Da
penyusunan RPP, peneliti selalu berkonsultasi dengaru
Akuntansi kelas XI IPS 4.

3) Menentukan pokok bahasan yang akan dijadikan mb#drasan

pada penelitian. Materi yang dijadikan pokok bahasdalah



83

materi kertas kerja dan laporan keuangan. Mateiri tétah
disesuaikan dengan metode pembelajaran koopepatiSTAD.

4) Menyiapkan sumber belajar yang berupa ringkasarenmgng
akan dibagikan kepada masing-masing kelompok sislaa.ini
dimaksudkan agar siswa membaca dan mempelajarrinyateg
akan dibahas pada kegiatan pembelajaran di kelas.

5) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan kuis.

6) Menyiapkan instrumen-instrumen pembelajaran bemgtaumen
tes dan non-tes. Instrumen tes digunakan untulgetahui hasil
belajar siswa pada setiap akhir siklus. Sedanghksiturmen non-
tes berupa lembar observasi yang terdiri dari lendieservasi
untuk guru dan lembar observasi untuk mengetahuiivas
belajar serta penerapan metode pembelajaran kadibpeapee
STAD pada siswa. Guna menambah keakuratan haselifem,
maka disiapkan pula instrumen angket yag dibagikepada
siswa setiap akhir siklus.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakéamddua
kali pertemuan yaitu sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama
a) Kegiatan Membuka Pelajaran

(1). Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
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3).
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Guru terlebih dahulu meneliti tingkat kesiapan sisw
mengecek absensi siswa serta mengondisikan kedas ag
pembelajaran dapat berlangsung secara kondusiiu Gur
memperkenalkan peneliti.

Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentangimate

yang akan diajarkan.

b) Kegiatan Inti

().

().

Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan
diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yang menekankan siswa untuk bekerjasama
dalam satu kelompok belajar yang bersifat heterogen
Guru membagikan rangkuman materi kertas Kkerja,
dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang didahulu
dengan memberikan tanya jawab tentang materi kertas
kerja. Berdasarkan hasil tanya jawab, terdapatswasi
dari 31 siswa (1 siswa tidak masuk karena izin)gyan
berani untuk mengungkapkan pendapatnya. Berdasarkan
pertanyaan tersebut peneliti mendapatkan gambarahn a
tentang pemahaman siswa terhadap materi kertas, kerj
dapat diasumsikan 4 siswa tersebut cukup memahami
materi kertas kerja. 7 siswa terlihat kurang betgttarik

dengan materi kertas kerja, terbukti dari sikap eker
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(4).

(5).
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yang cenderung bermain sendiri tanpa menghiraukan
materi yang disampaikan guru.

Selanjutnya guru mulai menjelaskan materi kertagake
dengan menuliskan sebagian rangkuman materi di
whiteboard. Siswa memperhatikan penjelasan guru
dengan cukup baik.

Setelah guru selesai menjelaskan materi, siswa yang
berjumlah 31 siswa dibagi ke dalam 8 kelompok yang
terdiri dari siswa dengan latar belakang heterodgm
kemampuan yang berbeda. Sejumlah 7 kelompok terdiri
dari 4 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 3 siswar
memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakan
LKS dalam waktu 30 menit secara berkelompok,
masing-masing individu bertanggungjawab atas hasil
belajar kelompoknya masing-masing. Guru memandu
jalannya diskusi kelompok dengan baik dan memberika
arahan kepada siswa atau kelompok yang mengalami
kesulitan menyelesaikan materi.

Setiap kelompok mengumpulkan jawaban LKS tepat
waktu, kelompok yang mengumpulkan jawaban LKS
lebih awal memperoleleward berupa tambahan poin
plus dan mempresentasikan hasil diskusi kelompaknya

Guru memberikan koreksi atas jawaban siswa yarad sal
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dan menjelaskan kembali materi yang belum dipahami
siswa.

(6). Guru memberikan kuis untuk dikerjakan siswa secara
individu dalam waktu 10 menit dan harus dikumpulkan
tepat waktu.

c) Kegiatan Penutupan

(1). Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan pekerjaa
rumah untuk diselesaikan secara berkelompok,
pengumpulan pekerjaan rumah paling lambat lima hari
kemudian.

(2). Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.

2) Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua
a) Kegiatan Membuka Pelajaran

(1). Guru masuk kelas, memberikan salam, meneliti tingka
kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta
mengondisikan kelas agar pembelajaran dapat
berlangsung secara kondusif.

(2). Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa tanya
jawab materi kertas kerja yang telah dibahas pada
pertemuan sebelumnya, selanjutnya menanyakan tentan

kesulitan siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah.



87

b) Kegiatan Inti

(1).

).

3).

Guru membagi siswa sesuai kelompoknya masing-
masing (anggota kelompok masih sama seperti
pertemuan sebelumnya). Guru membagikan kembali
jawaban hasil pekerjaan rumah siswa, selanjutnya
menunjuk salah satu kelompok secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusi pekerjaan rumah
kelompoknya.

Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi hasi
diskusi siswa, siswa dari kelompok lain memperlzetik
jalannya presentasi dengan cukup baik dan memimerika
tanggapan apabila terdapat perbedaan jawaban hasil
diskusi. Guru menjelaskan kembali materi kertagaker
yang belum dipahami siswa, siswa memperbaiki jawaba
hasil diskusi kelompoknya.

Selanjutnya guru mengkondisikan siswa untuk kembali
ke tepat duduk masing-masing. Spakt-testdibagikan
kepada setiap siswa dan siswa diberi waktu untuk
mengerjakan soal selama 30 menit. Selama mengerjaka
soal, terdapat 7 siswa yang mengerjakan soal dengan
meminta bantuan temannya . Setelah 30 menit, sakany
28 siswa mengumpulkan jawaban tepat waktu, namun 5

siswa lainnya belum menyelesaikan jawaban poat-
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test pada waktu yang ditentukan sehingga guru harus
menegur ketiga siswa tersebut.

(4). Siswa yang mengumpulkan jawaban lebih awal dari
waktu yang ditentukan akan mendapat nilai tambahan
sebagareward

c) Kegiatan Penutup

(1). Setelah seluruh jawaban terkumpul, peneliti meminta
tolong kepada siswa untuk bersedia mengisi angket
Motivasi Belajar Siswa dan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD sesuai dengan
kondisi siswa pada saat itu. Seluruh siswa mengisi
angket dengan teliti dan terkumpul 31 angket (sawa
tidak masuk karena sakit).

(2). Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.

c. Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Peneliti berperan sebagai pengambsefve), pengamat
turut membantu guru dalam mengkondisikan siswa mi@mbantu
tercapainya kegiatan belajar mengajar yang efelREéngamatan
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajakantansi dengan

penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD, se ltydkut:
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Tabel 8. Hasil Persentase Pengamatan Motivasi@ekgwa Siklus |

Jumlah Skor
No Aspek yang diamati Pertemuan [Pertemuan
1 2
a) | Perhatian siswa dalam mengikuti 77 79
kegiatan pembelajaran
b) | Motivasi siswa dalam diskusi 81 91
kelompok
c) | Motivasi dalam mengerjakan 79 84
tugas kelompok
d) | Motivasi dalam mengerjakan 78 81
tugas individu
e) | Motivasi untuk bekerjasama 87 92
dalam kelompok
f) Motivasi dalam memperoleh 81 84
penghargaan
Skor total yang diperoleh 483 511
Skor maksimal 744 744

Nilai persentase motivasi belajar pada siklus ladaebagai berikut:

% motivasi belajar = _Skor total yang diperoleh x 100%

Skor maksimal

744

483 +511)/2

= 497 x 100%

744

67%

X 100%

Berdasarkan tabel 8, dapat dinyatakan bahwa nsotbedajar

siswa pada siklus I menunjukkan hasil yang cukupna, telah

terjadi peningkatan rata-rata skor kelas sebesaoR8dari pertemuan

pertama ke pertemuan kedua. Persentase skor mdbetagar juga

menunjukkan skor tinggi karena berada pada renshkay 65%

< X < 84% yang manX adalah % motivasi belajar siswa sebesar
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67%. Skor tersebut diperoleh dari jumlah skor tgt@hg diperoleh
pada pertemuan pertama dan kedua yang selanjutbggi dlengan
jumlah skor maksimal.
d. Hasil Tindakan
Hasil tindakan pada siklus | berupa perolehani mlast—test
pada akhir siklus | yang diperoleh oleh siswa se@adividu setelah
dilakukan tindakan berupa pembelajaran koopera&hgdn tipe

STAD. Berdasarkan haspost-testterdapat 5 siswa yang nilainya

masih di bawah KKM, sedangkan sebanyak 27 sisved telencapai

KKM. Hasil siklus | selengkapnya akan disajikanashalpembahasan.

e. Tahap Refleksi
Pada pelaksanaan siklus | masih banyak kekurargyag terjadi
diantaranya adalah:

1) Pengelolaan waktu kurang optimal sehingga harusambah jam
belajar selama 8 menit.

2) Pada pertemuan pertama, ditemui 7 siswa yang kurargrik
terhadap materi pelajaran.

3) Dalam satu kelompok hanya satu atau dua siswaysa@ akitif
dalam mengikuti diskusi kelompok maupun mengerjakagas
kelompok, siswa lainnya hanya bermain dan menygamaban
temannya.

4) Guru masih belum menjangkau seluruh kelompok untuk

membimbing siswa dalam kerja kelompok.
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Langkah selanjutnya untuk memperbaiki siklus |, ghigin
mengadakan perbaikan sebagai berikut.

1) Pengelolaan waktu yang lebih efektif sebelum pedajaimulai.

2) Membuat suasana belajar yang lebih memotivasi sienak
memahami materi secara mendalam, berani mengemukaka
pendapatnya.

3) Guru lebih memotivasi siswa untuk bekerjasama denigaik
dalam menyelesaikan tugas kelompok agar setiap o#agg
kelompok dapat memahami materi yang diajarkan.

4) Guru lebih aktif berkeliling kelas untuk membimbinggtiap

kelompok maupun individu yang mengalami kesulitalajar.

4. Laporan PelaksanaanSiklus Il
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan mentjikasi
masalah serta menyiapkan kegiatan yang akan dilakaa pada
siklus Il berdasarkan dari hasil refleksi pada uskl yang masih
banyak kekurangan dan memerlukan perbaikan. Kegaratersebut
tampak dari haspost-tesippada siklus | bahwa masih terdapat 5 siswa
yang belum mencapai KKM. Selain itu masih banydkrkg@ok yang
belum menerapkan kerjasama secara optimal. Gunagata
masalah tersebut, diperlukan perbaikan pada siklugang telah

disepakati oleh guru dan peneliti. Penyelesaialusik ini dilakukan
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selama 2 kali pertemuan. Beberapa persiapan yafakukan

penelitian dan guru sebelum melakukan tindakarehdal

1) Menyusun RPP dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

2) Menyiapkan ringkasan materi yang sesuai denganrnyaieg akan
diajarkan dan disesuaikan dengan model pembelajaraperatif
tipe STAD.

3) Menyusun Lembar Kerja Siswa dan kuis.

4) Membuat instrumen-instrumen berupa test dan ndn-tes

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakEmddua kali
pertemuan yang pelaksanaannya hampir sama dendaksg®an
tindakan pada siklus I, namun pada siklus ini teatlatindakan
perbaikan yang diperlukan untuk mencapai tujuarelieamn, tindakan
tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama
a) Kegiatan Membuka Pelajaran
(1). Guru meneliti tingkat kesiapan siswa, mengecekratise
siswa serta mengondisikan kelas agar pembelajaran
dapat berlangsung secara kondusif.
(2). Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentangimate
yang akan diajarkan. Setelah siswa siap, guru

membagikan rangkuman materi laporan keuangan. Guru



93

memulai menjelaskan materi yang didahului dengan
memberikan tanya jawab tentang materi laporan

keuangan.

b) Kegiatan Inti

().

).

Selanjutnya guru mulai menjelaskan materi laporan
keuangan dengan menuliskan sebagian rangkuman
materi diwhiteboard.

Setelah guru selesai menjelaskan materi, siswa yang
berjumlah 31 siswa (1 siswa tidak masuk karena) izin
dibagi ke dalam 8 kelompok yang terdiri dari siswa
dengan latar belakang heterogen dan kemampuan yang
berbeda. 7 kelompok terdiri dari 4 siswa dan 1 kglok
terdiri dari 3 siswa. Guru memberikan instruksi &ep
siswa untuk mengerjakan LKS dalam waktu 40 menit
secara berkelompok, masing-masing individu
bertanggungjawab atas hasil belajar kelompoknya
masing-masing. Guru memandu jalannya diskusi
kelompok dengan cara berkeliling dari satu kelomkek
kelompok lainnya untuk mengecek pemahaman siswa,
memberikan arahan kepada siswa atau kelompok yang
mengalami kesulitan menyelesaikan LKS. Apabila

banyak siswa yang masih belum memahami materi
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dengan baik, maka guru akan menjelaskan kembali
materi tersebut.

(3). Seluruh kelompok mengumpulkan jawaban LKS tepat
waktu, kelompok yang mengumpulkan jawaban LKS
lebih awal memperoleleward berupa tambahan poin
plus dan mempresentasikan hasil diskusi kelompaknya
Guru memberikan tanggapan terhadap presentasi hasi
diskusi siswa, siswa dari kelompok lain memperlzetik
jalannya presentasi dengan cukup baik dan memimerika
tanggapan apabila terdapat perbedaan jawaban hasil
diskusi. Setelah presentasi selesai, guru memiverika
koreksi atas jawaban siswa yang salah dan menglask
kembali materi yang belum dipahami siswa.

c) Kegiatan Penutup

(1). Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini.

(2). Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.

2) Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua
a) Kegiatan Membuka Pelajaran

(1). Guru masuk kelas, memberikan salam, meneliti tingka
kesiapan siswa, mengecek absensi siswa serta
mengondisikan kelas agar pembelajaran dapat

berlangsung secara kondusif.
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Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa tanya
jawab materi laporan keuangan yang telah dibahda pa

pertemuan sebelumnya.

b) Kegiatan Inti

().

().

3).

Guru membagikan soal kuis pada siswa, kuis dikarjak
secara individu selama 20 menit.

Setelah siswa selesai mengerjakan soal kuis dan
mengumpulkan tepat waktu, guru menanyakan kesulitan
siswa dalam mengerjakan soal kuis dan menjelaskan
kembali materi yang belum dipahami siswa.

Selanjutnya, soglost-testdibagikan kepada setiap siswa
dan siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal selam

30 menit.

c) Kegiatan Penutup

(1).

).

Siswa mengumpulkan jawaban sopbst-test tepat
waktu, bagi siswa yang mengumpulkan jawaban lebih
awal dari waktu yang ditentukan akan mendapat nilai
tambahan sebagesward

Setelah seluruh jawaban terkumpul, peneliti meminta
tolong kepada siswa untuk bersedia mengisi angket
Motivasi Belajar Siswa dan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD sesuai dengan

kondisi siswa pada saat itu. Seluruh siswa mengisi
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angket dengan teliti dan terkumpul 31 angket (sawa
tidak masuk karena sakit).
(3). Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.
c. Hasil Observasi
Kegiatan pengamatan pada siklus Il hampir samgatesiklus

I. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatetivasi
belajar siswa. Hasil pengamatan motivasi belajswaidapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Persentase Pengamatan Motivasi &8ebagwa

Siklus Il
Skor
No Aspek yang diamati Pertemuan | Pertemuan
1 2
a) | Perhatian siswa dalam mengikuti 100 110
kegiatan pembelajaran
b) | Motivasi siswa dalam diskusi 105 107
kelompok
c) | Motivasi dalam mengerjakan 113 117
tugas kelompok
d) | Motivasi dalam mengerjakan 104 107
tugas individu
e) | Motivasi untuk bekerjasama 98 103
dalam kelompok
f) | Motivasi dalam memperoleh 107 117
penghargaan
Skor total yang diperoleh 626 661
Skor maksimal 744 744

Nilai persentase motivasi belajar pada siklus #lald sebagai berikut:

% motivasi belajar = _ Skor total yang diperolek 100%
Skor maksimal

= (626 +661)/2 x 100%
744
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643,5 x 100%
744

86,5%

Tabel 9 menunjukkan persentase motivasi belajawasi
mengalami peningkatan sebesar 35 poin dari jumkain ®tal yang
diperoleh 626 menjadi 661, sehingga dihasilkan gregese motivasi
belajar sebesar 86,5%. Rentang skor 85% < 100% dengaX =
86,5% sudah menunjukkan rentang skor maksimal aésada pada
rentang skor kategori sangat tinggi.

d. Hasil Tindakan

Hasil tindakan pada siklus Il berupa perolehamirtés akhir
siklus Il yang telah diperoleh siswa. Melalui pekiaa-perbaikan yang
dilakukan, maka hasil nilai tes akhir siswa menggl@eningkatan
yang sangat signifikan, 100% siswa dari kelas XB IR telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengaitanrata-rata
kelas sebesar 96,25%. Penjelasan lebih lanjut mangeasil nilai tes

akhir siswa akan dikaji pada pembahasan.

e. Tahap Refleksi
Hasil penelitian pada siklus Il secara keselurumamunjukkan
peningkatan Hasil Belajar Akuntansi siswa melal@mpelajaran
kooperatif tipe STAD. Berdasarkan Hasil Belajar Atansi siklus Il
telah mengalami peningkatan dari siklus 1. Siswalabu dapat

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajarapdmtif tipe
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STAD dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari @siasme siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa berpartisiggangan baik
dalam diskusi kelompok, presentasi, dan dalam mgigas tugas
individu.

Berdasarkan pengamatan dan diskusi yang dilakuktaraa
peneliti dan guru pada siklus Il, maka upaya pédrayang dilakukan
secara umum dinyatakan berhasil. Oleh karenadémpbahasan materi
menyusun kertas kerja dan menyusun laporan keuatigkhiri pada

siklus 1I.

5. Respon Siswa

Respon siswa terhadap model pembelajaran koopepatiSTAD
dapat dilihat dari peningkatan motivasi dan hasigjar siswa kelas Xl
IPS 4. Untuk mengetahui respon siswa, peneliti gengkan angket
peningkatan motivasi belajar siswa yang terdirii damndikator dengan
jumlah keseluruhan pernyataan sebanyak 29 butda R&lus | respon
motivasi belajar siswa terhadap penerapan pembatajeooperatif tipe
STAD diketahui sebanyak 12 siswa masih memiliki ivasti belajar
sedang yaitu berada pada rentang 58%X < 64%, siswa lain yang
berjumlah 20 siswa berada pada rentang skor §5% < 84% kategori
tinggi. Apabila dilihat dari jumlah keseluruhan aatta kelas, respon
motivasi belajar siswa sebesar 65% berada padgdatenggi dengan

jumlah skor kelas sejumlah 2.429 dari skor maksal 2.
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Pada siklus 1l respon siswa terhadap motivasijdrelaengalami
kenaikan, hanya satu siswa yang memiliki motivadajar sedang yaitu
61%. Sejumlah 11 siswa telah mengalami peningkatativasi belajar
jika dibandingkan dengan siklus |, pada siklus Ireka berada pada
rentang skor sedang, namun pada siklus 1l mengalaeningkatan
kategori ke skor tinggi sehingga terdapat 24 siselah berada pada
rentang skor tinggi dan 7 siswa berada pada rerdlag sangat tinggi,
hanya 1 siswa yang memiliki skor sedang. Ratapataentase kelas juga
pada siklus Il mengalami peningkatan jika dibankamgdengan siklus I,
peningkatan tersebut sebesar 13%, dari rata-ré&a ré&njadi 78% dan
berada pada kategori tinggi. Jumlah skor kelas yavajnya pada siklus |
hanya 2.429, pada siklus Il mengalami peningkatda pebesar 477 poin
menjadi 2.906.

Dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki respon tfosrhadap
motivasi belajar akuntansi karena dari siklus |diddus 1l mengalami
peningkatan yang cukup optimal, begitu pula demgdéa-rata persentase
motivasi belajar kelas juga mengalami peningkat&gspon siswa
terhadap pernyataan keseluruhan butir angket nsotibalajar dapat

disimak pada tabel berikut:
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Tabel 10. Respon Siswa terhadap Peningkatan MoBedsjar Siswa

Rentang % Motivasi Frekuensi
Siklus | Siklus 1l
85%< X < 100% 0 7
65%< X <84% 20 24
55%< X <64% 12 1
35%< X <54% 0 0
0%< X <34 0 0
Jumlah siswa 32 32

Sedangkan penggunaan angket untuk mengetahuinrespwa
terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD dijabarke dalam 7
indikator dengan jumlah butir pernyataan sebanyaktir. Respon siswa
pada siklus | menunjukkan respon positif karenaa jililihat dari
persentase rata-rata kelas sebesar 66% atau besddakategori skor
tinggi, 11 siswa masih berada pada kategori skiairsgg dan siswa lainnya
yang berjumlah 21 siswa berada pada kategori skggit Peningkatan
respon siswa dari siklus | ke siklus Il juga meagal peningkatan, pada
siklus Il hanya terdapat satu siswa yang rentarggnsgi berada pada
kategori sedang vyaitu 64%, sebanyak 4 siswa telamgealami
peningkatan respon sehingga pada siklus Il ini,sBfva berada pada
rentang skor tinggi, siswa lain sebanyak 7 oratahtberada pada rentang
skor sangat tinggi. Rata-rata kelas juga meningleditesar 13 %, dari
siklus | yang hanya 66%, pada siklus Il naik menjg@Po dan seluruh
siswa kelas Xl IPS 4 secara individu juga mengalpeningkatan skor.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siswa mekde respon

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran koop&apsiSTAD.
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Lebih lanjut mengenai peningkatan respon siswahat&p
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD ddpiaat pada tabel
berikut:

Tabel 11. Respon Siswa terhadap Penerapan Pemmael&j@operatif

Tipe STAD
o Frekuensi

Rentang % Motivasi Siklus | Sikius |
85%< X < 100% 0 !
65%< X < 84% 21 24
550%< X < 64% 11 1
35%< X <54% 0 0
0%< X <34 0 0
Jumlah siswa 32 32

B. Pembahasan

Secara keseluruhan hasil penelitian tindakan kelagerdiri dari dua

siklus pembelajaran akuntansi dengan model penabalajkooperatif tipe

STAD. Tujuan penelitian ini adalah untuk MeningkatkMotivasi dan Hasil

Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negerilrhogiri Tahun

Ajaran 2011/2012 melalui Implementasi Model Pembedam Kooperatif

Tipe STAD. Berdasarkan tujuan tersebut, maka jawalai hipotesis dan

pertanyaan penelitian pada bab 2 adalah sebagitber

1.

Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa melalaiplementasi
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD .

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menukguk bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar akuntansi sdevagan implementasi

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal iniudjukkan dengan
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peningkatan hasil belajar akuntansi siswa darusiklke siklus Il, hasil
siklus | dan siklus 1l dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Daftar HasPost-TestNilai Siklus | dan Siklus Il

Rentang Nilai . Frekuensi -
Siklus | Siklus lI
93 -100 16 29
85-92 6 2
77 -84 5 1
<76 5 0
Jumlah 32 32

Pada tabel 12, nampak bahwa hpe#st-tespada siklus | sejumlah
15% atau 5 siswa dari 32 siswa masih belum mammcapai KKM,
sebanyak 85% siswa kelas XI IPS 4 telah mencapai KiKkngan nilai di
atas 76. Pada siklus Il, haspost-test seluruh siswa mengalami
peningkatan yang sangat baik yaitu 100% siswa t@lampu mencapai
KKM dengan nilai lebih dari 76. Rata-rata kelasgatklus | ke siklus Il
juga mengalami peningkatan sebesar 12,9 poin &9 @enjadi 98,75
atau meningkat sebesar 15% dibanding siklus I. &s#cara individual
juga telah mengalami peningkatan nilai dari sikluke siklus II.
Indikator keberhasilan yang telah ditetapkan paala ® yaitu apabila
siswa secara individual mengalami peningkatan Hasléjar dari satu
siklus ke siklus berikutnya dan sudah memenuhiekiat Ketuntasan
Minimal (KKM) atau< 76 juga telah terpenuhi.

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis perpada penelitian

ini adalah Implementasi Model Pembelajaran Koojfefiape Student
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Teams Achievement Divisof&TAD) dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imogdiahun Ajaran
2011/2012. Sejalan dengan hasil tersebut, makdif@meni juga telah
sesuai dengan penelitian-penelitian relevan sebstajmyaitu penelitian
oleh Icha Dian Saraswati dan Mariana Purnawati yamenyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapahingkatkan
hasil belajar siswa.
. Peningkatan Motivasi Belajar Akuntansi Siswa meldlaplementasi
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Tabel 8 dan tabel 9 menunjukkan terjadi peningkatetivasi
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Indikatceberhasilan pada bab 3
yang menyebutkan apabila skor motivasi belajar aiswengalami
peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnga dhencapai kategori
tinggi yaitu 65% - 84% telah tercapai yaitu motivaslajar siswa dari
siklus | sebesar 67% mengalami kenaikan pada sikly&itu mencapai
86,5% pada rentang skor sangat tinggi. Hal ini maridan telah terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa dari siklus | diklus Il sebesar
19,5%. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesisi&k benar bahwa
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif TiSéudent Teams
Achievement DivisongSTAD) dapat meningkatkan motivasi belajar
Akuntansi siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Imogiahun Ajaran

2011/2012.
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3. Respon Siswa

Respon siswa pada penelitian tindakan kelas inydasebagai
informasi tambahan bagaimana respon siswa terhamgpementasi
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkaotivasi dan
hasil belajar siswa. Berdasarkan tabel 10 dan klyasmemberikan
respon positif terhadap pelaksanaan pembelajarapekatif tipe STAD.
Indikator keberhasilan respon siswa terhadap patelen pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan motivasidpg dapat dicapai
dengan skor 65% pada siklus I, kemudian meningila¢sar 13% pada
siklus Il yaitu mencapai 78%. Indikator keberhasilrespon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tip&DS untuk
meningkatkan hasil belajar Akuntansi juga telahapa dengan skor
tinggi yaitu 79% pada siklus Il yang telah mengalgmeningkatan
sebesar 13% dibandingkan siklus | yaitu 66%. Beundas hasil
penelitian tersebut, maka Implementasi Model Peajen Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Divis®$AD) untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 4 SNMi&geri 1 Imogiri

Tahun Ajaran 2011/2012 mendapatkan respon positifsiswa.

C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini masih itikérketerbatasan

antara lain:



105

1. Waktu pertemuan yang hanya 4 kali pertemuan, masegng siklus 2
kali pertemuan. Hal ini menyebabkan pelaksanaarelpi@am kurang
optimal.

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanad@a hari Jumat
kurang efektif karena sering terbentur libur, sgbm pelaksanaan
penelitian terhambat.

3. Siswa dan guru membutuhkan waktu penyesuaian t@phadnerapan
model pembelajaran ini, sehingga pada pelaksanaamasih terdapat

kekurangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkasil belajar
siswa.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkasil belajar
siswa. Pada siklus | sebanyak 5 siswa yang tidalcapai KKM, namun
pada siklus Il telah terjadi peningkatan yaitu 108i%wa telah mencapai
KKM dengan nilai rata-rata kelas meningkat seb&2s9 poin dari 85,9
pada siklus I, menjadi 98,75 pada siklus II.

2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkativasi belajar
siswa.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD berperan dalaming&atkan
motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan peniatgn jumlah skor pada
siklus | jumlah skor rata-rata siklus | adalah 4@n persentase motivasi
belajar siswa sebesar 67%. Pada siklus Il dihastkar rata-rata sebesar
643,5, sehingga persentase motivasi belajar selBésa¥. Berdasarkan
kategori skor, rentang skor 86,5% tergolong skded@ri sangat tinggi.
Apabila dibandingkan, motivasi belajar siswa dakius | ke siklus Il
mengalami kenaikan sebesar 19,5%. Siswa memberdspon positif
terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif TipdS

3. Respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif 8gAD untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar akuntamsiva menunjukkan
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respon positif. Hal ini nampak melalui respon masivdan hasil belajar
siswa yang mengalami peningkatan dari siklus | ikéus Il masing-

masing mengalami kenaikan yang sama yaitu seb&%ar Data tersebut
juga didukung melalui angket respon siswa terhagembelajaran

kooperatif tipe STAD yang mendapatkan respon gatatii siswa.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang tg&dasilan, maka
peneliti dapat mengajukan beberapa saran sebatjaitbe
1. Saran bagi guru
Dengan adanya peningkatan Motivasi dan Hasil Bel&awa
melalui Implementasi Model Pembelajaran Koopefépke STAD, maka
hendaknya guru dapat mengembangkan model pemlaglajang lebih
variatif salah satunya menggunakan model pembalajapoperatif tipe
STAD.
2. Saran bagi siswa
a. Siswa diharapkan dapat mengemukakan pendapat exgéuefajaran
dapat dilaksanakan dari dua arah yaitu guru davasiserta mampu
melaksanakan diskusi kelas dengan baik dan mambkerjasama
dengan teman di dalam proses belajar mengajar,
b. Siswa diharapkan lebih aktif mengikuti setiap kéaga
pembelajaran. Karena hal ini akan bermanfaat besgvasdalam

peningkatan kemampuan siswa.



108

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tiratakelas khususnya
STAD hendaknya terlebih dahulu mempersiapkan segedaatu dengan
matang dan aktif berkomunikasi dengan guru pendagnpyang
bersangkutan agar pelaksanaan penelitian tindaiias Kapat terlaksana

dengan baik.
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LAMPIR AN




Lampiran 1. RPP Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Imogiri

Mata Pelajaran : Ekonomi

Kelas/Semester X1/ 2

Program - IPS

Alokasi Waktu : @ 40 menit

Pertemuan : 4x40 menit (Siklus I)

Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan sakustansi

perusahaan jasa.
Kompetensi Dasar : 5.5 Membuat ikhtisar demyaisun laporan
keuangan siklus akuntansi perusahaan jasa.
Indikator
1. Menyusun kertas kerja
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai mengkaji referensi siswa dapat :
1. Menjelaskan menyusun kertas kerja dengan benar.
B. Materi Pembelajaran
Terlampir
C. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Kooperatif ModeStudent Team Achievement Division

(STAD).
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D. Langkah-langkah Pembelajaran
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Pertemuan |
No KEGIATAN SISWA ALOKASI
WAKTU
1| Pendahuluan

b) Membuka pelajaran (salam, doa dan presensi). 10 Menit

¢) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk rieni
proses pembelajaran.

d) Apersepsi.

e) Menginformasikan kompetensi dasar atau tujuan g&ag
dicapai serta model pembelajaran yang akan ditarapk

2 Kegiatan Inti 60 Menit

a) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai Kesigs

b) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentahigéei
yang belum jelas.

¢) Guru membagi siswa ke dala 8 kelompok, masing-rgasin
kelompok terdiri dari 4 siswa.

d) Siswa mengerjakan soal-soal Lembar Kerja Siswa JLKS
secara kelompok.

e) Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikah hasi
diskusi kelompoknya.

f) Siswa diminta mengerjakan soal kuis secara individu

3 Penutup 10 Menit

a) Guru bersama siswa secara klasikal menyimpulkaemnat
yang telah dipelajari.

b) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada setiap kelom

¢) Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pesien
berikutnya.

d) Menutup pelajaran dengan salam dan doa.

Pertemuan Il
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No KEGIATAN SISWA ALOKASI
WAKTU
1 Pendahuluan 10 Menit
a) Membuka pelajaran (salam, doa dan presensi).
b) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk rilertig
poroses pembelajaran.
c) Apersepsi.
2 Kegiatan Inti 60 Menit
a) Guru membagi siswa sesuai kelompok pada pertemuan
sebelumnya.
b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi pekerjaantruma
c) Siswa dan guru secara bersama-sama membahas hasil
pekerjaan rumah siswa.
d) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai Kesigs
yang belum dipahami.
e) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentahigei
yang belum jelas.
f) Siswa secara mandiri mengerjakan gust-test.
3 Penutup 10 Menit

a) Guru mengumumkan penghargaan kelompok dan individ
serta memberikareward kepada kelompok dan individu
tersebut.

b) Siswa mengisi angket Motivasi Belajar Akuntansi tédel
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

¢) Menutup pelajaran dengan salam dan doa.

u

E. Alat dan Sumber Pembelajaran

1.

Alat dan Bahan
Alat tulis, papan tulis dan LCD Power Point

Sumber Pembelajaran

Alam S. (2007)Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas. 3bkarta: ESIS
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Yulian Handoko, dkk (2005Akuntansi Kelas 2 SMAakarta: Bumi
Aksara

LKS
F. Penilaian
Tes : Latihan soal, Kuis
Non-tes : Observasi Motivasi Belajar siswa

Yogyakarta, 28 Februari 2012

Menyetujuli,
Guru Kolaborator Guru Mata Pelajaran
Hemi Purwandari, S.Pd. Yania Risdiawati

NIP. 19760513 200501 2 006 NIM. 08403241045



Lampiran 2: Ringkasan Materi Kertas Kerja Siklus |
Modul Kertas Kerja

Kertas kerja merupakan suatu lembaran berlajur ydirmncang untuk
mengikhtisarkan semua data akuntansi sehingga migabegambaran tentang
laba-rugi perusahaan serta saldo harta, utang ddalmperusahaan.

Pada kolom neraca saldo jumlah sisi debet dan lgisdit harus
menunjukkan jumlah yang sama. Keseimbangan ini mjakkan bahwa
penjumlahan sisi debet dan sisi kredit telah dikakudengan benar. Berdasarkan
penyesuaian yang terjadi maka dapat disusun nesalclb yang disesuaikan
sehingga seluruh informasi yang dibutuhkan untuklpeatan laporan keuangan
telah tersedia di kertas kerja.

Kertas kerja perlu disusun sebelum menyusun lapkearangan karena
mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk mempeaimyonyusunan laporan
keuangan. Selain itu, kertas kerja berfungsi membanoses penutupan akun
buku besar.

Langkah-langkah Mengerjakan Neraca Lajur

1. Memasukkan saldo-saldo yang terdapat dalam rekdnikg besar ke dalam
kolom Neraca Saldo (NS)yada formulir neraca lajur, di mana jumlah debit
dengan jumlah kredit harus sama.

2. Membuat jurnal penyesuaian dengan menganalisisddatanemasukkan ke

dalam neraca lajur koloyat Penyesuaian (AP)

116



117

3. Menjumlahkan atau mencari selisih antara kolbl@raca Saldo dengan
kolom Ayat Penyesuaian dan mengisi kolomNeraca Saldo setelah
Disesuaikan (NSD)

4. Memindahkan jumlah-jumlah di dalam kolorNeraca Saldo setelah
Disesuaikanke dalam kolomLaba/Rugi dan kolomNeraca
a. Untuk rekening riil atau neraca yakni rekenihtarta, Utang, dan

Modal, harus dipindahkan ke dalam neraca lajur kd\emaca
b. Untuk rekening nominal atau laba rugi yakni rekgrifendapatandan
Beban harus dipindahkan ke dalam neraca lajur kol@a/rugi.

5. Menjumlahkan kolom laba rugi dan neraca. Seanddi@n laba rugi lebih
besar sebelakredit, berartilaba, maka jumlah laba dipindahkan ke kolom
neraca sebelah kredit. Sebaliknya, jika jumlah rdak@lom laba rugi lebih
besar sebelaldebit berarti rugi, maka jumlah rugi dipindahkan ke kolom

neraca sebelah debit.

A. Contoh Kertas Kerja 8 Kolom

Perusahaan Jasa
Kertas Kerja

Per
NO NAMA AKUN Neraca J. Laba/Rugi| Neraca
Saldo Penyesuaig

n
D K D K D K| D]| K

111 | Kas

112 | Piutang Usaha

113 | Perlengkapan

211 | Utang usaha

311 | Modal Puspita

312 | Prive Puspita
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411 | Pendapatan jasa

511 | Beban gaji

Laba

B. Contoh Kertas Kerja 10 Kolom

Perusahaan Jasa
Kertas Kerja
Per

NO NAMA AKUN Neraca J

n

Saldo Penyesuaig

|

N.S.D.

Laba/Rugi

Neracal

D K D

K

111 | Kas

112 | Piutang Usaha

113 | Perlengkapan

116 | Sewa dibaya
dimuka

=

122 | Peralatan

123 | Akum. Penyst
Peralat

211 | Utang usaha

311 | Modal Puspita

312 | Prive Puspita

411 | Pendapatan jasa

511 | Beban gaji

512 | Beban listerik

513 | Beban telepon

514 | Beban administrasi

515 | Beban Penyst
Peralat.

Sisa Laba




C. Langkah Penyusunan Kertas Kerja

“Ryan Service"
Meraca Saldo
Per 31 Desember 1999

119

No. Akun Debet Kredit
111 Kas 1.410.000,00
112 | Piutang Usaha 850.000,00
113 | Perlengkapan 625.000,00
121 Peralatan 7.000.000,00
211 Utang Usaha 2.225.000,00
311 Maodal Tn. Ryan 7.100.000,00
312 | Prive Tn. Ryan 200.000,00
411 Pendapatan Jasa 1.500.000,00
511 Beban Gaji 500.000,00
512 | Beban Sewa 150.000,00
513 | Beban lklan 50.000,00
514 Beban Listrik 40.000,00
10.825.000,00 | 10.825.000,00

1. Data Penyesuaiana akhir periode (31 Desember Halz$ah:

a. Sisa perlengkapan masih ada Rp.425.000,00.

b. Ditetapkan penyusutan peralatan Rp.150.000,00.

c. Pekerjaan reparasi telah selesai dikerjakan tgtapibayaran belum

diterima yaitu sebesar Rp.400.000,00.

d. Beban sewa sebesar Rp.150.000,00 untuk 3 bulantutegh 1

Nopember 1999.

e. Gaji yang belum dibayar Rp.50.000,00.

f. Beban iklan Rp.50.000,00 yang belum terpasang RDR2(O.

2. Membuka akun baru, akun yang perlu dibuka baruafdal
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114. Sewa dibayar di muka.

115. Iklan dibayar di muka.

122. Akumulasi Penyusutan Peralatan.

212. Utang Gaiji.

515. Beban Perlengkapan.

516. Beban Penyusutan Peralatan.

“Ryan Sevice”
Jurnal Penyesuaian
Per 31 Desember 1999
Tangal Akun Ref Debit Kredit
1999 | 31 | 1.Beban Perlengkapan 200.000,-
D Perlengkapan 200.000,-
E 31 2. Beban Penyusutan Peralatan 150.000,-
S Akm. Peny. Peralatan 150.000,-
E 31 | 3. Piutang Usaha 400.000,-
M Pendapatan Jasa 400.000,-
B 31 4. Sewa dibayar dimuka 50.000,-
E Beban sewa 50.000,-
R 31 | 5.Beban Gaiji 50.000,
Utang Gaji 50.000,-
31 | 6. Iklan dibayar dimuka 20.000}-
Beban lklan 20.000,-




“Ryan Service
Kertas Kerja
Per 31 Desember 1998

No. Akun Meraca Saldo Ayat Penyesuaian | Meraca Saldo Disesualkan Laba-Rugi Meraca
Akun Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit
111 Kas 1.490.000 1.440.000 1440000 -
112 Piutang Usaha B50.000 - {3} 400000 -| 1.250.000 1.250.000 -
113 Perlengkapan 625.000 = | {13 200.000 425,000 425,000 -
121 Paralatan 700,000 7.000.000 7,000,000 -
21 Utang Usaha =| 2.250.000 =| 2.250.000 - | 2.250.000
N Maodal Tn. Ryan =| F.100.000 =| 7.100.000 = F.00.000
32 Prive 200,000 200,000 200,000 -
411 Fendapalan Jasa =| 1.500.000 = | (3 400.000 =| 1.800.000 = | 1800000
511 Beban Gall E00.000 {5} 50.000 - 550,000 550.000 -
512 Beban Sewa 150,000 =| {5} 50.000 100,000 100,000 -
513 Beban lklan 50.000 -| (B} 20.000 2000 30000 -
514 Beban Listrik 40.000 - - 40,000 40.000 -
10.825.000 | 10.825.000
515 Beban Perengkapan (1) 200,000 - 200,000 200,000 -
516 Beban Penyusutan Peralatan (2} 150,000 - 150.000 150.000 -
122 Akumulasi Penyusutan Peralatan = (2} 150.000 - 150.000 - 150.000
114 Sewa dibayar di muka {4} 50,000 - 50.000 50.000 -
212 Uiang Gajl =| {5} 50.000 - 50.000 - 50.000
115 llkan dibayar di muka {6} 20,000 - 20,000 20,000 -
BT0.000 BTO.000 | 11,425,000 | 11425000
B30.000 - - B30.000
1,900,000 | 1.200.000 | 10,355,000 | 10.355.000

121



Lampiran 3: Soal LKS Siklus | Pertemuan Pertama
USAHA JASA RENTAL MOTOR 'ENG | ENG'
JURNAL PENYESUAIAN
PER DESEMBER 2011

TANGGAL KETERANGAN REF. | DEBET KREDIT
2011 31
DES
31
31
31

Berikut ini data-data penyesuaian 31

Desember 2011 :
Asuransi tersebut dibayarkan tanggal 1 Juni 201dkuh

a. tahun.

b. Persediaan perlengkapan di akhir periode Rp085(00
c. Kendaraan disusutkan 10%

d. Masih ada gaji yang belum dibayarkan Rp250@DO,

Masukkan jurnal penyesuaian yang anda kerjakaraleard

tabel tersebut diatas!
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USAHA JASA RENTAL MOTOR 'ENG | ENG'
KERTAS KERJA
PER DESEMBER 2011

123

(dalam Rupiah)

NERACA SALDO PENYESUAIAN NS STLH PNYS LABA/RUGI NER ACA
NO. KETERANGAN D K D K D K D K D K
101 | KAS 1.400.000
102 | PIUTANG USAHA 6.200.000
103 | ASURANSI DIBYR DMK 2.400.000
104 | PERLENGKAPAN 1.500.000
111 | KENDARAAN 50.000.000
112 | AKM PNYSTN KENDRN 1.200.000
201 | UTANG USAHA 5.050.000
301 | MODAL RADIAN 44.000.000
302 | PRIVE RADIAN 300.000
401 | PENDAPATAN JASA 15.800.000
501 | BEBAN SEWA KANTOR 750.000
502 | BEBAN GAJI 1.800.000
BEBAN
503 | LISTRIK,AIR, TELP 600.000
504 | BEBAN KOMISI 1.100.000
66.050.000 | 66.050.000
505 | BEBAN PERLENGKAPAN
506 | BEB PNYSTN KEND
506 | BEBAN ASURANSI
202 | UTANG GAJI
LABA/RUGI
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Kunci jawaban

USAHA JASA RENTAL MOTOR 'ENG | ENG'
JURNAL PENYESUAIAN
PER DESEMBER 2011

TANGGAL KETERANGAN REF. DEBET KREDIT
2011 | 31 BEBAN ASURANSI 1.400.000
ASURANSI DIBAYAR
DES DIMUKA 1.400.000
31| BEBAN PERLENGKAPAN 1.150.000
PERLENGKAPAN 1.150.000

BEBAN PENYUSUTAN

31| KENDARAAN 5.000.000
AKUM PNYSTN
KENDARAAN 5.000.000
31| BEBAN GAJI 250.000
UTANG GAJI 250.000

7.800.000 7.800.000

Berikut ini data-data penyesuaian 31 Desember 2011
Asuransi tersebut dibayarkan tanggal 1 Juni 201dkuh

tahun.

a
b. Persediaan perlengkapan di akhir periode Rp885000
c. Peralatan disusutkan 10%

d

Masih ada gaji yang belum dibayarkan Rp250@@®Do0,

Masukkan jurnal penyesuaian yang anda kerjakaralerdtabel
tersebut diatas!




USAHA JASA RENTAL MOTOR 'ENG | ENG'

KERTAS KERJA
PER DESEMBER 2011

125

(dalam Rupiah)

DO

NERACA SALDO PENYESUAIAN NS STLH PNYS LABA/RUGI NER ACA
NO. KETERANGAN D K D K D K D K D K
101 | KAS 1.400.000 1.400.000 1.400.000
102 | PIUTANG USAHA 6.200.000 6.200.000 6.200.000
103 | ASURANSI DIBYR DMK 2.400.000 1.400.000/ (@00.000 1.000.000
104 | PERLENGKAPAN 1.500.000 1.150.000]  350.000 350.000
111 | KENDARAAN 50.000.000 50.000.000 0.600.000
112 | AKM PNYSTN KENDRN 1.200.000 5.000.000 .290.000 6.200.000
201 | UTANG USAHA 5.050.000 5.050.000 5.050.000
301 | MODAL RADIAN 44.000.000 44.000.000 44.000.0
302 | PRIVE RADIAN 300.000 300.000 3000
401 | PENDAPATAN JASA 15.800.000 15.800.000 15.800.0Q00
501 | BEBAN SEWA KANTOR 750.000 750.000 7800
502 | BEBAN GAJI 1.800.000 250.000 2.050.000 2.050.000
BEBAN
503 | LISTRIK,AIR, TELP 600.000 600.000 600.000
504 | BEBAN KOMISI 1.100.000 1.100.000 14.000
66.050.000 | 66.050.000

505 | BEBAN PERLENGKAPAN 1.150.000 1.150.000 1.150.000
506 | BEB PNYSTN KEND 5.000.000 5.000.000 .080.000
506 | BEBAN ASURANSI 1.400.000 1.400.000 400.000
202 | UTANG GAJI 250.000 250.000 2800

7.800.000 | 7.800.000  71.300.000 71.3@D.00 12.050.000 15.800.000| 59.250.000| 55.500.000

LABA/RUGI LABA 3.750.000 3.750.@D
15.800.000 15.800.000| 59.250.000 59.250.00




Lampiran 4: LKS Kertas Kerja Siklus | Pertemuan dad

LEMBAR KERJA SISWA

Nama : No

A. Kerjakanlah soal di bawah ini secara berkelompok

CLEANING SERVICE DENI
NERACA SALDO
per 31 Desember 2010

No. Nama Akun Debet Kredit
111 | Kas 11.600.000
112 | Piutang Usaha 24.000.000
113 | Perlengkapan 13.000.000
116 | Sewa dibayar dimuka 48.000.000
121 | Peralatan 72.000.000
122 | Akumulasi penyusutan peralatan 8.400.000
211 | Utang usaha 70.000.000
311 | Modal Deni 50.000.000
312 | Prive Deni 1.000.000
411 | Pendapatan jasa 55.810.000
511 | Beban gaji 13.000.000
512 | Beban listerik 500.000
513 | Beban telepon 550.000
514 | Beban administrasi 560.000
184.210.000 184.210.000

Kode akun yaitu

212 Utang gaji

414 Ikhtisar laba/rugi
515 Beban perlengkapan
516 Beban sewa gedung

517 Beban Penyusutan peralatan.
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Data per 31 Desember 2010 yaitu sebagai berikut:

Diminta:

1.

2.

Nilai perlengkapan pada akhir tahun ditaksir sebBga5.000.000
Sewa gedung dibayar dimuka sebesar Rp 48.000.00R satu
tahun terhitung sejak bulan Oktober 2010.

Beban penyusutan peralatan sampai akhir tahunaeRps
1.200.000

Gaji karyawan yang masih harus dibayar sebesar.Gg9.D00

a. Buatlah Jurnal Penyesuaian

b. Buatlah Kertas Kerja

CLEANING SERVICE DENI
JURNAL PENYESUAIAN
per 31 Desember 2010

TANGGAL

KETERANGAN REF DEBET KREDIT
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JASA CLEANING SERVICE DENI
KERTAS KERJA
PER 31 DESEMBER 2010
(dalam rupiah)

NO NAMA AKUN NERACA SALDO J.PENYESUAIAN N.S.D LABA /RUGI NERACA

D K D K D K D K D K

111 Kas

112 Piutang Usaha

113 Perlengkapan

116 Sewa Dibayar
Dimuka

121 Peralatan

122 Ak. Penyst. Peralatan

211 Utang Usaha

212 Utang Gaji

311 Modal Deni

312 Prive Deni

411 Pendapatan Jasa

511 Beban Gaji

512 Beban Listrik

513 Beban Telepon

514 Beban Administrasi

515 Beban Perlengkapal

—

~+

516 Beban Penys.Peralg

517 Beban Sewa

Sisa Laba




Kunci Jawaban LKS

CLEANING SERVICE DENI
JURNAL PENYESUAIAN
per 31 Desember 2010

129

(dalam rupiah)

TANGGA KETERANGAN REF DEBET KREDIT
L

2010 | 31 | Beban Perlengkapan 8.000.000,
D Perlengkapan 8000.000,-
E 31 | Beban Sewa Gedung 12.000.000 4
S Sewa dibyr dimuka 12.000.000,-
E 31 | Beban Peny. Peralatan 1.200.000,
M Akm. Peny. Peralatan 1.200.000,-
B 31 | Beban Gaji 1.000.000,
E Utang Gaji 1.000.000,-
R




JASA CLEANING SERVICE DENI
KERTAS KERJA
PER 31 DESEMBER 2010

130

(dalam rupiah)

NO NAMA AKUN NERACA SALDO J.PENYESUAIAN N.S.D LABA /RUGI NERACA
D K D K D K D K D K
111 Kas 11.600.000 11.600.0D0 11.600.p00
112 Piutang Usaha 24.000.000 24.000.p00 2400
113 Perlengkapan 13.000.000 8.000.000  5.000L000 5.000.000
116 Sewa Dibayar Dimuka 48.000.000 12.000.p00 0®BOOO 36.000.00D
121 Peralatan 72.000.000 72.000.000 72.000.00
122 Ak. Penyst. Peralatan 8.400.000 1.200./000 6002000 9.600.000
211 Utang Usaha 70.000.000 70.000.p00 700000
212 Utang Gaji 1.000.000 1.000.0p0 1.000.p00
311 Modal Deni 50.000.000 50.000.000 50.000
312 Prive Deni 1.000.00D 1.000.0D0 1.000.p00
411 Pendapatan Jasa 55.810.000 55.810.000 106608
511 Beban Gaji 13.000.000 1.000.000 14.000.000 4.00D.000
512 Beban Listrik 500.000 500.000 500.000
513 Beban Telepon 550.000 550.400 550,000
514 Beban Administrasi 560.000 560.000 560.p00
515 Beban Perlengkapan 8.000.900 8.000{000 2000
516 Beban Penys.Peralat. 1.200.000 1.200|000 00020
517 Beban Sewa 12.000.000] 12.000.000 12.000.000
36.810.000 55.810.0p 149.600.000 130.600.000
Sisa Laba 19.000.000] 19.000.000
55.810.00f 55.810.0p 149.600.0p0 149.600.P00

Perusahaan Jasa Cleaning Service Deni memperblelsdédesar Rp 19.000.000,-



Lampiran 5: Kuis Siklus |

SOAL KUIS
Nama
No Absen
No Nama Akun N.S.D LABA / RUGI NERACA
D K D K D K
111 | Kas 6.75(
112 | Piutang usaha 1.2%0
113 | Asuransi dibayar dimuka 3.600
114 | Perlengkapan kantor 750
121 | Kendaraan 45.000
122 | Akm. Peny. Kendaraan 19.500
123 | Gedung 65.000D
124 | Akm. Peny. gedung 40.000
125| Tanah 15.000
211 | Utang usaha 2.500
311 | Modal Adi 20.250
312 | Prive Adi 3.00(
411 | Pendapatan jasa 76.000
412 | Pendapatan lain-lain 4.750
511 | Beban gaji karyawan 9.000
512 | Beban iklan 500
513 | Beban lain-lain 65D
514 | Beban perlengkapan kantor 500
515 | Beban asuransi 2.500
516 | Beban peny. Kendaraan 4.500
517 | Beban peny. gedung 5.000

Lengkapilah Kertas Kerja Berikut ini dengan benar!
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Kunci Jawaban Soal Kuis

132

No Nama Akun N.S.D LABA / RUGI NERACA
D K D K D K
111 | Kas 6.75( 6.750
112 | Piutang usaha 1.2%0 1.250
113 | Asuransi dibayar dimuka 3.600 3.600
114 | Perlengkapan kantor 750 750
121 | Kendaraan 45.000 45.000
122 | Akm. Peny. Kendaraan 19.500 19.500
123 | Gedung 65.00D 65.000
124 | Akm. Peny. Gedung 40.000 40.000
125| Tanah 15.000 15.000
211 | Utang usaha 2.500 2.500
311 | Modal Adi 20.250 20.250
312 | Prive Adi 3.00¢ 3.000
411 | Pendapatan jasa 76.000 76.000
412 | Pendapatan lain-lain 4.750 4.750
511 | Beban gaji karyawan 9.000 9.000
512 | Beban iklan 500 500
513 | Beban lain-lain 650 650
514 | Beban perlengkapan kantor 500 500
515 | Beban asuransi 2.500 2.500
516 | Beban peny. Kendaraan 4.500 4.500
517 | Beban peny. Gedung 5.000 5.000




Lampiran 6: SoaPost-testSiklus |
USAHA JASA LOUNDRY "BERSIH & HARUM"

JURNAL PENYESUAIAN
PER DESEMBER 2011

TANGGAL KETERANGAN REF. DEBET KREDIT
2011 | 31| BEBAN SEWA
DES SEWA DIBAYAR DIMUKA
31| BEBAN PERLENGKAPAN
PERLENGKAPAN
31| BEBAN PENYUSUTAN PERALATAN
AKUM PNYSTN PERALATAN
31| BEBAN GAJI
UTANG GAJI

Berikut ini data-data penyesuaian 31 Desember 2011

a.

b
C.
d

Sewa tersebut dibayarkan tanggal 1 Agustus @6tk 1 tahun.

Perlengkapan yang tersisa di akhir periode RSZEO00

Peralatan disusutkan 10%

Masih ada gaji yang belum dibayarkan Rp150.000,00

Masukkan jurnal penyesuaian yang anda kerjakarakardtabel tersebut diatas!

Kunci Jawaban

USAHA JASA LOUNDRY "BERSIH & HARUM"

JURNAL PENYESUAIAN
PER DESEMBER 2011

133

(dalam Rupiah)
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TANGGAL KETERANGAN REF. DEBET KREDIT
2011 | 31| BEBAN SEWA 750.000
DES SEWA DIBAYAR DIMUKA 50.000
31| BEBAN PERLENGKAPAN 500.000
PERLENGKAPAN 500.0q0
31| BEBAN PENYUSUTAN PERALATAN 70300
AKUM PNYSTN PERALATAN 0D0.000
31| BEBAN GAJI 150.000
UTANG GAJI 150.00P
2.100.000 2.100.00p

Berikut ini data-data penyesuaian 31 Desember 2011

a.

b
C.
d

Sewa tersebut dibayarkan tanggal 1 Agustus @6tik 1 tahun.
Perlengkapan yang tersisa di akhir periode REZRO00

Peralatan disusutkan 10%

Masih ada gaji yang belum dibayarkan Rp150.000,00

Masukkan jurnal penyesuaian yang anda kerjakaralerdtabel tersebut diatas!



USAHA JASA LOUNDRY "BERSIH & HARUM"
KERTAS KERJA
PER DESEMBER 2008
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(dalam Rupiah)

NERACA SALDO PENYESUAIAN NS STLH PNYS LABA/RUGI NER ACA
NO. KETERANGAN D K D K D K D K D K
101 | KAS 2.750.000
102 | PIUTANG USAHA 400.000
103 | SEWA DIB. DIMUKA 2.400.000
104 | PERLENGKAPAN 900.000
111 | PERALATAN 10.000.000
112 | AKM PNYSTN PERALT 500.000
201 | UTANG USAHA 7.500.000
301 | MODAL ROMI 6.500.000
302 | PRIVE ROMI 600.000
401 | PENDAPATAN JASA 5.500.000
501 | BEBAN IKLAN 600.000
502 | BEBAN GAJI 1.700.000
BEBAN

503 | LISTRIK,AIR, TELP 450.000
504 | BEBAN BUNGA 200.000

20.000.000 20.000.000
505 | BEBAN PERKAP
506 | BEB PNYSTN PERALT
506 | BEBAN SEWA
202 | UTANG GAJI

LABA/RUGI




Kunci Jawaban
USAHA JASA LOUNDRY "BERSIH & HARUM"
KERTAS KERJA
PER DESEMBER 2008
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(dalam Rupiah)

NERACA SALDO PENYESUAIAN NS STLH PNYS LABA/RUGI NERCA
NO. KETERANGAN D K D K D K D K D K
101 | KAS 2.750.000 2.750.000 2.750.000
102 | PIUTANG USAHA 400.000 400.000 400.000
103 | SEWA DIB. DIMUKA 2.400.000 1.000.0001.400.000 1.400.000
104 | PERLENGKAPAN 900.000 400.000  500.000 500.000
111 | PERALATAN 10.000.00( 10.000.000 10.000.000
112 | AKM PNYSTN PERALT 500.000 500.000 000.000 1.000.000
201 | UTANG USAHA 7.500.000 7.500.000 7.500.000
301 | MODAL ROMI 6.500.000 6.500.000 6.500.000
302 | PRIVE ROMI 600.000 600.000 600.000
401 | PENDAPATAN JASA 5.500.000 5.500.000 5.500.000
501 | BEBAN IKLAN 600.000 600.000 600.000
502 | BEBAN GAJI 1.700.000 250.000 1.950.00 1.950.000
BEBAN
503 | LISTRIK,AIR, TELP 450.000 450.000 450.000
504 | BEBAN BUNGA 200.000 200.000 200.000
20.000.000 20.000.000
505 | BEBAN PERKAP 400.000 400.000 400.000
506 | BEB PNYSTN PERALT 500.000 500.000 500.000
506 | BEBAN SEWA 1.000.000 1.000.000 1.000.000
202 | UTANG GAJI 250.000 250.000 250.000
2.150.000 2.150.000| 20.750.000 | 20.750.00D 5.100.000| 5.500.00015.650.000] 15.250.000
LABA/RUGI 400.000 400.000
5.500.000  5.500.0005.650.000 15.650.000




Lampiran 7: RPP Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Imogiri

Mata Pelajaran : Ekonomi

Kelas/Semester X1/ 2

Program - IPS

Alokasi Waktu @ 45 menit

Pertemuan . 4x45 menit (Siklus II)

Standar Kompetensi : 5. Memahami penyusunan sakustansi

perusahaan jasa.
Kompetensi Dasar : 5.5 Membuat ikhtisar demyaisun laporan
keuangan siklus akuntansi perusahaan jasa.
Indikator

1. Menyusun laporan laba-rugi berdasarkan saldo
akun dalam kertas kerja.

2. Menyusun laporan  perubahan  modal
berdasarkan saldo akun dalam kertas kerja.

3. Menyusun neraca berdasarkan saldo akun
dalam kertas kerja.

G. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai mengkaji referensi siswa dapat :

1. Menyusun laporan laba-rugi berdasarkan saldo alaland kertas kerja
dengan baik.
2. Menyusun laporan perubahan modal berdasarkan a&ldodalam kertas

kerja dengan baik.
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3. Menyusun neraca berdasarkan saldo akun dalam kerjasdengan baik.

H. Materi Pembelajaran
Terlampir

I. Metode Pembelajaran
Pembelajaran Kooperatif Modebtudent Teams Achievement Divisions
(STAD).

J. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan |
No KEGIATAN SISWA ALOKASI
WAKTU
1| Pendahuluan
f) Membuka pelajaran (salam, doa dan presensi). 10 Menit
g) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk rieng
proses pembelajaran.
h) Apersepsi.
i) Menginformasikan kompetensi dasar atau tujuan g&ag
dicapai serta model pembelajaran yang akan ditarapk
2 Kegiatan Inti 60 Menit

g) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai lapora
keuangan

h) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentahiai
yang belum jelas.

i) Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok, masing+gas
kelompok terdiri dari 4 siswa.

i) Siswa mengerjakan soal-soal Lembar Kerja Siswa JLKS
secara kelompok.

k) Siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikah hasi
diskusi kelompoknya.

[) Siswa diminta mengerjakan soal kuis secara individu

3 Penutup 10 Menit




139

e) Guru bersama siswa secara klasikal menyimpulkaemnat
yang telah dipelajari.

f) Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pestem
berikutnya.

g) Menutup pelajaran dengan salam dan doa.

Pertemuan Il

ALOKASI
WAKTU

No KEGIATAN SISWA

1 Pendahuluan 10 Menit

d) Membuka pelajaran (salam, doa dan presensi).

e) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk rieng
proses pembelajaran.

f) Apersepsi.

2 Kegiatan Inti 60 Menit

g) Siswa secara mandiri mengerjakan soal kuis,

h) Guru menjelaskan kembali materi yang belum dipahami
siswa maupun kesulitan siswa dalam mengerjakas. kui

i) Siswa secara mandiri mengerjakan susit-test.

3 Penutup 10 Menit

d) Guru mengumumkan penghargaan kelompok dan individu
serta memberikareward kepada kelompok dan individu
tersebut.

e) Siswa mengisi angket Motivasi Belajar Akuntansi téodel
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

f) Menutup pelajaran dengan salam dan doa.

K. Alat dan Sumber Pembelajaran
3. Alat dan Bahan
Alat tulis, papan tulis dan LCD Power Point

4. Sumber Pembelajaran
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Lampiran 8: Ringkasan Materi Siklus I

LAPORAN KEUANGAN

A. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah suatu pernyataan yang mgmgh informasi
yang telah menjalani perlakuan akuntansi sedemikiga, sehingga dapat

digunakan oleh para pihak yang berkepentingan.

B. Macam-macam Laporan Keuangan
Laporan keuangan, pada umumnya meliputi :
1. Laporan Rugi Laba
2. Neraca
3. Laporan Perubahan Modal

1. Laporan Laba Rugi
Laporan rugi laba menyajikapendapatan selama satu periode
dan biaya/beban untuk memperoleh pendapatan tersebut pada periode
yang sama.

Laporan laba/rugi harus memuat hal-hal berikut.

a. Nama perusahaan.

b. Jenis laporan, dalam hal ini laporan laba/rugi.

c. Periode laporan.

d. Pendapatan dan beban; beban ditulis secara rindedgkap dari
beban yang terbesar ke beban terkecil, kecualirblaalain ditulis
paling bawah.

Laporan laba/rugi dapat disusun dalam dua langkabh.

a. Single stefflangkah tunggal)

Penyajiannya dibuat dengan menjumlahkan semua patada
kemudian dikurangi seluruh beban yang ada padadeeriaporan.

Laporan laba/rugi bentuksingle step biasanya digunakan oleh
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perusahaan yang transaksinya tidak terlalu banyak kegiatan
operasinya.

Bengkel Mobil Maverick
Laporan Laba/rugi
Per 31 Desember 2005
(dalam ribuan)

b. Multi step(langkah ganda)

Penyajiannya dibuat dengan mengelompokkan pendapatas
pendapatan usaha dan pendapatan di luar usaha. n Beba
dikelompokkan menjadi beban usaha dan di luar usdbexi
penyajian dengan langkah ganda akan dapat diliaba lyang
diperoleh dari usaha dan laba yang diperoleh dari isahaAdapun
laporan laba/rugi bentukmultiple steps biasanya digunakan
perusahaan yang skala usahanya besar dan trarssatai jumlah

akunnya banyak.
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Bengkel Mobil Maverick
Laporan Laba/rugi
Per 31 Desember 2005

(dalam ribuan)

2

eban bunga
 Laba diluar
i;aba _Bersjh

2. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan ikhtisar yangyapéan
modal perusahaan beserta perubahannya dalam seabaep tertentu.
Dalam laporan perubahan modal terdapat unsur-unsur:
a. jumlah modal awal
b. penambahan modal (investasi) jika ada
c. sisa laba atau rugi
d. pengambilan untuk kepentingan pribauive).
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Bengkel Mobil Maverick
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Desember 2005
(dalam ribuan)

Modal awal | Rp2.230.000,00
Laba bersin | 7 'Rp710.000,00 -
Pengambilan pribadi | _ (Rp100.000,00)
- Tambahan modal selama bulan Desember 2005 . Rp 610.000,00
Modal akhir (31 Desember 2005) ' Rp2.840.000,00
(31 Desember 2005) Rp2.840.000,00 ' -

3. Neraca
Neraca merupakan laporan keuangan yang menyaiifarmasi
mengenai posisi harta, kewajiban, dan modal peasalpada suatu
periode tertentu. Oleh karena itu, neraca biasgbdisjuga laporan posisi
keuangan. Harta disusun berdasarkan tingkat kelamdaarta menjadi
uang €urrentability). Kewajiban disusun ber dasarkan jatuh tempo pem
bayaran. Neraca dapat disusun dalam dua bentul, hantuk stafel dan
skontro.
a. Neraca bentuk Stafel
Neraca bentuk stafel, yaitu neraca yang menempatbagian
kewajiban dan modal pemilik di bawah bagian akt®erikut contoh

neraca bentuk stafel.

Bengkel Mobil Maverick
Neraca
Per 31 Desember 2005
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(dalam ribuan)

| Aktiva
~ Aktiva Lancar - _ - o
Kas _ : ' ' Rp 500.000,00
Piutang usaha Rp1.400.000,00
Perlengkapan servis Rp 160.000,00
Persekot asuransi ' “Rp 250.000,00
Jumiah Aktiva Lancar Rp2.310.000,00
Aktiva Tetap -
Peralatan servis Rp1.500.000,00 A
_ Akm. peny. peralatan (Rp 130.000,00) _ ' -
~ Jumlah Aktiva Tetap _ ~ Rp1.370.000,00
Jumiah Aktiva | Rp3680.000,00
. Kewajiban ' : " :
 Utang Usaha Rp 700.000,00
~ Utang gaji Rp 140.000.00 - .
~ Jumiah Kewajiban | ®p osnonoon
~ Modal ; - e .
‘Modal Hadian - - | Rp2.840.000,00
~ Jumlah Kewajiban dan Modal . .| Ris 630. 000 00
Ke‘s&raﬁgan Mo«ﬁai Hadian ModaiAkh;ra‘! Desember 2005

b. Neraca bentuk skontro
Neraca bentuk skontro, yaitu neraca yang disusdamddentuk
sebelah-menye belah, bagian aktiva di sebelahd&n kewajiban
serta modal di sebelah kanan. Bentuk ini disebugfa jubentuk

perkiraan karena susunan nya menyerupai perkiraan.

Bengkel Mobil Maverick
Neraca
Per 31 Desember 2005
(dalam ribuan)



__Akﬁv_a ' .

_ Aktiva Lancar

.;_.Kaé - _
Piutangusaha

' Pédengkéﬁaﬁ servis
Persekot asuransi

“Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tetap
 Peralatanservis  1.500,00

- Akm. peny.perélatan _(E’O_DO_L :
; 1.3_?0_,30 -

| Jumiah Aktiva Tetap

500,00

- 1.400,00
160,00|

250,00

0 K‘ewajibah

Utang us_ahﬁa{-_-?{}f}_,{){}

Utang gaji 140,00}

Jumiah kewajiban

 Modal . :

| 2.310,00

| Modal ;ﬂ-adiah:' '

: 840,00

| 2.840,00

 Jumiah Aktiva

3.680,00:

Jumlah Kewajiban | 3.680,00
| dan Modal -
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Bengkel Mobil Maverick

a

r

Kertas Ke
Per 31 Desember 2005

buan)

(dalamr

0

EY R
S

L

A

i




Lampiran 9: LKS Laporan Keuangan Siklus Il PertemBartama
LEMBAR KERJA SISWA

Nama : No :

B. Kerjakanlah soal di bawah ini secara berkelompok
Berdasarkan Kertas Kerja J&Sianing Servic®eni buatlah penghitungan

Laporan Keuangan!

JASA CLEANING SERVICE DENI
LAPORAN LABA/RUGI
PER 31 DESEMBER 2010
(dalam rupiah)

A. Pendapatan Usaha

B. Jumlah Pendapatan Usaha

Jumlah Beban Usaha

Laba Bersih
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JASA CLEANING SERVICE DENI
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PER 31 DESEMBER 2010

149

(dalam rupiah)

JASA CLEANING SERVICE DENI

NERACA

PER 31 DESEMBER 2010

dalam rupiah)

A. Aktiva

1. Aktiva lancar

2. Aktiva tetap

Jumlah aktiva tetap
Jumlah Aktiva

B. Kewajiban

C. Modal

Jumlah Kewajiban +
Modal




JASA CLEANING SERVICE DENI
KERTAS KERJA
PER 31 DESEMBER 2010

150

(dalam rupiah)

NO NAMA AKUN NERACA SALDO J.PENYESUAIAN N.S.D LABA /RUGI NERACA
D K D K D K D K D K

111 Kas 11.600.000 11.600.000 11.600.p00
112 Piutang Usaha 24.000.000 24.000.p00 24000
113 Perlengkapan 13.000.000 8.000.000  5.000.000 5.000.000
116 Sewa Dibayar Dimuka 48.000.000 12.000.p00 0®B0O00 36.000.000
121 Peralatan 72.000.000 72.000.000 72.000.00
122 Ak. Penyst. Peralatan 8.400.000 1.200.000 6002000 9.600.000
211 Utang Usaha 70.000.000 70.000.000 70000(
212 Utang Gaji 1.000.000 1.000.0P0 1.000.p00
311 Modal Deni 50.000.00p 50.000.000 50.000
312 Prive Deni 1.000.00D 1.000.0p0 1.000.p00
411 Pendapatan Jasa 55.810.000 55.810.000 106608
511 Beban Gaji 13.000.000 1.000.000 14.000.000 4.00D.000
512 Beban Listrik 500.000 500.000 500.900
513 Beban Telepon 550.000 550.900 550.000
514 Beban Administrasi 560.000 560.000 560.p00
515 Beban Perlengkapan 8.000.900 8.000]000 0800
516 Beban Penys.Peralat. 1.200.000 1.200L000 2001000
517 Beban Sewa 12.000.000 12.000.900 12.004.000

184.210.000 184.210.000 22.200.J00 22.200)000.418600| 186.410.000 36.810.000 55.810.00 149.600.0130.600.00(

Sisa Laba 19.000.000 19.000.000
55.810.00 55.810.00 149.600.000 149.600/000
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Kunci Jawaban
JASA CLEANING SERVICE DENI
LAPORAN LABA/RUGI
PER 31 DESEMBER 2010
(dalam rupiah)

C. Pendapatan Usaha
Pendapatan Jasa 55.810.000
Jumlah Pendapatan Usaha 55.810.000
D. Beban Usaha
Beban Gaji 14.000.000
Beban Listrik 500.000
Beban Telepon 550.000
Beban Administrasi 560.000
Beban Perlengkapan 8.000.000
Beban Penys.Peralat 1.200.000
Beban Sewa 12.000.000
Jumlah Beban Usaha 36.810.000
Laba Bersih 19.000.000

JASA CLEANING SERVICE DENI
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PER 31 DESEMBER 2010
(dalam rupiah)

Modal awal 50.000.000
Laba Bersih 19.000.000
Pengambilan pribadi (1.000.000)
Tambahan modal selama Desember 2010 18.000.000

Modal akhir 68.000.000




JASA CLEANING SERVICE DENI
NERACA
PER 31 DESEMBER 2010

(dalam rupiah)

A. Aktiva

Aktiva lancar
Kas
Piutang Usaha
Perlengkapan
Sewa Dib Dimuka
Jumlah aktiva lancar

Aktiva tetap
Peralatan
Ak. Peny. Peralatan
Jumlah aktiva tetap

Jumlah Aktiva

11.600.000
24.000.000

5.000.000
36.000.000
76.600.000

72.000.000
(9.600.000)
62.400.000
139.000.000

B. Kewajiban
Utang Usaha
Utang Gaji

Jumlah kewajiban

C. Modal
Modal Deni

Jumlah Kewajiban +
Modal

70.000.000
1.000.000
71.000.000

68.000.000

139.000.000
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Lampiran 10: Soal Kuis Siklus Il Pertemuan Kedua

JASA SALON ALBA
KERTAS KERJA
PER 31 DESEMBER 2009

149

(dalam rupiah)

NO NAMA AKUN NERACA SALDO J.PENYESUAIAN N.S.D LABA /RUGI NERACA
D K D K D K D K D K
111 Kas 11.600.000 11.600.0p0 11.600.000]
112 Piutang Usaha 24.000.000 24.000.p00 24.000.000
113 Perlengkapan 13.000.000 8.000.p000  5.000.000 5.000.000
114 Asuransi Dibayar Dimuka  48.000.0p0 12.000.pCB6.000.000 36.000.000]
121 Peralatan 72.000.000 72.000.000 72.000.000]
122 Ak. Penyst. Peralatan 8.400.000 1.2004000 9.600.000 9.600.000
211 Utang Usaha 70.000.000 70.000.000] 70.000.000]
311 Modal Alba 50.000.00p 50.000.000, 50.000.000
312 Prive Alba 1.000.000 1.000.0p0 1.000.000
411 Pendapatan Jasa 54.700.000 54.700.000 54.700.000
511 Beban Gaji 13.000.000 13.000.900 13.000.000]
512 Beban Listrikdan Telepon 500.000 500.000 500.000
115 Piutang bunga 700.000 700.900 700{000
412 Pendapatan bunga 700.000 700000 0.00
513 Beban Perlengkapan 8.000.900 8.000}000 000800
514 Beban Asuransi 12.000.000 12.000.p00 0D2000
515 Beban Penys.Peralat. 1.200.000 1.200,000 1.200.000
183.100.00q 183.100.00( 21.900.000 21.900.000/185.000.000185.000.000 34.700.000, 55.400.00P 150.300.000 129.600.000
Saldo Laba 20.700.000 20.700.00
55.400.000 55.400.000[ 150.300.000 150.300.000
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Nama : No

Berdasarkan Kertas Kerja Jasa Salon Alba buatlaghieingan Laporan Keuangan!

JASA SALON ALBA
LAPORAN LABA/RUGI
PER 31 DESEMBER 2009
(dalam rupiah)

E. Pendapatan Usaha

F. Jumlah Pendapatan Usaha

Jumlah Beban Usaha

Laba Bersih

JASA SALON ALBA
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PER 31 DESEMBER 2009
(dalam rupiah)
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JASA SALON ALBA
NERACA
PER 31 DESEMBER 2009
(dalam rupiah)

D. Aktiva E. Kewajiban

3. Aktiva lancar

4. Aktiva tetap
F. Modal

Jumlah aktiva tetap Jumlah Kewajiban +

Jumlah Aktiva Modal




Kunci Jawaban
JASA SALON ALBA
LAPORAN LABA/RUGI
PER 31 DESEMBER 2009

(dalam rupiah)

G. Pendapatan Usaha
Pendapatan Jasa 54.700.000
Pendapatan Bunga 700.000
Jumlah Pendapatan 55.400.000
Jumlah Pendapatan Usaha
H. Beban Usaha
Beban Gaji 13.000.000
Beban Listrik dan Telepon 500.000
Beban Perlengkapan 8.000.000
Beban Asuransi 12.000.000
Beban Penys.Peralat. 1.200.000
Jumlah Beban Usaha 34.700.000
Laba Bersih 20.700.000

JASA SALON ALBA
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PER 31 DESEMBER 2009

(dalam rupiah)

Modal awal
Laba Bersih
Pengambilan pribadi
Tambahan modal selama Desember 20

Modal akhir

10

50.000.000
20.700.000
(1.000.000)
19.700.000

69.700.000
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JASA SALON ALBA
NERACA
PER 31 DESEMBER 2009

157

dalam rupiah)

D. Aktiva

Aktiva lancar
Kas
Piutang Usaha
Perlengkapan
Sewa Dib Dimuka
Piutang bunga
Jumlah aktiva lanca

Aktiva tetap
Peralatan
Ak. Peny. Peralatan
Jumlah aktiva tetap

Jumlah Aktiva

r

11.600.000
24.000.000
5.000.000
36.000.000
700.000
77.300.000

72.000.000
(9.600.000)
62.400.000
139.700.000

E. Kewajiban

Utang Usaha

Jumlah kewajiban

F. Modal
Modal Deni

Jumlah Kewajiban +
Modal

70.000.000
70.000.000

69.700.000

139.700.000




Lampiran 11: SodPost-tesSiklus II

FIRDAUS DECORATION
KERTAS KERJA
PER 31 DESEMBER 2005
(DALAM RIBUAN RUPIAH)

Debe
113 : Kas 890,00 890,00 880,00
112 Surat-surat berharga 1.500,00 1.500,00 1.500,00
113 Piutang usaha 800,00 800,00 800,00
114 Perlengkapan 2.800,00 1.600,00 1.200,00 1.200,00
115 Asuransi dibayar di muka 1.200,00 200,00 1.000,00 1.000,00
121 Kendaraan -~ 12.500,00 12.500,00 12.500,00
121.1 Akumulasi penyusutan kendaraan — 250,00 250,00 250,00
122 Peralatan dekorasi = 4.000,00 4.000,00 4.000,00
122.1 Akum. penyusutan peralatan dekorasi 800,00 400,00 1.200,00 1.200,00
211 Utang usaha 6.290,00 6.280,00 6.290,00
212 Pendapatan diterima di muka 2.400,00| 1.800,00 600,00 600,00
311 Modal Firdaus 9.980,00 9.880,00 9.980,00
3111 Prive Firdaus 200,00 200,00 200,00
411 Pendapatan jasa 6.400,00 1.800,00 8.200,00 8.200,00
, 511 Beban gaji 1.500,00 200,00 1.700.00 1.700,00
/ 512 Beban iklan 180,00 180,00 180,00
513 Beban listrik dan telepon 140,00 140,00 140,00
1. 514 Beban _serba-serbi 160,00 160,00 160,00
25.870,00 25.870,00
1186 Piutang bunga 100,00 100,00 100,00
412 Pendapatan bunga 100,00 100,00 100,00
515 Beban perlengkapan 1.600,00 1.600,00 1.600,00
516 Beban asuransi 200,00 200,00 200,00
517 Beban penyusutan kendaraan 250,00 250,00 250,00
518 Beban penyusutan peralatan dekorasi 400,00 400,00 400,00
213 Utang gaiji 200,00 200,00 . 200,00
4.550,00 4.550,00 | 26.820,00 | 26.82000 | 4.630,00 8.300,00 | 22.190,00 | 18.520,00
Saldo laba 3.670,00 3.670,00
8.300,00 8.300,00 | 22.190,00 | 22.190.,00
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Nama
No

SOAL POST-TEST LAPORAN KEUANGAN

Berdasarkan Kertas Kerja JaSaning Servic®eni buatlah penghitungan

Laporan Keuangan!

FIRDAUS DECORATION
LAPORAN LABA/RUGI
PER 31 DESEMBER 2005
(dalam rupiah)

A. Pendapatan Usaha

B. Jumlah Pendapatan Usaha

Jumlah Beban Usaha

Laba Bersih
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FIRDAUS DECORATION
LAPORAN PERUBAHAN MODAL

PER 31 DESEMBER 2005
(dalam rupiah)

FIRDAUS DECORATION
NERACA

PER 31 DESEMBER 2005
dalam rupiah)

A. Aktiva B. Kewajiban

1. Aktiva lancar

2. Aktiva tetap
C. Modal

Jumlah aktiva tetap Jumlah Kewajiban +

Jumlah Aktiva Modal
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Kunci Jawaban
FIRDAUS DECORATION
LAPORAN LABA/RUGI
PER 31 DESEMBER 2005
(dalam ribuan rupiah)

A. Pendapatan Usaha
Pendapatan Jasa 8.200
Pendapatan Bunga 100
Jumlah Pendapatan 8.300
Jumlah Pendapatan Usaha
B. Beban Usaha
Beban Gaji 1700
Beban Utang 180
Beban Listrik dan Telepon 140
Beban Serba-serbi 160
Beban Perlengkapan 1600
Beban Asuransi 200
Beban Penys. Kendaraan 250
Beban Penys. Peralatan Dekorasi 400
Jumlah Beban Usaha 4.630
Laba Bersih 3.670

FIRDAUS DECORATION
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PER 31 DESEMBER 2005
(dalam ribuan rupiah)

Modal awal 9.980
Laba Bersih 3.670
Pengambilan pribadi 200
Tambahan modal selama Desember 2010 3.470

Modal akhir 13.450
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FIRDAUS DECORATION
NERACA
PER 31 DESEMBER 2005
(dalam ribuan rupiah)

A. Aktiva B. Kewajiban

Aktiva lancar Utang Usaha 6.290
Kas 890 Pendapatan Dit Dim 600
Surat Berharga 1500 Utang Gaiji 200
Piutang Usaha 800 Jumlah kewajiban 7.090
Perlengkapan 1200
Asuransi Dib Dim 1000
Piutang Bunga 100
Jumlah aktiva lancar 5.490| C. Modal

Aktiva tetap Modal Deni 13.450
Kendaraan 12.500
Ak. Peny. Kendr (250)
Peralatan 4000
Ak. Peny. Peralatan (1200)
Jumlah aktiva tetap 15.050( Jumlah Kewajiban +

Jumlah Aktiva 20.540| Modal 20.540




Lampiran 12: Daftar Hadir Siswa

Daftar Hadir
Siswa Kelas XI IPS 4

Pertemuan Ke

Z
o

Nama

1 2 4

w

Arif Nur Choiri

2

<

Diemas Aji Myas Pradeta

Fhatma Erni Sunarsa

Galang Nuryanti

Andriyani Widyaningrum

Nurweni

Ria Yulianti

Ridwan Eka Permana

Archa Hendrawijaya Hidayat

Endra Dewantoro Adi

Kharisna Sekar Sari

el
RIEIBlo|o|~olosw|nv| -

Waheti Novita Sari

[EEN
w

Bagas Febrian

Dhelia Salindri

[N
~

[EEN
a1

Dinda Ayu Perwitasari

[EEN
(o]

Ferina Fajar Anjaswati

Hudan Ismawan

[EEN
\l

[EEN
(oe]

Lola Rani Puspaningrum

[EEN
O

Irfan Wahyu Saputro

Luna Marizki

N
o

N
=

Nurdianingsih

N
N

Sarjiyati

N
w

Toni Dharu Saputro

Tri Wulandari

N
N

Andreas Eko Yulianto

N
(63}

N
(o))

Dian Andi Prasetiya

Dian Arum Pramawati

N
~

N
o

Egi Prasetio Subekti

Janu Ardi Laksono

N
(]

w
o

Mulat Sayekti

Tia Selvi Adelina

w
iy

2 |||l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (L2 |2 /2|2 |72 |2
2|2 ||| |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ||| |2 |2 (2|2 |2 /2|2 |2 |2 |2
2|2 ||| |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2|2 |2 /2|2 |72 |2
2|l |l |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 (2|2 |2 |2 |2

w
N

Victor Hidayat
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Lampiran 13: Daftar Nilai Siklus | dan Siklus II

Daftar Nilai Siklus |

Siswa Kelas XI IPS 4

Nilai
No .
Awal | LKS 1| Kuis| LKS 2| Post-tesf

1 | Arif Nur Choiri 80 80 65 90 94
2 | Diemas Aji Myas Pradeta 80 85 65 95 86
3 | Fhatma Erni Sunarsa 85 - - 100 98
4 | Galang Nuryanti 85 80 70 100 84
5 | Andriyani Widyaningrum 75 80 70 90 86
6 | Nurweni 75 85 70 95 89
7 | Ria Yulianti 75 80 70 90 86
8 Ridwan Eka Permana 75 80 6b 100 96
9 | Archa Hendrawijaya Hidayat 70 80 40 95 72
10 | Endra Dewantoro Adi 70 70 65 85 80
11 | Kharisna Sekar Sari 80 80 6b 85 4@
12 | Waheti Novita Sari 70 70 60 85 93
13 | Bagas Febrian 70 70 50 - 94
14 | Dhelia Salindri 70 80 70 85 84
15 | Dinda Ayu Perwitasari 75 70 7% 95 93
16 | Ferina Fajar Anjaswati 75 80 75 100 94
17 | Hudan Ismawan 85 80 70 100 80
18 | Lola Rani Puspaningrum 85 70 ls 95 94
19 | Irfan Wahyu Saputro 70 80 50 9( 58
20 | Luna Marizki 85 80 75 85 98
21 | Nurdianingsih 85 85 75 95 98
22 | Sarjiyati 80 80 70 95 94
23 | Toni Dharu Saputro 70 70 70 95 86
24 | Tri Wulandari 75 70 70 85 94
25 | Andreas Eko Yulianto 65 70 40 95 54
26 | Dian Andi Prasetiya 75 80 65 95 98
27 | Dian Arum Pramawati 75 80 75 95 98
28 | Egi Prasetio Subekti 70 80 65 95 88
29 | Janu Ardi Laksono 80 80 70 95 96
30 | Mulat Sayekti 80 85 75 95 92
31 | Tia Selvi Adelina 80 85 75 95 98
32 | Victor Hidayat 65 70 40 85 54

Jumlah 2435| 2415 20352880 2749

Rata2 76,09 75,47 63,6 90 85,9
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Daftar Nilai Siklus Il
Siswa Kelas XI IPS 4

Nilai
No LKS 3 | Kuis |Pos-tes| Sumbangan Ska
Kelompok
1 | Arif Nur Choiri 95 90 100 30
2 | Diemas Aji Myas Pradeta 100 90 100 30
3 | Fhatma Erni Sunarsa -| 80 80 30
4 | Galang Nuryanti 100| 100 | 100 30
5 | Andriyani Widyaningrum 90 | 90 100 30
6 | Nurweni 100 | 100 | 100 30
7 | Ria Yulianti 100 | 100, 100 30
8 | Ridwan Eka Permana 100 100 100 30
9 | Archa Hendrawijaya Hidayat 95 100 100 30
10 | Endra Dewantoro Adi 95 100 100 30
11 | Kharisna Sekar Sari 100 100 100 30
12 | Waheti Novita Sari 100 90 100 30
13 | Bagas Febrian 95 90 100 30
14 | Dhelia Salindri 100 | 100| 100 30
15 | Dinda Ayu Perwitasari 100 | 100| 100 30
16 | Ferina Fajar Anjaswati 100 | 100| 100 30
17 | Hudan Ismawan 100 100 100 30
18 | Lola Rani Puspaningrum 100 | 100| 100 30
19 | Irfan Wahyu Saputro 95 80 100 30
20 | Luna Marizki 100 | 100| 100 30
21 | Nurdianingsih 95 100 | 100 30
22 | Sarjiyati 95 100 | 100 30
23 | Toni Dharu Saputro 100 100 100 30
24 | Tri Wulandari 100 100 100 30
25 | Andreas Eko Yulianto 80 75 90 20
26 | Dian Andi Prasetiya 100 | 100| 100 30
27 | Dian Arum Pramawati 100 100 100 30
28 | Egi Prasetio Subekti 80 90 100 30
29 | Janu Ardi Laksono 100 | 100| 100 30
30 | Mulat Sayekti 100 | 100| 100 30
31 | Tia Selvi Adelina 100 | 100| 100 30
32 | Victor Hidayat 80 75 90 20
Jumlah 2995| 3070 3160
Rata?2 93,6 96| 98,75
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Lampiran 14: Catatan Lapangan Siklus | dan SiKlus |

Catatan Lapangan Siklus |

Hari/tanggal : Jumat, 30 Maret 2012

Pertemuan ke- 11

Materi Pokok . Kertas Kerja

Metode :Student Teams Achievement Divisi@SAD)
Media ‘Handout

1. Pukul 08.20, guru dan peneliti maemasuki ruangskédan membuka pelajaran
dengan salam dan doa.

2. Guru meneliti tingkat kesiapan siswa, mengecekraistswa.

3. Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentangirgatey akan diajarkan.

4. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akanagitan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

5. Guru membagikan rangkuman materi kertas kerja

6. Guru menjelaskan materi kertas kerja dengan mesamisebagian rangkuman
materi diwhiteboard.

7. Setelah guru selesai menjelaskan materi, selaguttgmbagi siswa ke dalam
beberapa kelompok.

8. Guru memandu jalannya diskusi.

9. Guru memberikan kuis untuk dikerjakan siswa seaad&vidu dalam waktu
10 menit dan harus dikumpulkan tepat waktu.

10.Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan pekerjaenah untuk
diselesaikan secara berkelompok.

11.Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.
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Catatan Lapangan Siklus |

Hari/tanggal : Jumat, 13 April 2012

Pertemuan ke- 2

Materi Pokok . Kertas Kerja

Metode :Student Teams Achievement Divisi@SAD)

Media ‘Handout

1. Guru masuk kelas, memberikan salam, meneliti tindi@siapan siswa,

mengecek absensi siswa dan mengondisikan kelas.

Guru memberikan apersepsi dan menanyakan tentauljtke siswa dalam
mengerjakan pekerjaan rumabh.

Guru membagi siswa sesuai kelompoknya masing-massadah satu
kelompok ditunjuk secara acak untuk mempresentasikasil diskusi
pekerjaan rumah kelompoknya.

Guru membagikan soglost-testkepada setiap siswa dan siswa diberi waktu
untuk mengerjakan soal selama 30 menit. Selama enjakgn soal, terdapat
7 siswa yang mengerjakan soal dengan meminta batenzannya . Setelah
30 menit, sebanyak 28 siswa mengumpulkan jawakzat teaktu, namun 5
siswa lainnya belum menyelesaikan jawaban poat-testpada waktu yang
ditentukan sehingga guru harus menegur ketiga disssabut.

Guru memberikameward kepada siswa.

6. Seluruh siswa mengisi angket dengan teliti danutapgul 31 angket (satu

siswa tidak masuk karena sakit).

Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.
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Catatan Lapangan Siklus Il

Hari/tanggal : Jumat, 27 April 2012

Pertemuan ke- 1

Materi Pokok : Penyusunan Laporan Keuangan

Metode :Student Teams Achievement Divisi@SAD)
Media ‘Handout

1. Guru meneliti tingkat kesiapan siswa, mengecekrahstswa.

2. Melakukan apersepsi
3.
4

. Guru mulai menjelaskan materi laporan keuangan afenmenuliskan

Guru membagikan rangkuman materi laporan keuangan.

sebagian rangkuman materivehiteboard.
Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk meakgm LKS dalam

waktu 40 menit secara berkelompok.

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan mateg t{&lah dipelajari
pada pertemuan hari ini.

Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.
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Catatan Lapangan Siklus Il

Hari/tanggal : Jumat, 4 Mei 2012

Pertemuan ke- 2

Materi Pokok : Penyusunan Laporan Keuangan

Metode :Student Teams Achievement Divisi@SAD)

Media ‘Handout

1. Guru masuk kelas, memberikan salam, mengecek alssgna.

2. Guru memberikan apersepsi

3. Guru membagikan soal kuis pada siswa, kuis dikarjakecara individu
selama 20 menit.

4. Selanjutnya, soapost-testdibagikan kepada setiap siswa dan siswa diberi
waktu untuk mengerjakan soal selama 30 menit.

5. Siswa mengumpulkan jawaban sqaist-testtepat waktu, akan mendapat
nilai tambahan sebagaward

6. Seluruh siswa mengisi angket dengan teliti danurapul 31 angket (satu
siswa tidak masuk karena sakit).

7. Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa.
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Lampiran 15: Lembar Observasi Siswa Siklus | Peutami

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam PemHdajaran Akuntansi

Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tgp STAD

Pokok Bahasan : Kertas Kerja
Kelas/semester : XIIPS 4/2
Hari/tanggal : Jumat, 30 Maret 2012
Waktu : 08.20 — 09.40 WIB
Petunjuk Pengisian

: Berilah tandg@ada pilihan yang sesuai. Tuliskan

deskripsi hasil pengamatan selama kegiatan

pembelajaran.

Aspek Komponen Pembelajarandumlah
No Nama
A |B C D E F Skor

1 | Arif Nur Choiri 2 2 3 2 3 2 14
2 | Diemas Aji Myas Pradeta | 2 3 2 2 3 2 14
3 | Fhatma Erni Sunarsa 2 2 3 3 3 3 16
4 | Galang Nuryanti 3 3 3 3 3 3 18
5 | Andriyani Widyaningrum | 3 3 3 2 3 3 17
6 | Nurweni 2 3 2 3 3 2 15
7 | Ria Yulianti 2 3 3 3 3 3 17
8 | Ridwan Eka Permana 3 3 2 3 3 Y, 16

Archa Hendrawijaya 2 2 2 2 2 2 12
9 .

Hidayat
10 | Endra Dewantoro Adi 2 3 2 2 2 2 13
11 | Kharisna Sekar Sari 2 3 3 2 3 3 16
12 | Waheti Novita Sari 2 3 2 2 3 3 15
13 | Bagas Febrian - - - - - - 0
14 | Dhelia Salindri 3 3 3 3 3 3 18
15 | Dinda Ayu Perwitasari 3 3 3 3 3 3 18
16 | Ferina Fajar Anjaswati 3 3 3 3 3 3 18
17 | Hudan Ismawan 3 3 2 3 3 3 17
18 | Lola Rani Puspaningrum 3 3 3 3 3 3 18
19 | Irfan Wahyu Saputro 2 2 2 1 2 2 11
20 | Luna Marizki 3 3 3 3 3 3 18
21 | Nurdianingsih 3 3 2 3 3 2 16
22 | Sarjiyati 3 3 3 2 3 3 17
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23 | Toni Dharu Saputro 3 2 2 3 2 3 15
24 | Tri Wulandari 3 3 3 3 3 3 18
25 | Andreas Eko Yulianto 2 2 2 2 3 2 13
26 | Dian Andi Prasetiya 2 2 2 2 3 3 14
27 | Dian Arum Pramawati 3 3 3 3 3 3 18
28 | Egi Prasetio Subekti 2 2 2 2 3 2 13
29 | Janu Ardi Laksono 2 2 2 2 3 3 14
30 | Mulat Sayekti 3 3 3 3 3 2 17
31 | Tia Selvi Adelina 3 3 3 3 3 3 18
32 | Victor Hidayat 1 1 2 2 2 2 10
Jumlah 77 |81 | 79| 78| 87| 81 483

Keterangan:

A. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajar

w

Motivasi siswa dalam diskusi kelompok

Motivasi dalam mengerjakan tugas kelompok

o 0

Motivasi dalam mengerjakan tugas individu

m

Motivasi untuk bekerjasama dalam kelompok

F. Motivasi dalam memperoleh penghargaan

Kriteria Skor:

Sangat Tinggi 4
Tinggi 3
Cukup 2

Kurang 1



Lampiran 16: Lembar Observasi Siswa Siklus | Peutamil

Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam PemHdajaran Akuntansi
Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tgp STAD

Pokok Bahasan : Kertas Kerja
Kelas/semester : XIIPS 4/2
Hari/tanggal : Jumat, 13 April 2012
Waktu : 08.20 — 09.40 WIB

Petunjuk Pengisian : Berilah tand@ada pilihan yang sesuai. Tuliskan
deskripsi hasil pengamatan selama kegiatan

pembelajaran.

No Nama Aspek Komponen Pembelajaran | Jumlah
A B C D E F Skor

1 | Arif Nur Choiri 2 3 3 2 3 2 15

2 | Diemas Aji Myas Pradeta| 2 2 2 3 2|14

3 | Fhatma Erni Sunarsa 2 3 3 3 3|17

4 | Galang Nuryanti 3 3 3 3 3 3 |18

5 | Andriyani Widyaningrum | 3 3 3 2 3 3 |17

6 | Nurweni 2 3 2 3 3 2 15

7 | Ria Yulianti 2 3 3 3 3 3 17

g | Ridwan Eka Permana 3 3 2 3 3 | 3 17

9 Archa Hendrawijaya 2 3 3 2 3 2 15

Hidayat

10 | Endra Dewantoro Adi 2 3 13

11 | Kharisna Sekar Sari 2 3 3 3 17

12 | Waheti Novita Sari 2 3 3 2 3 |3 16
13 | Bagas Febrian - = - . - - 0

14 | Dhelia Salindri 3 3 3 3 3 | 3 18

15 | Dinda Ayu Perwitasari | 3 3 3 3 3 |3 18

16 | Ferina Fajar Anjaswati 3 3 3 3 3 3 18
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17 | Hudan Ismawan 3 3 2 3 3 |3 17
18 | Lola Rani Puspaningrum | 3 3 3 3 3 | 3 18
19 | Irfan Wahyu Saputro 2 3 3 2 2 | 2 14
20 | Luna Marizki 3 3 3 3 3 |3 18
21 | Nurdianingsih 3 3 2 3 3 | 2 16
22 | Sarjiyati 3 3 3 3 3 |3 16
23 | Toni Dharu Saputro 3 3 2 3 3 |3 15
24 | Tri Wulandari 3 3 3 3 3 | 3 18
o5 | Andreas Eko Yulianto 2 2 2 2 3 |2 13
26 | Dian Andi Prasetiya 2 3 3 2 3 |3 16
27 | Dian Arum Pramawati 3 3 3 3 3 | 3 18
2g | Egi Prasetio Subeki 2 3 3 2 3 |3 16
29 | Janu Ardi Laksono 3 3 3 2 3 |3 16
30 | Mulat Sayekti 3 [3 [3 [3 |32 |17
31 | Tia Selvi Adelina 3 3 3 3 3 | 3 18
32 | Victor Hidayat 2 2 2 2 3 | 2 13
Jumlah 79 91 84 81 92| 84 511
Keterangan:
A. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajar

w

o 0

m

Motivasi siswa dalam diskusi kelompok

Motivasi dalam memperoleh penghargaan

Motivasi dalam mengerjakan tugas kelompok
Motivasi dalam mengerjakan tugas individu

Motivasi untuk bekerjasama dalam kelompok




Kriteria Skor:
Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup
Kurang
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Lampiran 17: Lembar Observasi Siswa Siklus |l Reuan |
Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam PemHdajaran Akuntansi

Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tgp STAD

Pokok Bahasan : Penyusunan Laporan Keuangan
Kelas/semester : XIIPS 4/2

Hari/tanggal : Jumat, 27 April 2012

Waktu : 08.20 — 09.40 WIB

Petunjuk Pengisian  : Berilah tandg@ada pilihan yang sesuai. Tuliskan
deskripsi hasil pengamatan selama kegiatan

pembelajaran.

No Nama Aspek Komponen Pembelajaran | Jumlah
A B C D E F Skor
1 | Arif Nur Choiri 3 3 3 3 3 3 18
2 | Diemas Aji Myas Pradeta] 3 3 3 3 3 3 18
3 | Fhatma Erni Sunarsa 3 3 4 3 3 3 19
4 | Galang Nuryanti 3 4 4 4 3 4 22
5 | Andriyani Widyaningrum | 3 3 4 3 3 4 20
6 | Nurweni 4 3 3 3 3 3 19
7 | Ria Yulianti 3 3 4 3 3 3 19
8 | Ridwan Eka Permana 3 3 3 4 3 4 20
9 Archa Hendrawijaya 3 4 3 3 3 3 19
Hidayat
10 | Endra Dewantoro Adi 3 3 3 4 3 3 19
11 | Kharisna Sekar Sari 3 4 3 3 3 3 19
12 | Waheti Novita Sari 3 3 4 3 3 4 20
13 | Bagas Febrian 3 3 4 4 3 3 20
14 | Dhelia Salindri 3 4 3 3 3 3 19
15 | Dinda Ayu Perwitasari 4 4 4 3 3 4 22
16 | Ferina Fajar Anjaswati 3 3 3 3 3 3 18
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17 | Hudan Ismawan 3 3 4 3 3 3 19
18 | Lola Rani Puspaningrum 4 4 4 3 3 4 22
19 | Irfan Wahyu Saputro 3 3 3 3 3 3 18
20 | Luna Marizki 3 4 3 4 3 3 20
21 | Nurdianingsih 3 3 4 3 3 3 19
22 | Sarjiyati 3 3 4 3 3 3 19
23 | Toni Dharu Saputro 3 3 3 3 3 4 19
24 | Tri Wulandari 3 3 4 3 4 3 20
25 | Andreas Eko Yulianto 2 3 3 3 3 3 17
26 | Dian Andi Prasetiya 3 3 4 3 3 3 19
27 | Dian Arum Pramawati 4 4 4 4 3 4 23
28 | Egi Prasetio Subekti 3 3 3 3 3 4 19
29 | Janu Ardi Laksono 3 3 4 3 3 3 19
30 | Mulat Sayekti 4 3 4 4 4 23
31 | Tia Selvi Adelina 4 4 4 3 4 23
32 | Victor Hidayat 2 3 2 3 3 16
Jumlah 100 | 105| 113 104 98 10y 626
Keterangan:
A. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajar

w

o 0

m

Motivasi siswa dalam diskusi kelompok
Motivasi dalam mengerjakan tugas kelompok
Motivasi dalam mengerjakan tugas individu
Motivasi untuk bekerjasama dalam kelompok

Motivasi dalam memperoleh penghargaan




Kriteria Skor:
Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup
Kurang
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Lampiran 18: Lembar Observasi Siswa Siklus Il Reuen I
Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa dalam PemMdajaran Akuntansi
Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tgpg STAD

Pokok Bahasan
Kelas/semester
Hari/tanggal
Waktu

Petunjuk Pengisian

: Penyusunan Laporan Keuangan
: XIIPS 4/2
: Jumat, 4 Mei 2012

: 08.20 — 09.40 WIB

- Berilah tandg@ada pilihan yang sesuai. Tuliskan

deskripsi hasil pengamatan selama kegiatan

pembelajaran.

No Nama Aspek Komponen Pembelajaran | Jumlah
B C D E F Skor

1 | Arif Nur Choiri 3 3 3 3 3 3 18

2 | Diemas Aji Myas Pradetg4 3 3 3 3 3 19

3 | Fhatma Erni Sunarsa 4 3 4 3 4 4 22

4 | Galang Nuryanti 4 4 4 4 3 4 23
Andriyani 3 3 4 3 3 4 20

> Widyaningrum

6 | Nurweni 3 3 19

7 | Ria Yulianti 3 4 3 4 4 22

8 | Ridwan Eka Permana 3 3 4 4 3 4 21

9 Archa Hendrawijaya 4 4 3 4 3 4 22
Hidayat

10 | Endra Dewantoro Adi 3 3 3 4 3 3 19

11 | Kharisna Sekar Sari 3 4 4 3 3 3 20

12 | Waheti Novita Sari 4 3 4 4 3 4 22

13 | Bagas Febrian 3 3 4 4 3 3 20

14 | Dhelia Salindri 3 4 3 3 3 4 20

178




179

15 | Dinda Ayu Perwitasari 4 4 4 3 3 4 22
16 | Ferina Fajar Anjaswati 4 3 3 4 4 3 21
17 | Hudan Ismawan 4 3 4 3 3 3 20
18 | Lola Rani Puspaningrum 4 4 4 3 3 4 22
19 | Irfan Wahyu Saputro 3 3 3 3 3 4 19
20 | Luna Marizki 3 4 4 4 3 4 22
21 | Nurdianingsih 4 3 4 3 4 22
22 | Sarjiyati 3 3 4 3 3 4 20
23 | Toni Dharu Saputro 4 4 3 3 4 4 22
24 | Tri Wulandari 3 4 4 3 4 3 21
25 | Andreas Eko Yulianto 2 3 3 3 3 4 18
26 | Dian Andi Prasetiya 3 3 4 3 3 3 19
27 | Dian Arum Pramawati 4 4 4 4 3 4 23
28 | Egi Prasetio Subekti 3 3 4 3 3 4 20
29 | Janu Ardi Laksono 3 3 4 3 3 4 20
30 | Mulat Sayekti 4 3 4 4 4 4 23
31 | Tia Selvi Adelina 4 4 4 4 3 4 23
32 | Victor Hidayat 2 3 3 3 3 3 17
Jumlah 110 | 107| 117 107 103 117 o661
Keterangan:
A. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajar

w

o 0

m

Motivasi siswa dalam diskusi kelompok
Motivasi dalam mengerjakan tugas kelompok
Motivasi dalam mengerjakan tugas individu
Motivasi untuk bekerjasama dalam kelompok

Motivasi dalam memperoleh penghargaan




Kriteria Skor:
Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup
Kurang
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Lampiran 19: Angket Motivasi dan Penerapan PeméelnjKooperatif Tipe STA
Nama

Kelas/No

ANGKET PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MELALUI
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD)

A. Petunjuk Umum :
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidakan berpengaruh
terhadap reputasi Anda di sekolah ini. Silahkan giséndengan sejujur-
jujurnya dan sebenar-benarnya berdasarkan pikiraaaAlan sesuai dengan
yang Anda alami.
1. Tulislah nama dan nomor urut anda di sudut kanas pada lembar

jawaban.

2. Bacalah setiap nomor dengan seksama.

B. Petunjuk Khusus :
Tuliskan pendapat anda terhadap setiap pernyata@mapyaan ) dengan cara
memberikan tandaheck (¥ ) huruf-huruf pada lembar jawaban sebagai

berikut :
SS : Sangat Setuju.
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

C. Pernyataan Angket Motivasi Belajar Siswa

Jawaban
SS| S| KS| TS

No Indikator Pernyataan

o |1. Saya aktif mengikuti diskusi dalam
Mengikuti diskusi )
) kelompok belajar.
A | di kelas dengan

2. Saya aktif mengikuti diskusi di dalam
semangat
kelas.
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. Saya mendiskusikan materi yang belu

saya pahami dengan teman dalam

kelompok.

. Saya bangga apabila saya memperole

skor tertinggi dalam diskusi.

. Saya yakin bahwa setiap ada diskusi

saya mampu memberikan jawaban ya

memuaskan.

. Saya belajar setiap hari walau pun tida

ada ujian.

124

Keteraturan

. Saya belajar sesuai jadwal yang telah

saya buat.

dalam belajar di

kelas

. Sesudah ujian atau tes, saya membiar

begitu saja soal - soal ujian tersebut, d
saya tidak peduli apakah saya sudah [
menjawab atau tidak.

kan
an

Disa

. Saya mengumpulkan pekerjaan rumal

(PR)/tugas yang diberikan oleh
bapak/ibu guru tepat waktu.

Menyelesaikan
tugas tepat waktu

10. Apabila ada pekerjaan rumah (PR)/tug

saya mengumpulkan tugas tersebut
sewaktu-waktu atau kapanpun yang

penting mengumpulkan.

as

11. Setiap ada pekerjaan rumah (PR) atau

tugas dari bapak/ibu guru langsung sa

kerjakan pada hari itu juga.

ya

12. Saya berusaha mengerjakan tugas tep

waktu agar memperoleh nilai tambaha

at

n.

Perhatian

terhadap kegiatar

Il

penuh perhatian.

13. Saya menyimak penjelasan guru dengan
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pembelajaran di

kelas

14. Saya mendengarkan penjelasan guru

sambil sms-an dengan teman.

15. Saya mencatat penjelasan guru dengg
baik.

Tidak mudah
menyerah dalam
mempelajari

materi ajar

16. Apabila ada soal-soal yang salah yang

belum bisa saya jawab, saya berusaha

untuk membetulkannya.

17.Jika materi pelajaran belum saya pahg
saya berusaha mencari buku-buku
perpustakaan untuk membantu

memahami materi tersebut.

mi

18. Saya merasa kesulitan dalam mengejar

ketertinggalan materi.

Ketertarikan

19. Pembelajaran Akuntansi di dalam kelas,

mendorong saya untuk mencapai prestasi

belajar yang lebih baik.

20.Menurut saya, pembelajaran Akuntansi

terhadap mudah untuk dipelajari dan dipahami.
pelajaran 21.Menurut saya, pelajaran Akuntansi
akuntansi sangat bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari.
22.Saya tertarik dengan pelajaran
Akuntansi.
Peran 23.0rang tua saya selalu berharap agar saya

orangtua,sekolah
guru,dan
kelompok belajar
terhadap
pelajaran

akuntansi

mendapatkan nilai yang terbaik.

24.0Orang tua saya selalu memberikan
dorongan agar saya rajin belajar.

25. Saya senang belajar bersama teman

dalam satu kelompok.

26.0rang tua saya jarang bertanya berka

tan
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dengan prestasi belajar saya di kelas.

27.Cara mengajar guru Akuntansi sangat

menyenangkan.

28.Guru mendorong siswa untuk aktif
dalam pembelajaran.

29.Guru selalu memperhatikan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa.

D. Pernyataan Angket Penerapan Pembelajaran KooperatifTipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD)
STAD adalah salah satu tipe pembelajaran yang mgindiswa ke
dalam beberapa kelompok atau tim, masing-masingdjriteatas 4 atau 5
anggota kelompok. Tiap tim memiliki anggota yandehegen, baik jenis
kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya (tinggdasg dan rendah),
masing-masing siswa dapat bertukar pikiran, siswangy memiliki
kemampuan lebih tinggi dapat membantu siswa yangilkée kemampuan
lebih rendah. Siswa saling bekerjasama untuk memiaimateri belajar dan

menyelesaikan tugas kelompok.

. Jawaban
No Indikator Pernyataan
SS| S| KS| TS
1. Saya senang belajar dengan metode
_ pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Bekerjasama i
2. Saya berbagi tugas dengan teman untuk
dalam .
. menyelesaikan tugas kelompok.
a | menyelesaikan

) 3. Saya mengerjakan tugas kelompok
kegiatan maupun
dengan sungguh-sungguh.

tugas kelompok : _
4. Saya merasa lebih mudah mengerjakan

tugas jika saya berdiskusi dengan teman.

Saling 5. Saya membantu teman yang mengalami

mendukung antan kesulitan dalam memahami materi.
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anggota

kelompok

6. Saya memberikan tanggapan terhadag

pendapat teman .

7. Saya berusaha ikut menjawab pertany.

teman.

Aan

Menyelesaikan

tugas individu

8. Saya berusaha menyelesaikan tugas yang

menjadi tanggungjawab saya.

9. Saya mengerjakan tugas yang diberikan

berdasarkan kemampuan saya sendiri

10. Saya merasa kekurangan waktu untuk

menyelesaikan tugas.

Memahami
materi yang

disampaikan

11. Saya bertanya kepada guru apabila ada

materi yang belum paham.

12.Saya berusaha memperhatikan

penjelasan guru.

13. Saya memahami materi yang

disampaikan oleh guru.

Berinteraksi

dengan oranglain

14.Saya memuji teman yang telah bekerjg

dengan baik dalam kelompok.

!

15. Saya menerima kelemahan dan kelebi

anggota kelompok.

nan

16. Setiap anggota kelompok memiliki
kesempatan yang sama untuk

berpartisipasi.

Kemampuan

berkomunikasi

17.Saya berusaha mendengarkan orangle

yang sedang menyampaikan pendapat.

1N

18. Saya berani mengungkapkan pendapat

dalam diskusi kelompok.

19. Saya berani meluruskan pendapat tem

yang salah.

an

20. Saya menjelaskan materi yang saya
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pahami kepada teman-teman.

Kekompakan tim

21. Setiap anggota kelompok berpartisipas

dengan baik.

22.Setiap anggotakelompok saling

memperhatikan satu sama lain.

23. Setiap anggota bertanggungjawab
terhadap keberhasilan kelompok.




Lampiran 20: Analisis Angket Motivasi Belajar daarerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STA@adaiklus |

Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus

66 | 57%
71 | 61%
71 | 61%
77 | 66%
73 | 63%
78 | 67%
75 | 65%
81| 70%
76 | 66%
74 | 64%
81| 70%
74 | 64%
80 | 69%
70 | 60%
81| 70%
79 | 68%
78 | 67%
76 | 66%
72 | 62%
76 | 66%
73 | 63%
81 | 70%
76 | 66%
81 | 70%
81 | 70%

2
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
2
2
2
4
3
3

3

3

2
2
2
3

2
2
3
2
2
2
3
3
2
3
2
3
2
2
2
3
3
2
2
2

312|13(3(3(2|2|2]|2
213|12(2(3(2|2|2|2
31213232323
313|13(2(2(2|2|3|2
21322221 |2]|2
312|13(2(4(3(2|3|2
213|13(3(2(3(3|3|2
31212(3(3(2(2|2|3
313(2(4(3]2|2|3|2
313(13(2(2(22|3|3
213|13(3]2(2|3|2|3
313(2(2(3(22|3|3
212134132342
313(2(2(1]1(2|2|3

213412333 |3|2
313(2(3(3(22|2|3

21224132 (2|2|2
213133323 |2]|2
212(3(3(2(22|3|3

212(2(3]2|3[3|3|4
313|13(3(3(2(2|2]|2
31313332332
213/4(3/3(3(2|3|3

No|1|2|3|4/5/6|7[8]9]|10][11]12|13|14|15|16|17|18]19|20|21|22|23|24|25|26|27|28|29]| Jml

1
2
3
4
5
6
-
8
9

10
11
12
13
14

15(4|2|3/4|3/3|2|3|4

16
17

18 (41233123 |3]|2

19
20
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22
23

24
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63%

69%

71%
55%
65%

82 | 71%
80 | 69%
67 | 58%

73
80

82

64
2429

2
3
3

3

2

3

3
2

1
4

313|133
212|122

213|13(4(3(3(2|2]|2
313(13(3(2(2(2|3|2
2134141311
313(2(2(3|3]|3

214131323

21213222

26 (432|442 |3|3]|4

27

28
29

30
31

32
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Hasil Analisis Angket Penerapan Model Pembelaj&maoperatif Tipe STAD pada Siklus |

2
2
3
3
2
3
2
3
3
1
3
3
3
2
3
2
3
3
2
3
3
2
3
3
3
3
4
3
3
3

59 | 64%
64 | 70%
62 | 67%
61 | 66%
54 | 59%
57 | 62%
57 | 62%
64 | 70%
52 | 57%
53 | 58%
60 | 65%
61 | 66%
61 | 66%
62 | 67%
62 | 67%
66 | 72%
61 | 66%
62 | 67%
53 | 58%
65 | 71%
63 | 68%
64 | 70%
67 | 73%
64 | 70%
62 | 67%
66 | 72%
61 | 66%
62 | 67%
61 | 66%
67 | 73%

3
2
2
2
2
2
3
2
2
3
3
2
3
3
2
3
3
3
3
2
3
3
2
3
2
3
3
2
3
2

2

3

1
3

3

1011112|13|14|15]16(17/18]19|20|21|22| 23| Jml

g

8

7

2| 3| 4] 5 6

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29

30
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31

69

75%

32

53

58%

1955

66%




Lampiran 21: Analisis Angket Motivasi Belajar daeneérapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAadaiklus 11

Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa Sikllus

72%
78%

74%

84%

71%
89%

73%
78%

72%
70%

74%

83%
86%

72%
87%

85%
77%
92%
72%

80%

73%
79%

81%
84%

74%

88%

83

90
86
98

82
103

85

90
83

81

86
96
100

84
101

99

89
107

83

93

85

92

94
98

86
102

3

3

3

3

3
2

2

3

3

2

3

4

3
2
3
4

4

2

3
4
4

3

312|3(3|3|4|3|2]|4
313(2(4|13[2|4/4]|3
313(3(3|13(2|32]|3
4141414412334
313(3(4|12(2|1]3]|2
313|3|5|4(3|4(4]|4
313(3(312(3|3[3]3
313(2(3|13[2|3]2]|3
313(2(4|13[2|2|3]|3
313(3(4(12(2|2|3]|3
313(3(3|13[2|3]2]|3
313(3(4|13[2|2]3]|3
314(3(4|13(2|3|4]|4
313(3(4|13[1|2]2]|3

313(2(3|13(2|2]2]|3

313(2(4|13[2|2|3]|3

212(3(3|12(2|23]|3
313(4/4|3[3|3(3]|4
313(3(4|13[2|3]2]|3
313(3(4|13[2|34]|3
213|413 |14(3|2|3]|3

No|1|2|3|4|5|/6|7|8|9]|10|11]|12|13]|14[15]|16|17[18]19]|20|21]|22]|23]|24[25]|26|27[28[29| Jml

1
2
3
4
5
6
-
8
9

10
11
12
13
14

15(4|4|3[4(3|3|2|4|4

16 |4|3]|4]2|3|3|3|4|4

17

18 [alalalal3]2]3]4a]3

19

201414341333 |2]|4

21

22
23

24
25

26 |4 alalalal2]3]3]4a
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88%

69%

102

80

90 | 78%
93 | 80%
94 | 81%
71 | 61%
90 | 78%

4
4
4
3
4

3

3
3
4
2
3

313(3(4|12|3|2|3]|2

3|3|4(4|4]1|1]1]3
313|13(2|3(3|34]3
314,414 |13[3|3|3]3
312|13(2|2(2|2|2]2
313|144 |4]1|1]1]3

27 [alaf[3]afa]3]2]4a]2

28
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30
31

32
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Hasil Analisis Angket Penerapan Model Pembelaj&maoperatif Tipe STAD pada Siklus Il

2
2
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
2
3
3
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4
4
3
4
3
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3
3
3
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65 | 71%
79 | 86%
77 | 84%
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68 | 74%
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58 | 63%
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69 | 75%
73 | 79%
77 | 84%
71| 77%
77 | 84%
77 | 84%
71| 77%
85 | 92%
66 | 72%
83 | 90%
79 | 86%
70 | 76%
77 | 84%
71| 77%
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80 | 87%
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77 | 84%
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4
4
4
3
2
3
3
2
3
3
4
4
3
4
4
3
4
4
4
4
3
4
3
4
4
3
4

1
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g
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10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28




193

3
3
3
3

69 | 75%
74 | 80%
76 | 83%
74 | 80%

2336 | 79%

4
2
3
4

2

29
30
31

32




Lampiran 22: Hasil Angket Respon Siswa terhadaprigkatan Motivasi Belajar

Siswa

Respon Siswa terhadap Peningkatan Motivasi Befagava

Siklus 1 Siklus 2

No Nama Siswa Jumlah % Jumlah %

Skor Motivasi Skor Motivasi
1 | Arif Nur Choiri 66 57% 83 72%
2 | Diemas Aji Myas Pradeta 71 61% 90 78%
3 | Fhatma Erni Sunarsa 71 61% 86 74%
4 | Galang Nuryanti 77 66% 98 84%
5 | Andriyani Widyaningrum 73 63% 82 71%
6 | Nurweni 78 67% 103 89%
7 | Ria Yulianti 75 65% 85 73%
8 | Ridwan Eka Permana 81 70% 90 78%
9 | Archa Hendrawijaya Hidaya 76 66% 83 729
10 | Endra Dewantoro Adi 74 64% 81 70%
11 | Kharisna Sekar Sari 81 70% 86 74%
12 | Waheti Novita Sari 74 64% 96 83%
13 | Bagas Febrian 80 69% 100 86%
14 | Dhelia Salindri 70 60% 84 72%
15 | Dinda Ayu Perwitasari 81 70% 101 87%
16 | Ferina Fajar Anjaswati 79 68% 99 85%
17 | Hudan Ismawan 78 67% 89 7%
18 | Lola Rani Puspaningrum 76 66% 107 92%
19 | Irfan Wahyu Saputro 72 62% 83 72%
20 | Luna Marizki 76 66% 93 80%
21 | Nurdianingsih 73 63% 85 73%
22 | Sarjiyati 81 70% 92 79%
23 | Toni Dharu Saputro 76 66% 94 81%
24 | Tri Wulandari 81 70% 98 84%
25 | Andreas Eko Yulianto 81 70% 86 74%
26 | Dian Andi Prasetiya 82 71% 102 88%
27 | Dian Arum Pramawati 80 69% 102 88%
28 | Egi Prasetio Subekti 67 58% 80 699
29 | Janu Ardi Laksono 73 63% 90 78%
30 | Mulat Sayekti 80 69% 93 80%
31 | Tia Selvi Adelina 82 71% 94 81%
32 | Victor Hidayat 64 55% 71 61%

Jumlah 2429 2906
Rata2 65% 78%
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Lampiran 23: Hasil Angket Respon Siswa terhadaeifgran Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD

Respon Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran ktbpdpe STAD

Siklus 1 Siklus 2
No Nama Jumlah % Jumlah %
Skor |Penerapan Skor |Penerapar
1 | Arif Nur Choiri 59 64,13% 65 70,659
2 | Diemas Aji Myas Pradeta 64 69,57% 79 85,87%
3 | Fhatma Erni Sunarsa 62 67,39% 77 83,70%
4 | Galang Nuryanti 61 66,30% 77 83,70%
5 | Andriyani Widyaningrum 54 58,70% 65 70,65%
6 | Nurweni 57 61,96% 70 76,09%
7 | Ria Yulianti 57 61,96% 68 73,91%
8 | Ridwan Eka Permana 64 69,57% 69 75,00%
9 | Archa Hendrawijaya Hidaya 52 56,52% 58 63,04%
10 | Endra Dewantoro Adi 53 57,61% 59 64,13%
11 | Kharisna Sekar Sari 60 65,22% 69 75,00%
12 | Waheti Novita Sari 61 66,30% 73 79,350
13 | Bagas Febrian 61 66,30% 77 83,70%
14 | Dhelia Salindri 62 67,39% 71 77,17%
15 | Dinda Ayu Perwitasari 62 67,39% 77 83,70%
16 | Ferina Fajar Anjaswati 66 71,74% 77 83,70%
17 | Hudan Ismawan 61 66,30% 71 77,17%
18 | Lola Rani Puspaningrum 62 67,39% 85 92,39%
19 | Irfan Wahyu Saputro 53 57,61% 66 71,74%
20 | Luna Marizki 65 70,65%) 83 90,22%
21 | Nurdianingsih 63 68,489 79 85,87%
22 | Sarjiyati 64 69,57% 70 76,09%
23 | Toni Dharu Saputro 67 72,83% 77 83,70%
24 | Tri Wulandari 64 69,57% 71 77,17%
25 | Andreas Eko Yulianto 62 67,39% 70 76,09%
26 | Dian Andi Prasetiya 66 71,74% 80 86,96%
27 | Dian Arum Pramawati 61 66,30% 83 90,22%
28 | Egi Prasetio Subekti 62 67,39% 77 83,70%
29 | Janu Ardi Laksono 61 66,30% 69 75,00%
30 | Mulat Sayekti 67 72,83% 74 80,43%
31 | Tia Selvi Adelina 69 75,009 76 82,61%
32 | Victor Hidayat 53 57,61% 74 80,43%
Jumlah 1955 2336
Rata2 66% 79%
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Lampiran 25: Foto-foto Penelitian
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